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 The Manuscript of Nyanyian Senja by Bureq Sandeq is a realist script that 
tells a story of romance in old age. The life story of a former kethoprak player who 
has failed in love and is still struggling to continue his life. 
 The work process begins with collecting data, observation, interviews, using 
qualitative methods. In the characterization process, a presentative acting 
approach is used as the basis for the cultivation process. Meanwhile, the 
presenter's acting method uses the Stanilavsky method. This method describes 
how to act by trying to find realist acting to convince the audience. 
 This work uses a realism style that emphasizes cause and effect. The figures 
presented must meet three dimensions of the figure, namely the socialist, 
psychological, and physiological dimensions. Bureq Sandeq as the writer of the 
script was inspired by the manuscript Pagi Bening by Serafin and Joaquin 
Alvariz. 













Naskah Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq merupakan naskah realis 
yang menceritakan kisah romantisme di usia senja. Kisah hidup dari 
mantan pemain kethoprak yang mengalami kegagalan cinta dan tetap 
berjuang melanjutkan hidup. 
Pada proses kekaryaan diawali dengan mengumpulkan data, 
observasi, wawancara, menggunakan metode kualitatif. Pada proses 
ketokohan dilakukan sebuah pendekatan akting presentatif sebagai dasar 
dalam proses penggarapan. Sedangkan metode keaktoran penyaji 
menggunakan metode Stanilavsky. Metode ini memaparkan cara 
berakting dengan berusaha menemukan akting realis untuk meyakinkan 
kepada penonton. 
Karya ini menggunakan gaya realisme yang mengedepankan sebab 
akibat. Tokoh yang disajikan harus memenuhi tiga dimensi tokoh yakni 
dimensi sosialis, psikologis, fisiologis. Bureq Sandeq selaku penulis 
naskah tersebut terinspirasi dari naskah Pagi Bening karya Serafin dan 
Joaquin Alvariz. 
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Penyajian 
 
Penyajian pertunjukan teater dalam sebuah karya teater berkaitan erat 
dengan kehidupan manusia. Peristiwa-peristiwa dalam pertunjukan teater 
juga merupakan gambaran dalam kehidupan nyata manusia, sebagian 
orang yang memilih pertunjukan teater sebagai media untuk meluapkan 
ekspresi dan kegelisahan dalam kehidupannya.  
Drama merupakan sebuah tiruan kehidupan manusia yang 
diproyeksikan diatas panggung. Melihat dalam sebuah drama 
di pertunjukan teater, penonton seolah-olah melihat kejadian 
dalam masyarakat (Waluyo, 2002:1).  
 
Dalam kehidupan itu sendiri memiliki banyak persoalan-persoalan 
atau peristiwa-peristiwa seperti kisah cinta, kisah keluarga maupun kisah 
persahabatan. Salah satu yakni persolan cinta, dalam jalinan ikatan cinta 
tidak mungkin jika tidak timbul permasalahan. Lika-liku dalam sebuah 
hubungan pasti menimbulkan dampak positif maupun negatif. Dampak 
positif yang biasa dialami dalam sebuah hubungan salah satunya membuat 
hati menjadi senang setiap saat. Sedangkan dampak negatif yang biasa 
dirasakan  biasanya akan menimbulkan efek  yang buruk terhadap fisik 







Rasa sedih setelah patah hati bisa bikin depresi jika terus dipendam 
dan dibiarkan berlarut terlalu lama. Bahkan tidak jarang depresi 
akibat patah hati bisa berujung pada aksi bunuh diri. Sakit kepala, 
tidak nafsu makan, susah tidur, tubuh lesu, dan “mata panda” yang 
Anda alami setelah putus cinta  punbisa dibuktikan secara ilmiah. 
Reaksi negatif ini disebabkan oleh penurunan kadar dopamin dan 
oksitosin, hormon pembuat bahagia yang diproduksi oleh otak. 
Sebagai gantinya, otak justru meningkatkan produksi hormon stress 
kortisol dan adrenalin. Selain membuat mood nge-drop, tingginya 
hormon setres kortisol juga bisa tercermin pada rasa nyeri fisik 
nyata yang Anda alami setelah putus cinta. Bahkan, gejala fisik yang 
diakibatkan oleh peningkatan hormon stres kortisol bisa mirip 
dengan gejala sakau kokain (https://hellosehat.com/hidup-
sehat/psikologi/gejala-depresi-karena-patah-hati/?amp, diakses 10 
Juni 2020) 
Peristiwa tersebut yang dirasakan oleh penyaji dalam kehidupan 
sehari-hari. Banyak orang disekeliling penyaji yang merasakan persoalan 
cinta. Ide tersebut muncul ketika penyaji menemukan fenomena kehidupan 
penyaji sendiri, yakni kisah cinta yang memilukan pada awal pernikahan 
pertama ayah penyaji yang menikah karena hamil diluar nikah dan 
akhirnya mengalami kegagalan dalam berumah tangga.  
Kenyataan dalam fenomena yang ditemui penyaji tersebut mendorong 
penyaji untuk menggarap salah satu naskah pertunjukkan yakni naskah 
Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq yang akan digarap dengan bentuk 
realis. Pertunjukan berbentuk realis pada dasarnya mengangkat realita 
kehidupan, yang tentu saja tidak lepas dengan kenyataan-kenyataan dalam 
kehidupan yang harus dihadirkan diatas panggung secara real atau nyata. 





penggambaran kenyataan (Harymawan, 1988:64). Sedangkan menurut 
Bakdi Soemanto (2001:270-271) bahwa : 
Realisme seperti gerakan seni lainnya, senantiasa bergerak dan 
berkembang. Awal gagasan realisme dalam teater adalah 
keinginan untuk menciptakan realitas ilusi didalam panggung. 
Secara ekstrim dapat dikatakan bahwa realisme awal ingin 
membuat penontonnya lupa bahwa mereka sedang menonton 
drama. Untuk itu, seperti halnya contoh adegan dipojok 
lapangan tidak hanya diberi layar gambar yang berbentuk dua 
dimensi tetapi diperlukan pembentukan secara real dengan 
nuansa realitas yang dihadirkan diatas panggung.  
Pada intinya realisme ingin menyajikan kehidupan nyata sehari-hari 
diatas panggung. Pertunjukan realisme memiliki tiga genre atau gaya 
yakni naturalisme, impresionisme dan ekspresionisme. 
Realisme teater dalam bentuk dan filsafatnya berhubungan erat dengan 
gaya Impresionisme dalam berbagai bentuk karya seni. Eugene O'Neill 
dengan karyanya Anna Christie (1921) menyatakan bahwa laku atau 
tindakan tokoh tidak ditentukan oleh sistem nilai tetapi oleh irama, warna 
dan rasa lingkungan. Demikian juga Anton Chekov dengan karya Cherry 
Orchard (1904) menghadirkan gabungan antara kedalaman perasaan, 
melankoli dan komedi (Yudiariani, 2002:165). 
Permasalahan yang ada didalam naskah Nyanyian Senja ini 
memberikan gambaran atas apa yang sudah dirasakan penyaji. Banyak 
permasalahan cinta yang menimbulkan dampak-dampak buruk bagi 
kehidupan bahkan psikologi penyaji. Trauma akan rasa cinta yang dialami 
oleh seseorang yang kehilangan sosok yang dicintainya merupakan hasil 
dari dampak buruknya. Persoalan yang dipaparkan penyaji diatas 
memiliki keterkaitan antara kehidupan penyaji dengan kehidupan yang 





Sati dalam naskah Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq yang akan 
dipentaskan dalam bentuk gaya realis. 
 
B. Gagasan  
 
Sebuah karya atau pertunjukan pasti diawali dengan sebuah ide atau 
gagasan. Gagasan penyaji dalam karya ini muncul berdasarkan fenomena 
penyaji yakni tentang persoalan kegagalan. Proses penggarapan 
sebelumnya diawali dengan penyaji merangsang ide atas dasar kehidupan 
yang pernah dialami penyaji dan teman-teman sebaya. Kehidupan yang 
dimaksudkan adalah pengalaman mengenai kisah cinta penyaji dengan 
pasangan yang bisa dikatakan tidak berjalan lancar, bukan hanya penyaji 
sendiri tetapi juga dialami lingkungan disekitar penyaji. Berdasarkan 
kegelisahan yang dialami, penyaji mengungkapkan gagasan tersebut pada 
salah satu tokoh yakni Mbah Sati yang ada dalam naskah Nyanyian Senja 
karya Bureq Sandeq. 
Relasi kehidupan penyaji dengan kehidupan yang terdapat didalam 
naskah memuat kegelisahan penyaji atas kegagalan cinta yang di alami 
penyaji berkaitan dengan tokoh Mbah Sati sehingga mempengaruhi 





Naskah ini memuat permasalahan asmara masa lalu Mbah Sati yang 
belum selesai karena ditinggal kekasihnya Dananjaya dan tidak direstui 
oleh orangtuanya, terlebih Mbah Sati pada saat itu sedang mengandung 
benih cinta mereka berdua. Permasalahan tersebut membuat Mbah Sati rela 
melakukan apapun demi menutupi aibnya, yakni terpaksa menikah 
dengan orang yang menjadi pilihan orangtuanya. Naskah ini juga 
memberikan gambaran bagaimana cara seseorang bahwa betapapun 
sulitnya kehidupan yang dialami harus tetap berjuang untuk melanjutkan 
hidupnya.  
 
C. Tujuan dan Manfaat 
 
1. Tujuan penciptaan  
Penciptaan karya Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq ini bertujuan 
untuk menyadarkan semua orang bahwa kegagalan maupun masalah 
dalam kehidupan jangan membuat putus asa tapi kegagalan menjadikan 








2. Manfaat penciptaan 
a. Manfaat akademis  
Karya penyajian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 
dan referensi baik secara gagasan, ide, dan konsep bagi penggiat 
teater khususnya para mahasiswa. 
b. Manfaat masyarakat 
Karya pertunjukan ini diharapkan mampu memberikan kesadaran 
terhadap masyarakat bahwasannya pertunjukan teater merupakan 
alternatif media perantara bagi masyarakat mengenai kegagalan 
sebuah hubungan bukan menjadi alasan untuk tidak melanjutkan 
kehidupan yang lebih baik. 
c. Manfaat praktis 
Karya ini diharapkan dapat menjadi gambaran untuk masyarakat 
dan mahasiswa yang ingin mempelajari bidang teater khususnya 
keaktoran. 
 
D. Tinjuan Sumber 
 
Penyusunan karya ini memerlukan beberapa tinjauan sumber dan 





proses penggarapan supaya tidak terjadi plagiasi. Tinjauan sumber 
penciptaan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Tinjauan Karya 
a. Pertunjukan interprestasi Naskah "Pagi Bening" terjemahan Sapardi 
Djoko Darmono dari naskah "A Sunny Morning" karya Serafin dan 
Joaquin Alvarez Quentero oleh kelompok teater Padepokan Seni 
Madura (2019). Pertunjukan tersebut diadaptasi oleh kelompok 
Padepokan Seni Madura dengan menggunakan adat istiadat dan 
budaya Madura sebagai dasar pengembangan naskah aslinya. 
Kelompok ini mengganti nama tokoh dengan tokoh utama Nyai 
Misbah dan Kae Maskat yang dipertemukan disebuah pertunjukan 
musik tong-tong di dusun Balowar. Dua tokoh ini sebenarnya sudah 
dalam ikatan perjodohan sejak lahir, tetapi dua tokoh ini harus 
berpisah karena Kae Misbat tidak kunjung melamar Nyai Misbah. 
Budaya pihak wanita mendesak laki-laki untuk menanyakan kejelasan 
hubungan percintaan memang sudah mengakar di budaya Madura, 
seperti yang ada dalam pertunjukan adaptasi ini. Pertunjukan yang 
dibawakan Padepokan Seni Madura ini sebagian bahasa yang 
dilontarkan juga menggunakan bahasa Madura.  
Pementasan yang akan digarap oleh penyaji berbeda dengan yang 





naskah "Pagi Bening" terjemahan Sapardi Djoko Damono dari naskah 
"A Sunny Morning" karya Serafin dan Joaquin Alvarez Quentero 
dengan menggunakan latar belakang dan budaya Jawa khususnya 
Solo. Adaptasi naskah yang akan disajikan penyaji yakni dengan 
tokoh Mbah Sati dan Mbah Prapto yang dulu mempunyai kisah cinta 
yang belum selesai bertemu kembali setelah sekian puluh tahun 
diacara pagelaran kethoprak disebuah lapangan. Mbah Sati dan Mbah 
Prapto yang sama-sama mempunyai latar belakang sosial berdagang 
bertemu secara tidak sengaja dipojokan lapangan tempat pagelaran 














Gambar 1. Pementasan adaptasi naskah Pagi Bening 
terjemahan Sapardi Djoko Damono dari naskah "A Sunny 
Morning" karya Serafin dan Joaquin Alvarez Quentero oleh 





b. Pertunjukan "Pagi bening" terjemahan Sapardi Joko Darmono yang 
disutradarai oleh Liza Mutiara Joko Damono (2018). Pertunjukan ini 
menceritakan tentang seseorang yang sudah berusia lanjut yang 
bertemu kembali di sebuah taman kota dengan kekasih lamanya dan 
mereka saling mengingat kisah satu sama lain. Walaupun pada akhir 
cerita mereka tidak mengakui kalau pernah menjalin asmara dimasa 
lalu. Berbeda dengan apa yang penyaji akan hadirkan dipanggung. 
Penyaji mengadaptasi ulang naskah pagi bening dengan budaya, 











2. Tinjauan Pustaka 
Proses pertunjukan karya ini penyaji menemukan satu tinjauan 
pustaka yang juga menggunakan naskah Pagi Bening karya Serafin dan 
Gambar 2. Pementasan naskah Pagi Bening terjemahan 
Sapardi Joko Darmono karya Serafin dan Joaquin 






Joaquin Alvarez Quentero terjemahan Sapardi Djoko Damono. Tulisan 
tersebut didapatkan penyaji dalam karya ilmiah Tri Wahyuningsih 
program studi S-1 Pendidikan Seni Drama dan Musik Fakultas Sastra 
dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo. 
Tri Wahyuningsih pada tulisan karya ilmiah yang berjudul "Analisis 
Karakter Berdasarkan Dialog Tokoh Pagi Bening Karya Serafin dan 
Joaquin Alvares Quintero Terjemahan Drs. Sapardi Djoko Damono" ini 
membahas tentang analisis naskah dan tokoh yang berada dalam 
naskah dan Tri Wahyuningsih ini meneliti karakter tokoh berdasarkan 
dialog tokoh naskah drama yang aslinya. Tulisan karya ilmiah ini jelas 
sangat berbeda dengan apa yang akan penyaji paparkan, sebab yang 
dibahas dalam tulisan Tri Wahyuningsih ini mengenai analisa tokoh 
karakter berdasarkan dialog tokoh dalam naskah aslinya, sedangkan 
penyaji yang akan sajikan merupakan naskah yang sudah diadaptasi 
dari naskah aslinya yang akan digarap dengan latar tempat, waktu, 
konsep garap yang berbeda dengan naskah aslinya. 
 
E. Landasan Pemikiran 
 
Aktor dalam bermain harus mampu mengusai karakter tokoh yang 
dimainkan, tidak hanya latar belakang tokoh tapi juga pada wilayah 





dan perasaannya untuk bermain drama, sehingga aktor sudah bisa 
dikategorikan mampu mengusai semua unsur pertunjukan dan dapat 
memunculkan tokoh secara baik. Seseorang aktor yang baik adalah seorang 
aktor yang menjelmakan perannya dengan hidup (Rendra, 2009:1). 
 Pertunjukan naskah Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq ini, aktor akan 
menggunakan pendekatan akting presentasi. Eka D Sitorus dalam The Art 
of Acting mengatakan bahwa : 
Akting presentasi adalah akting yang berusaha menyuguhkan 
tingkah laku manusia melalui diri si aktor, melalui pengertia 
terhadap dirinya sendiri dengan hasil mengerti karakter yang 
dimainkannya. Aktor presentasi percaya bahwa dengan 
mengidentifikasi diri dan aksi-aksinya dengan peran yang akan 
dimainkan maka satu bentuk karakter akan tercipta, bentuk karakter 
yang diharapkan dan sesuai dengan situasi-situasi yang diberikan 
oleh penulis naskah. Kerjayang dilakukannya diatas panggung 
adalah proses dari saat ke saat sesuai dengan pengalaman hidupnya 
sendiri (Sitorus, 2002:29) 
Pendekatan ini akan digunakan untuk memerankan tokoh Mbah Sati, 
yakni sebagai rujukan penyaji untuk memainkan tokoh Mbah Sati yang 
akan dihadirkan melalui bentuk naskah yang akan ditafsirkan diatas 
panggung. Karakter, ekspresi dan aksi tergantung dari identifikasi dari 
pengalam pribadi Stanislavsky dengan konsep pemeranan yang digunakan 
adalah To be atau menjadi (menyeluruh atau menyatu) Stanislavsky 
menyebutnya dengan istilah the magic if yakni aktor dengan sengaja 





teori tentang Stanilavsky ini sangat diperlukan untuk penciptaan tokoh 
Mbah Sati dalam naskah Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq. Teori 
Stanilavsky ini untuk mewujudkan akting realis, agar aktor mengetahui 
kekuatan konsentrasi dalam membawakan action yang jujur atau inner act, 
bagaimana aktor mengaplikasikan psikologi dan karakter tokoh, respon 
mereka terhadap emosi, fisikal dan mental. Jadi aktor harus memiliki cara 
untuk mengidupkan tokoh diatas panggung. 
 
F. Metode Kekaryaan 
 
Metode kekaryaan merupakan langkah dalam memperoleh data 
melalui informasi, kajian, referensi buku untuk menciptakan tokoh yang 
diinginkan. Metode tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Rancangan karya Seni 
Pertunjukan dalam naskah Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq ini, 
membutuhkan  sebuah rancangan karya penciptaan untuk lebih 
memantapkan proses pemeranan yang diinginkan. Tiga hal paling 
mendasar yang harus dimiliki dan dilakukan oleh seorang aktor yakni 
pengolahan tubuh, vokal dan rasa. Seorang aktor juga dituntut untuk 
menguasai keaktoran yang terlihat pada tiga dimensi tokoh yakni 





Penciptaan tokoh dicapai dengan teknik Stanilavsky yang diterapkan 
melalui metode atau tahap penciptaan tokoh sebagai berikut : 
"Aktor harus memiliki fisik prima, fleksibel, dan vokal yang terlatih 
dengan baik agar mampu memainkan berbagai peran. Aktor harus 
mampu melakukan observasi kehidupan sehingga ia mampu 
menghidupkan akting, memperkaya gestur, serta mencipta vokal 
yang tidak artifisial. Observasi diperlukan agar aktor mampu 
membangun perannya. Aktor harus menguasai kekuatan posisinya 
untuk menghadirkan imajinasinya. Imajinasi diperlukan agar aktor 
mampu membayangkan dirinya dengan karakter dan situasi yang 
diperankannya. Kemampuan berimajinasi adalah kemampuannya 
untuk mengingat kembali pengalaman masa lalunya yang dapat 
digunakan untuk mengisi emosi yang dimiliki oleh tokoh.  Aktor 
harus mengetahui dan memahami tentang naskah lakon. 
Penokohan, tema, jalinan cerita dramatik, dan motivasi tokoh harus 
dikembangkan aktor dan dijalin dalam suatu keutuhan karakter. 
Aktor harus berkonsentrasi pada imaji, suasana dan kekuatan 
panggung. Aktor harus bersedia bekerja secara terus-menerus dan 
serius mendalami perannya" (Stanislavsky dalam Yudiaryani, 2002 : 
243-244). 
Metode perancangan karya dalam penciptaan tokoh Mbah Sati ini 
pertama yang dilakukan oleh penyaji yakni membaca dahulu naskah 
secara berulang-ulang, sehingga penyaji bisa menganalisis tokoh Mbah Sati, 
kemudian penyaji membuat pertanyaan-pertanyaan terhadap tokoh dalam 
naskah untuk lebih mendalami tokoh, dilanjutkan penyaji melakukan 








a. Sumber data 
Pada tahap ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih 
relevan melalui tiga cara : 
1) Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan teknik pencarian data melalui 
membaca buku, catatan, jurnal, artikel dan resume hasil studi yang 
sesuai dan relevan yang berhubungan dengan gagasan pada naskah 
Nyanyain Senja. Studi pustaka penyaji lakukan pada beberapa tulisan 
sebagai berikut : 
1) "Menjadi Aktor Kepada Seni Peran Untuk Seni Pentas dan Sinema" 
tulisan Suyatna Anirun (1998). Tulisan ini membahas tentang 
metode latihan keaktoran. Metode itu membahas tentang 
teknik-teknik keaktoran, teknik muncul, teknik pernapasan, 
dan teknik penuangan. Buku ini menjadi acuan penulis untuk 
proses latihan memerankan tokoh yang dibawakan. 
2) "Teater tanpa Masa Silam" Tulisan Arifin C. Noer (2005). Berisi  
tentang pemikiran pemikiran Arifin C. Noer, sehingga 
penyaji memahami pikiran Arifin yang sangat mencintai 





sehingga memudahkan menganalisa naskah. Mengenai 
budaya. 
3) "Sistem Pelatihan Stanislavsky, Brecht, Grotowski dan Brook" 
Tulisan Shomit Mitter. Penerjemah Yudiaryani (1999). Berisi 
tentang  beberapa sistem pelatihan akting yang selama ini 
menjadi acuan sutradara-sutradara di mancanegara. Mulai 
dari  Stanislavsky hingga Brook, pelatihan akting mengalami 
perkembangan, pengayaan, bahkan perubahan yang cukup 
berarti bagi produksi teater sehingga buku ini dapat 
dijadikan  acuan pilihan akting yang akan digunakan oleh 
penyaji 
4) The Art of Acting, Seni Peran untuk Teater, Film dan TV tulisan 
Eka D Sitorus (2002). Buku ini membahas mengenai ilmu 
keaktoran sebagai system pendekatan acting oleh seorang 
pemeran. Buku ini memberikan petunjuk menjadi actor yang 
menjiwai karakter setiap peran yang dimainkan, serta 
melekat pada tubuh pemeran. Buku ini juga dijadikan penyaji 
untuk mengetahui metode presentasi.  
b. Observasi 
Metode ini merupakan metode dengan cara pengamatan obyek 





karakterisasi yang mendukung tokoh dalam pertunjukan seperti, 
mengamati orang tua mantan pemain kethoprak, tingkah laku 
orangtua, kebiasaan-kebiasaannya, cara berbicaranya dan sebaganya. 
Aktor harus mengetahui berbagai hal dengan sering melakukan 
pengamatan dan menganalisis terhadap lingkungan sekitarnya 
untuk mengetahui hal-hal yang dapat menambah wawasan serta 
mendukung proses pembangunan karakter tokoh (Riantiarno, 
2011:115). 
Penyaji ingin menghadirkan pertunjukan secara realis diatas 
panggung, maka penyaji melakukan observasi terkait peristiwa yang 
terkait dengan lapak berjualan, yang terkait dengan setting. Penyaji 
juga mengamati  
Dalam hal ini penyaji melakukan observasi juga secara langsung 
dan tidak langsung. Secara langsung penyaji lakukan dengan 
mengamati tokoh maupun karakter yang hampir mirip dengan tokoh 
Mbah Sati. Sedangkan yang tidak langsung penyaji lakukan dengan 
mencari-cari dan melihat dokumentasi pertunjukan yang berkaitan 









G. Sistematika Penulisan 
Adapun Sistematika penulisan karya akan di uraikan dalam beberapa 
bab. Sebagai berikut: 
BAB I : Berisi tentang pendahuluan, pada pendahuluan berisi mengenai 
latar belakang, gagasan, tinjauan dan manfaat, tinjauan sumber, 
landasan pemikiran, metode dan sistematika penulisan. 
BAB II : Berisi tentang proses penyajian karya seni dalam naskah Nyanyian 
Senja dan konsep perencanaan tokoh Mbah Sati dalam proses 
penyajian karya seni berisi tahap persiapan, tahap penggarapan. 
BAB III : Berisi tentang deskripsi karya, pada deskripsi karya seni berisi 
struktur dan tekstur. 
BAB IV: Berisi tentang refleksi kekaryaan yang berisi tinjauan kritis 
kekaryaan, hambatan, penanggulangan. 





PROSES PENYAJIAN KARYA SENI 
 
A. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan disusun dan direncanakan agar konsep dalam 
penggarapan tokoh bisa terwujud dengan baik dalam pementasan. Tahap 
persiapan ini sebagai pijakan awal penyaji dalam melakukan proses 
penciptaan tokoh pada pertunjukan yang berjudul Nyanyian Senja karya 
Bureg Sandeq. Adapun pada tahap persipan yang dilakukan penyaji 
meliputi beberapa  proses sebagai berikut : 
 
1. Orientasi 
  Orientasi adalah bagian pengenalan dari sebuah teks maupun 
pertunjukan, Hal ini bertujuan untuk memperkenalkan situasi, tokoh, 
kejadian. Secara umum proses pengkaryaan diawali dari rangsangan, baik 
itu ide, sentuhan, visual dan sebagainya. Pada proses rangsangan tersebut 
terjadi suatu gambaran dalam pemikiran penyaji. Gambaran  tersebut 
disebut  sebagai ide, gagasan, konsep, yang berisi dengan jelas tentang 
tema, gaya, pemikiran yang digunakan, sinopsis, teknik dan metode yang 
diterapkan, kemudian akan dilanjutkan pada tahap proses penciptaan 
tokoh. 
Aktor dalam proses penciptaan tokoh, harus mempunyai kemampuan 




dapat mengolah kemampuannya melalui dasar-dasar dalam tubuh aktor 
sendiri. Ada empat hal penting yang dilakukan oleh aktor, Nano 
Riantiarno menjelaskah bahwa : 
...Melatih konsentrasi untuk mendukung proses menghafal naskah 
dan menyampaikan pesan secara efektif kepada penonton, melatih 
dan mengembangkan imajinasi, melakukan kerjasama dengan baik 
dan mengoptimalkan momentum (Riantiarno, 2011:115).  
Naskah Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq pada awalnya merupakan 
terinspirasi dari naskah pagi bening terjemahan Sapardi Djoko Damono 
dari naskah A Sunny Morning karya Serafin dan Joaquin Alvarez. Penulis 
naskah terinspirasi dengan naskah tersebut dikarenakan latar belakang 
peristiwanya yang menunjukkan keromantisan tentang pertemuan dua 
orang di usia senja yang sama-sama mempunyai masa lalu yang saling 
terkait dan juga membahas tentang kisah perjalanan hidup yang pahit dan 
penuh lika-liku yang berawal dari kisah cinta yang gagal dan yang 
akhirnya berdampak pada kehidupan selanjutnya. Namun, sebagai 
manusia sudah fitrahnya menjalankan kehidupan selanjutnya. 
Tokoh Mbah Sati dalam naskah Nyanyian Senja ini diciptakan sebagai 
seorang nenek berusia lanjut yang dulunya seorang pemain kethoprak 
yang fenomenal pada zamannya, tetapi karena adanya permasalahan di 
usinya yang muda dulu, menjadikan kehidupannya yang sekarang 
menjadi kasihan. Meskipun Mbah Sati mengalami keterpurukan, ia tidak 
pernah menyesali kehidupannya yang sekarang, ia menjadikan 
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permasalahannya yang dulu sebagai pelajaran hidup dan terus 
melanjutkan kehidupannya dengan lebih baik. 
Pada tahap orientasi ini penyaji kemudian mencari fakta dan 
kebenaran terhadap tokoh dengan cara mencari keterkaitan tokoh pada 
fakta kehidupan yang sebenarnya. Dalam hal ini penyaji harus mampu 
memahami, mengenali dan menginterpretasi tokoh Mbah Sati secara 
tersetruktur. 
Penyaji mulai mengamati fenomena-fenomenya yang terjadi disekitar 
penyaji. Banyak  kejadian yang ditangkap penyaji, salah satunya 
kegagalan yang membuat orang menimbulkan efek buruk pada fisik 
maupun psikis hingga membuat depresi. Bentuk kegagalan yang dialami 
berupa kegagalan dalam karir, prestasi maupun hubungan asmara. Ketika 
orang menemui kegagalan dalam hidupnya, banyak yang sudah 
mengeluh bahkan putus asa pada dirinya sendiri. Banyak juga artikel-
artikel dalam sosial media yang bisa kita akses untuk mencari informasi 
atau membaca informasi lewat aplikasi google, Instagram, Facebook, 
Youtube maupun Whatsapp. Artikel yang memberitakan bukan hanya 
informasi mengenai pengetahuan atau berita dalam negri tetapi banyak 
juga yang memberitakan terkait urusan pribadi atau privasi seseorang. 
Dalam informasi yang banyak dibaca penyaji pada artikel yang paling 
menonjol yakni permasalahan hidup seseorang yang sebagian banyak dari 
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kalangan atas atau kalangan aktris. Masalah itu merajuk pada hal-hal 
pribadinya yang menyangkut keluarga maupun masalah privasinya yang 
sebagian besar memberitakan mengenai kegagalan dalam rumah 
tangganya, kasus permasalahan pribadi seperti terjerat narkoba, gagal 
cinta atau putus cinta, prostitusi bahkan perselingkuhan. Setelah artikel 
kegagalan terekspos tidak selang lama muncul artikel yang memberitakan 
penyesalan yang sudah dialami dan bangkit kembali untuk melanjutkan 
hidupnya, alasannya berbagai macam contohnya demi kelangsungan 
hidup anaknya ada juga demi karirnya bahkan ada juga demi masa 
depannya sendiri. 
  Permasalahan itulah yang membuat penyaji tertarik ingin 
mengangkat persoalan optimisme yang harus dimiliki oleh setiap orang 
dan dikemas dalam bentuk cerita tentang perjuangan hidup. Dalam 
proses interpretasi tokoh Mbah Sati yang dilakukan oleh penyaji ini, 
penyaji menemukan acuan dalam pengkarakteran tokoh Mbah Sati yakni 
mewujudkan tokoh Mbah Sati dengan gaya realis. 
 
2. Observasi  
Tahap observasi dilakukan untuk menunjang hal hal yang mendukung 
untuk berproses. Penyaji melakukan pembedahan pada naskah secara 
rinci untuk mendapatkan aspek tempat, waktu dan karakter tokoh. 
Identifikasi tempat, waktu dan karakter dengan melakukan pengamatan 
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tentang fenomena-fenomena sosial yang memiliki kaitan dengan peristiwa 
atau konflik yang mirip dengan konflik aktor didalam naskah serta 
menggunakan data. Proses penggalian data pada karakter tokoh 
dilakukan dengan riset atas karya-karya yang sudah pernah dipentaskan 
sebelumnya untuk memperkaya skill pada kepemeranan dan pendalaman 
atas karakter tokoh.  
Proses selanjutnya penyaji melakukan observasi pada lingkungan sosial 
yang terkait dengan tempat terjadinya peristiwa yang nantinya akan 
diwujudkan diatas panggung dalam bentuk setting. Penyaji menentukan 
pasar klitikan yang hampir sesuai dengan tempat terjadinya peristiwa 
dalam naskah, yakni menghadirkan pedagang lapak yang menjajakan 
dagangannya dengan suasana ramai orang. Observasi ketiga penyaji 
menentukan objek yakni seorang pedagang wanita  yang berumur 
mencapai 70, observasi ini penyaji lakukan di teras-teras ruko pinggir 
jalan raya Solo Baru dimana ada seorang nenek dibantu suaminya 
berjualan nasi liwet. Penyaji mengamati dan meneliti secara gerak-gerik 
dan tingkah laku nenek berusia lanjut berdagang untuk mencari 
kebenaran atas tokoh yang nanti diciptakan penyaji.  
 Observasi tahap selanjutnya penyaji lebih menekankan pada aspek 
fisik objek, yakni dari penampilan, warna kulit, kekuatan tubuh, postur 
tubuh, serta gaya bicara. Pada tahap ini penyaji mencoba mengaplikasikan 
hasil observasi pada tubuh penyaji sehingga apa yang sudah digali 
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didalam naskah dan dicari menggunakan data observasi aktor dapat 
memerankan karakter tokoh secara nyata sehingga penyaji benar-benar 
memiliki keyakinan membawa karakter tokoh Mbah Sati atas dasar 
kebenaran (to justify) dan dapat membuat penonton percaya pada karakter 
tokoh (make believe). Untuk mencapai konsep tersebut penyaji berorientasi 
pada wujud kekuatan jiwa aktor, ruang ekspresi (tubuh, vokal, dan rasa) 
yang menjadi sebuah tantangan bagi penyaji dalam menciptakan tokoh 
untuk mewujudkan tokoh. Gaya pemeranan yang dibutuhkan dalam 
tokoh ini yakni gaya pemeranan realis. Dalam gaya pemeranan dapat 
diciptakan melalui dua pendekatan akting, menurut Eka D. Sitorus bahwa 
sejak abad ke-17 pendekatan akting yang muncul dibedakan oleh ahli 
sejarah teater menjadi 2 yaitu akting representasi (formalisme) dan 
presentasi (realisme) (2003:18-36). 
Akting Representasi adalah proses yang berusaha untuk 
mengimitasikan dan yang menggambarkan tingkah laku karakter. Aktor 
presentasi berusaha memindahkan "psyche" atau jiwanya sendiri untuk 
mengilustrasikan tingkah laku karakter yang dimainkan sehingga 
penonton teralienasi dari aktor presentasi. Akting presentasi lebih 
mengutamakan identifikasi antara jiwa aktor dan jiwa karakter. Ekspresi 
aksi-aksi karakter yang dimainkan oleh aktor tergantung dari pengalaman 
pribadi aktor. Memilih lakuan aksi yang jujur dan mempertahankan aksi 
yang spontan saat bertindak.  
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Penyaji pada penciptaan tokoh Mbah Sati dalam naskah Nyanyian Senja 
menggunakan teknik pendekatan presentasi, dengan melalui metode 
Stanilavsky yang bertumpu pada tiga prinsip pemeranan yakni super 
objective, Given Circumtance dan magic if. 
super objective atau penelusuran akar konflik pada lakon sehingga 
menemukan relasi antara karakter tokoh yang diperankan dengan 
aktor.  Given Circumtance, yakni menelusuri situasi dan kondisi 
karakter sebagai stimulun dan gaya dorong tindakan atau aksi yang 
dipilih pemeran. Aktor perlu mempertimbangkan segala komponen 
seperti set, kostum dan ritme dialog untuk menggabungkan konteks 
teater dengan pekerjaan seorang aktor. Magic if atau transference, 
pengalihan situasi dan kondisi karakter sebagai kondisi dan situasi 
pemeran (Sitorus, 2012:7). 
 
Metode Stanilavsky ini yang akan penyaji gunakan dalam menciptkan 
peran dalam naskah Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq. Stanilavsky 
melalui The Method menjelaskan bahwa akting realis harus meyakinkan 
penonton bahwa apa yang dilakukan aktor akting yang sebenarnya. 
Seorang aktor haru mempunyai keyakinan untuk meyakinakan (to justify) 
dan membuat penonton percaya (make believer). Buku Stanilavsky dalam 
Creating a role berpendapat bahwa : 
“Didalam bahasa keaktoran mengetahui sama dengan merasakan”. 
Kekuatan pemaran untuk menggambarkan realita dari apa yang dirasakan, 
merupakan dasar dari soal pengetahuan. Hanya merasakan sesuatu pada 
diri aktor, pemeran mampu merasakan jiwa seutuhnya yang mendekati 
kondisi keadaan yang seharusnya. Jika hanya dengan mengetahui 
merupakan merasakan maka merasakan yakni benar–benar untuk menjadi, 
maka mengetahui berdasarkan logika penyaji adalah untuk menjadi 




B. Tahap Penggarapan Proses Penciptaan 
 
 Penggarapan kekaryaan pemeranan memerlukan adanya metode 
pelatihan sebagai penunjang dalam penciptaan keaktoran supaya 
mendapatkan kualitas peran yang siap ketika memerankan tokoh dalam 
naskah. Tahapan ini penyaji diharuskan menyiapkan diri untuk 
mempertunjukkan karya dalam pertunjukan.  
 Dalam hal ini penyaji dituntut untuk mempunyai kreatifitas yang 
maksimal dan memiliki daya cipta kreatifitas dalam bidang keaktoran 
guna menciptakan tokoh. Daya kreatifitas penyaji dalam penciptaan tokoh 
Mbah Sati dalam naskah Nyanyian Senja karya Bureg Sandeq berdasarkan 
penggalian-penggalian dari pengalaman pribadi dan pencarian tokoh  
untuk membantu proses penciptaan tokoh melalui beberapa tahap hingga 
akhirnya menjadi sebuah pertunjukan. Berikut tahapan-tahapan yang 
dilakukan oleh penyaji : 
 
1. Eksplorasi 
 Eksplorasi adalah tahapan pencarian aktor untuk mencapai 
pemeranan yang baik, dengan melakukan eksplorasi.  Tahap eksplorasi 
ini penyaji lebih menekankan pada ekspresi, gestur dan penyampaian 
dialog. Berikut langkah-langkah penyaji melakukan tahap eksplorasi : 
a). Aktor harus memiliki fisik prima, fleksibel, dan vokal yang terlatih 
dengan baik agar mampu memainkan berbagai peran (Stanislavsky 
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dalam Yudiaryani, 2002 : 243-244). Penyaji melakukan beberapa 
tahapan untuk menyiapkan kesiapan tubuh penyaji: 
1. Olah tubuh 
Olah tubuh atau olah fisik merupakan penunjang utama bagi 
aktor, dengan menyiapkan fisik prima yang terlatih dengan baik 
supaya mampu dalam memainkan peran. Fisik seorang aktor 
sangat berpengaruh dalam peran yang dimainkan, aktor harus 
menciptakan gestur yang baik dan tepat dalam karakter tokohnya. 
Hal ini aktor perlu mengejar ketubuhanannya. Pertama hal yang 
dilakukan penyaji untuk menjaga ketubuhannya dan pembentukan 
tubuh aktor yakni berolahraga seperti, berenang, lari, dan pus up.  
Kedua aktor menggerak-gerakkan wajah untuk melatih mimik 
wajah. Ketiga pelatihan kelenturan berguna untuk melatih gestur 
tubuh aktor. Sebagai contoh sikap tubuh aktor pada karakter Mbah 
Sati, dengan usia yang sudah senja aktor harus konsisten dengan 
tubuh yang sedikit membungkuk dan pergerakan yang sedikit 
lamban. Ini menunjukkan bahwa tokoh tersebut sudah diusia yang 
tidak muda atau lanjut usia. 
1) Olah vokal 
 Olah vokal atau olah suara dilakukan seorang aktor dalam 
membentuk vokal suara karakter yang dimainkan oleh aktor 
sebagai penunjang pemeranan. Pelafalan huruf, kata, kalimat, 
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diksi maupun intonasi harus tersampaikan dengan jelas kepada 
penonton. Penyaji melakukan ketika sebelum latihan dimulai 
dengan cara pemanasan suara karakter yang diperankan dengan 
teknik humming terlebih dahulu kemudian menambah intesitas 
suara pada karakter tokoh.  
 Penyaji melakukan proses latihan secara terus menerus sebagai 
contohnya dalam pengucapan pengucapan dialog, seperti pada 
kalimat dialog panjang, penyaji memahami dulu kemampuan 
dirinya, lalu memilah dialog mana yang harus ditekan dan tidak 
semua dialog diucapkan dengan satu tarikan nafas, tetapi penyaji 
memenggal dialog pada kalimat panjang, namun tidak sampai 
merubah esensi yang disampaikan pada kalimat tersebut.   
2) Olah rasa 
 Olah rasa yakni hal yang perlu diperhatikan oleh aktor untuk 
menghidupkan tokoh karakter yang dimainkan dan untuk 
mencapai emosi atau empiris. Fokus merupakan salah satu cara 
untuk bisa merasakan atau mendalami karakter tokoh. Penyaji 
melakukan konsentrasi terlebih dahulu setelah itu fokus pada 
satu titik saraf, lalu menyingkronkan antara hati dan pikiran dan 
berimajinasi dengan tokoh apa yang diperankan, baru langkah 
selanjutnya penyaji memulai memainkan perannya dengan 
memasukkan emosi pada karakter tokoh. 
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b). Aktor harus mampu melakukan observasi kehidupan sehingga ia 
mampu menghidupkan akting, memperkaya gestur, serta 
mencipta vokal yang tidak artifisial. Observasi diperlukan agar 
aktor mampu membangun perannya. Aktor harus menguasai 
kekuatan posisinya untuk menghadirkan imajinasinya. 
(Stanislavsky dalam Yudiaryani, 2002 : 243-244). Pada tahap ini 
penyaji melakukan pengamatan terhadap kehidupan sosial yang 
sebenarnya guna mencari kebenaran atas tokoh yang ciptakan. 
Penyaji melakukan pengamatan secara langsung terkait 
bagaimana tingkah laku, cara berbicara, dan kebiasaan-kebiasaan 
yang dilakukan oleh seorang nenek yang mempunyai latar 
belakang sebagai pemain kethoprak, bagaimana lika-liku 
kehidupan yang dijalankan oleh seorang yang berusia lanjut. 
Penyaji juga melakukan pengamatan secara tidak langsung 
lewat doumentasi-dokumentasi dari situs Youtube. Beberapa 
video pementasan yang hampir berkaitan secara peristiwa 
maupun secara problematika yang mirip. Selain itu, penyaji juga 
melakukan pengamatan pada beberapa video terkait dengan 
karakter tokoh seorang nenek tua yang banyak beban hidup 




c). Imajinasi   
Langkah selanjutnya setelah melakukan tahap imajinasi. Imajinasi 
diperlukan agar aktor mampu membayangkan dirinya dengan 
karakter dan situasi yang diperankannya. Kemampuan berimajinasi 
adalah kemampuannya untuk mengingat kembali pengalaman masa 
lalunya yang dapat digunakan untuk mengisi emosi yang dimiliki 
oleh tokoh. (Stanislavsky dalam Yudiaryani, 2002 : 243-244). Pada 
tahap ini penyaji mengingat kembali semua pengalaman masa lalu 
untuk mengisi emosi pada tokoh selain itu penyaji juga 
membenturkan semua kebenaran atas tokoh dari hasil observasi 
sebelumnya. Selain itu, Penyaji juga melakukan teknik membedah 
imaji dalam dirinya yakni untuk melakukan atau menciptakan 
peristiwa yang di implus dari dialog dalam naskah. Latihan ini 
dilakukan dengan cara mengembangkan implus kata dan 
diperagakan menjadi laku. Latihan ini aktor harus berkosentrasi 
penuh pada imaji agar tercipta tokoh karakter yang diperankan. Hal 
tersebut dilakukan sebagai metode untuk membentuk sebuah lakon 
dalam teks Nyanyian Senja karya Bureg Sandeq.  
d). Aktor harus mengetahui dan memahami tentang naskah lakon. 
 Penokohan, tema, jalinan cerita dramatik, dan motivasi tokoh harus 
dikembangkan aktor dan dijalin dalam suatu keutuhan karakter 
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(Stanislavsky dalam Yudiaryani, 2002 : 243-244). Selanjutnya pada 
tahap ini penyaji melakukan pelatihan sebagai berikut : 
a. Reading 
Reading merupakan langkah awal dalam menafsirkan naskah. 
Penyaji melakukan tahap reading dengan membaca naskah 
berulang ulang lalu membedahnya, guna mengetahui dan 
memahami alur peristiwa naskah lakon. Tahap selanjutnya yaitu 
mencari nada dasar vokal untuk kebutuhan peran, dengan 
memusatkan pada diksi, intonasi dan artikulasi vokal. Latihan 
reading ini membantu penyaji untuk menentukan karakter vokal 
yang dihadirkan diatas panggung. Dilanjutkan dengan tempo 
dialog yang diucapkan, cepat lambat, masuk pada irama dialog 
sampai ditemukan dinamika dialog. Latihan ini dilakukan penyaji 
secara rutin dan berulang hingga mendapatkan karakter yang 
diinginkan. 
b. Dramatik Reading 
Penyaji dalam tahap ini melakukan ekplorasi dari rangkaian 
dialog, ekspresi, gestur dan karakter dalam tokoh. Latihan pada 
tahap ini juga untuk mengukur dramatik yang diciptakan dalam 
peristiwa dalam naskah. Selain itu latihan dramatik reading ini 
merupakan evaluasi dari pemahaman penyaji atas ekspresi, 
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pengucapan dan akting yang diciptakan sebagai implementasi 
dari proses pencarian tokoh.  
 
2. Improvisasi 
Improvisasi merupakan langkah pendekatan aktor dengan karakter 
peran tokoh. Dalam proses improvisasi ini dilakukan secara spontanitas, 
seketika dan tanpa terencana. Spontanitas yang dihadirkan bukan hanya 
spontanitas yang asal-asalan, tetapi spontanitas harus serasi dan sesuai 
dengan tuntutan naskah maupun seluruh sajian pementasan, dan tetap 
dapat dipertanggungjawabkan. Tahap penggarapan ini fokus pada 
keahlian aktor yang beroientasi terhadap kemampuan merangkai, 
mendesain dan mewujudkan hasil pemahaman dan pencarian kedalam 
bentuk aplikasi yang nyata.  
Aktor harus berkonsentrasi pada imaji, suasana dan kekuatan panggung. 
(Stanislavsky dalam Yudiaryani, 2002 : 243-244). 
 
Berikut tahap improvisasi yang dilakuan penyaji : 
a. Moving 
Moving merupakan langkah-langkah para pemain untuk 
menempatkan posisi permainan dalam pertunjukan. Gerakan 
pindahan atau moving biasanya mengikuti dialog yang diucapkan, 
tubuh akan mendorong diri aktor untuk bergerak atau move. Pada 
tahap ini, sebelum garis garis moving ditentukan dan disepakati, aktor 
dibebaskan untuk mengeksplor dari yang ditangkap dalam naskah, 
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biasanya disebut dengan blocking kasar. Blocking kasar ini biasanya 
untuk mengukur tangga dramatik yang diciptakan oleh aktor untuk 
mengukur kesadaran ruang dan kemampuan pemeran dalam berucap 
yang disertai dengan gerak. Proses tahap blocking kasar ini juga untuk 
menentukan karakter gestur tokoh. Selain itu, pada tahap ini peran 
sutradara dibutuhkan juga untuk menyeleksi beberapa moving yang 
telah di buat pemain dengan berpijak pada kebutuhan irama, 
dramatika, suasana dan komposisi panggung agar tidak berlebihan 
dan tertata. 
b. Blocking halus 
Tahap blocking halus ini merapikan setiap perpindahan adegan 
para pemain. Blocking halus ini berpijak dari blocking kasar. Semua 
blocking yang sudah didapatkan di blocking kasar akan lebih di 
detailkan agar ada motivasi-motivasi yang jelas dalam setiap 
pergerakan. Semua move diukur dengan logika-logika hukum sebab 
akibat, selain itu juga pada tahap ini setiap perpindahan dari aktor 
harus ada motivasi yang jelas. Latihan pada tahap ini sutradara 
menyeleksi dan membenahi setiap gerak pemain. Sutradara akan 
mengurangi atau merombak blocking secara selektif agar menghasilkan 
permainan yang sesuai dengan motivasi dalam naskah. Setelah itu, 
blocking yang dirasa sudah yakin akan dilakukan jadi blocking halus, ini 
bertujuan untuk menyempurnakan serta menegembangkan 
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penghayatan peran tokoh agar menjadi laku yang bisa dirasakan oleh 
penonton. 
c. Komposisi 
Latihan pada tahap ini merupakan kelanjutan dari blocking halus. 
Pada tahap ini tangga dramatik yang sudah dibangun oleh aktor 
dipadukan dengan musik, setting, handprop dan kostum. Latihan 
komposisi ini, aktor dituntut untuk menyesuaikan dengan artistik 
atau setting panggung, mengisi ruang dan tempat pada artistik. Selain 
menyesuaikan dengan artistik aktor juga harus bisa menyesuaikan 
pada musik, properti dan kostum yang digunakan supaya 
menciptakan komposisi pertunjukan yang utuh. 
 
3. Evaluasi  
 Evaluasi merupakan tahap penyeleksian akhir dari semua langkah 
yang sudah dilakukan. Pada tahap ini aktor harus melakukan secara 
terus-menerus untuk lebih mendalami perannya. 
Aktor harus bersedia bekerja secara terus-menerus dan serius 
mendalami perannya" (Stanislavsky dalam Yudiaryani, 2002 : 243-
244). 
 
Penyaji dalam tahap ini juga menyeleksi berbagai macam ekspresi, moving 
dan beberapa lakuan yang belum mendapat feel yang bagus. Langkah ini 
dilakukan dengan membuang  apa yang tidak sesuai dengan gagasan. 
Tahapan yang sudah dialalui dipilah dengan seksama dan hati-hati. 
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Latihan evaluasi ini dilakukan secara running terlebih dahulu dan diakhiri 
dengan penyeleksian atau evaluasi. Kegiatan evaluasi ini dilakukan ketika 
penyaji sudah pada tahap semua unsur pendukung dipadukan jadi satu 
seperti, musik, setting, property, serta kostum. Keseluruhan tahapan 




DESKRIPSI SAJIAN KARYA SENI 
 
Naskah merupakan acuan awal dalam pertunjukan. Semua yang 
hadir diatas panggung pada pertunjukan adalah hasil penuangan kembali 
dari dalam naskah. Pertama kali sebelum pengkarya mengaplikasikan 
lakon diatas panggung, pencipta melakukan analisis terhadap naskah 
terlebih dahulu. Analisis naskah ini bertujuan untuk menggali semua 
informasi guna mencari kebenaran yang dapat digunakan sebagai acuan 
dalam penciptaan karakter tokoh oleh aktor, selain melakukan analisis 
tokoh, aktor juga perlu menganalisis naskah supaya memahami tentang 
peristiwa yang terdapat dalam naskah, struktur maupun tekstur naskah. 
  
A. Sinopsis Naskah 
Naskah Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq ini menceritakan sebuah 
cinta lama yang bertemu kembali di tempat lapangan desa yang 
mengadakan acara pagelaran kethoprak. Mbah Sati yang memiliki latar 
belakang waktu mudanya adalah pemain kethoprak di tobongan dan 
menghabiskan masa tuanya dengan berjualan makanan dengan cucu 
semata wayangnya. Beliau menggelar dagangan di acara tersebut dan 




Mbah Prapto saling mengejek karena tersinggung dengan perkataan yang 
terlontar dari mulut masing-masing dan bertengkar. Mbah Sati dan Mbah 
Prapto pada awalnya memang menyadari kalau mereka itu dulunya 
pernah mempunyai kisah cinta yang mendalam, tetapi mereka saling 
tidak mau mengakui. Pada akhirnya mereka saling menginterogasi dan 
mengetahui kalau ternyata mereka itu Larasati dan Dananjaya yang dulu 
mempunyai kisah cinta pada mudanya saat menjadi pemain kethoprak di 
Tobongan. Mbah Prapto yang tak kunjung mengakui masa lalu, demikian 
pula Mbah Sati yang juga tidak mau mengakui lebih dulu. Mbah Sati yang 
akhirnya sudah tidak tahan karena permainan mereka sendiri yang saling 
menyembunyikan jati diri masing-masing, akhirnya membuka 
percakapan dahulu hingga mereka saling mengetahui. Mbah Sati yang 
merasa ditinggalkan dan berjuang sendiri dengan benih cinta mereka 
hingga memiliki cucu, Mbah Sati meminta jawaban alasan pada Mbah 
Prapto mengapa dulu memilih meninggalkannya. Mbah Sati yang awalnya 
tidak terima dengan alasan Mbah Prapto hingga akhirnya Mbah Sati sadar 
sendiri bahwa itu sudah takdir yang digariskan Tuhan. Mbah Prapto yang 
memiliki riwayat sakit jantung jatuh ambruk tidak bisa menahan rasa 
sakitnya yang begitu mendalam, dia begitu menyesal dan meminta maaf 
kepada Mbah Sati. Lalu, mereka saling memaafkan dengan dekapan cinta 
suci mereka.  
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B. Analisis Sruktur Naskah 
Pertunjukan karya dalam naskah Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq 
menggunakan latar belakang kisah cinta yang sebenarnya dialami oleh 
sekian banyak orang. Pertunjukan ini memang diambil dari realitas 
lingkungan sosial yang kemudian ditata ulang dalam sebuah pertunjukan 
dengan memasukkan nilai-nilai estetika kedalam pertunjukan yang 
dihadirkan.  
Menurut Sudiro Satoto unsur-unsur penting dalam sebuah drama 
(lakon) meliputi: tema dan amanat, alur (plot), latar (setting), 
penokohan (karakterisasi) dan tikaian (konflik). Disamping unsur 
alur (plot) dan perwatakan/penokohan, unsur latar (setting) ialah 
hal terpenting dalam drama (lakon), karena berpengaruh terhadap 
kejadian-kejadian serta suasana lakon secara keseluruhan (Satoto, 
1985:15).  
  
Berikut adalah rincian dari struktur dari Nyanyian Senja oleh Bureg 
Sandeq : 
1. Alur 
Alur atau plot merupakan struktur rangkaian kejadian dalam cerita 
yang disusun secara logis dari awal hingga akhir cerita. Alur merupakan 
suatu jalur tempat lewatnya rentetan peristiwa yang  tidak terputus-
putus, satu kejadian dalam satu cerita yang menjadi sebab atau akibat 
kejadian yang lain (Baribin, 1985:61).  
38 
 
Pada naskah Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq penyaji menggunakan 
plot Gustav Freytag yang dikenal dengan Freytag dramatic action atau 






Exposition adalah bagian awal atau pembukaan dari sebuah cerita 
yang memberikan penjelasan dan keterangan mengenai tokoh–tokoh 
dalam cerita, masalah–masalah yang sedang dilakoni, tempat dan waktu 
ketika cerita berlangsung. Penonton akan diberi informasi atas masalah 
yang dialami maupun ide-ide yang dimunculkan pada teks lakon. 
Exposition dapat dilihat pada dialog berikut : 
Gambar 3. Piramida Freytag 
(Harymawan, 1993: 18) 
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SUARA-SUARA SEKITAR SUDAH MULAI SEMAKIN RIUH 
DARI PARA PEDAGANG DENGAN BERBAGAI 
DAGANGANNYA. MBAH PRAPTO YANG SEDARI TADI 
SUDAH TAK NYAMAN DENGAN SUASANA, TIBA-TIBA 
MEMBANTING SUATU BARANG. 
MBAH PRAPTO : Ahhh.. Jadi ndak nyaman di sini. Harusnya aku 
datang sebelum sore. Kalau begini, jadinya 
dapat tempat tidak enak seperti ini. Bikin tidak 
tenang. 
MBAH SATI MENDENGAR OCEHAN MBAH PRAPTO 
LANGSUNG MENOLEH. DIANGGAPNYA 
MBAH PRAPTO MAU MEMULAI 
PERTENGKARAN LAGI. 
MBAH SATI : (MENYINDIR DENGAN TENANG) Kalau 
tempat ini ndak enak, kenapa buka lapak di 
sini!?. Sekalian buka lapak di kuburan sana, biar 
tenang. 
MBAH PRAPTO : Kalau tempat yang disana tadi boleh saya 
pakai, saya tidak akan sudi di tempat seperti ini. 
6yu7MBAH SATI : Jadi orang kok ndak ada syukur-syukurnya. 
Sudah dapat tempat menggelar dagangan, masih 
saja ngomel. 
MBAH PRAPTO : Apanya yang mau disyukuri, kalau dapat 
tetangga lapak yang sukanya menyahut 
omongan orang. Bikin Ndak nyaman perasaan. 
Bikin sesak dada. 
MBAH SATI : Heh!. Saya nyahut karna omongan njenengan 
tadi terdengar keras sampai ditelinga saya. 
Terlebih omongan njenengan tadi itu 
menyangkut saya. 
MBAH PRAPTO : Sedari awal, omongan saya ndak ada yang 
menyangkut njenengan. Njenengan saja yang 
gampang tersinggung. 
MBAH SATI : Ya jelas saya tersinggung. Omongan njenengan 
tadi keras sampai ke telinga saya. Memangnya 
di sini panggung kethoprak yang suara 
pemainnya harus lantang terdengar sampai ke 
bangku penonton paling belakang!? Itu ada 
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panggung di sana, kalau mau bicara keras-keras. 
Sekalian sana jungkir balik. 
MBAH PRAPTO : (SAMBIL MEMEGANGI DADANYA YANG 
AGAK SESAK) Ya, Saya memang dulu sering 
bermain di atas panggung,  yang bicaranya biasa 
keras dan lantang. Emang mau apa? 
MBAH SATI : Hellehh. Gayanya kayak pernah jadi bintang 
panggung saja. Cuma bakul lapak yang bisanya 
mondar-mandir ngomel saja, ngakunya pernah 
jadi pemain panggung. 
MBAH PRAPTO : (TERTAWA MERASA GELI DENGAN 
UCAPAN MBAH SATI) Hahahaha.. heeeehh.. 
Njenengan mbok ngaca. Njenengan itu juga cuma 
bakul lapak,ndak usah sok tahu membicarakan 
soal panggung.  
MBAH SATI : Eeehhh… Memangnya saya ndak boleh tahu 
soal panggung hanya karna saya bakul lapak 
begini !? 
MBAH PRAPTO : Paling  njenengan juga tahu sedikit persoalan 
pagelaran cuma karna beberapa kali nonton di 
tempat jualan seperti ini. Ya kan? 
MBAH SATI : Ngawur. Njenengan itu yang sok tahu. 
Memangnya apa buktinya kalau njenengan itu 
pernah jadi pemain panggung? 
MBAH PRAPTO : (TERPANTIK GAIRAH MASA LALUNYA) 
Heh. Dengar ya. Njenengan pernah pergi ke 
panggung tobongan yang ada di taman hiburan, 
ndak? 
MBAH SATI  : Pernah. 
MBAH PRAPTO : Apa iya? Paling njenengan ke sana juga cuma 
untuk bakulan lapak atau rekreasi. Iya kan?.  
MBAH SATI : Eeehh..ngomong kok cuma asal. Mbok Buktikan 





Sepenggal dialog diatas merupakan wujud pengenalan dari cerita 
yang menggambarkan masa lalu tokoh Mbah Sati dan Mbah Prapto 
yang dulunya sama-sama pemain kethoprak tobongan. Diawali dari 
pertemuan yang tidak disengaja pada usia mereka saat sudah senja di 
sebuah pojok lapangan desa yang sedang menggelar acara kethoprak 
dan mereka sama-sama sedang membuka lapak.  
b.  Complication 
Complication atau Rising Action adalah keterangan yang merupakan 
kelanjutan dan peningkatan dari eksposisi (exposition), mulai terjadi 
kerumitan atau komplikasi yang diwujudkan menjadi jalinan peristiwa, 
sudah mulai dijelaskan laku karakter untuk mengatasi konflik dan 
tidak mudah mengatasinya sehingga timbul frustasi kemarahan 
ketakutan, amukan. Konflik ini semakin rumit dan membuat karakter-
karakter yang memiliki konflik semakin tertekan serta berusaha untuk 
keluar dari konflik tersebut. Timbulah konflik–konflik yang saling 
bertabrakan dengan tokoh lainnya, pertentangan ini terjadi setelah 
masing–masing tokoh menceritakan jati dirinya. Keterangan ini 
terdapat pada teks berikut : 
MBAH PRAPTO : (TERTAWA MENGEJEK) Hahaha..Saya itu 
pernah jadi pemain panggung di sana. Dulu 
disana itu banyak bermunculan bintang 
panggung. Salah siji ing antaraning kui ingsun 
(LALU MENIRUKAN SUATU ADEGAN 
GANDRUNG YANG MASIH DIINGATNYA).  
42 
 
  Wong ayu pepujaningsun 
  Teka slira tinggal anis 
  Apa dosane pun kakang 
MBAH SATI : (PAHAM AKAN TETEMBANGAN ITU, 
SERTA MERTA MENYAHUT SAJA) 
  Bilulungan angun padhi 
  Bingung rasaning tyas ing wang 
  Umurku wis anye dhak i 
MBAH PRAPTO : (KAGET DAN TAKJUB MENDENGAR 
MBAH SATI IKUT MENEMBANG) Ahhhh 
njenengan ternyata berbakat juga ya. Seperti 
bintang panggung saja. 
MBAH SATI  : Kan sudah kubilang tadi, njenengan itu 
yang sok tahu. 
MBAH PRAPTO : Saya pernah mengenal seseorang yang punya 
suara seperti njenengan. Gerak-gerik dan 
judesnya juga mirip dengan njenengan. Tapiiii… 
MBAH SATI  : (PENASARAN) Tapi apa? 
MBAH PRAPTO : Tapi tidak setua njenengan..hehehe 
MBAH SATI : Heeehh.. Mbok ngaca.. Apa njenengan itu juga 
masih muda belia..(MBAH PRAPTO 
TERTAWA, MBAH SATI MENGAMATINYA) 
Tapi, sebentar… Saya juga terbayang dengan 
seseorang yang pernah saya kenal yang mirip 
njenengan, yang sudah lama ndak bertemu.. 
MBAH PRAPTO : Benarkah? Ahhh.. jiwa romantika kita 
sepertinya sedang bergejolak saat ini. Oh ya, 
kuberitahukan, dan dulu di sana, perempuan 
yang kukenal itu adalah bintang panggung 
yang begitu mempesona.. (TERKENANG) Dia 
mempunyai nama Larasati Dyah Utami. 
MBAH SATI  : ( KAGET ) Larasati Dyah Utami? 
MBAH PRAPTO : Benar ( PANDANGAN MEREKA SALING 
BERTEMU) Kenapa kaget dengar nama itu? 
Njenengan kenal juga? 
MBAH SATI : (GUGUP) Ahh.. ndak apa-apa. Cuma teringat 




MBAH PRAPTO : ( BERKERUT )  Aneh juga. 
 
Dalam dialog diatas tepat bisa dilihat bahwa sudah terlihat konflik-
konflik kecil diantara mereka dan terjadi pertengkaran dan sudah 
timbul rasa kecurigaan diantara Mbah Sati dan Mbah Prapto bahwa 
mereka adalah masa lalunya. Mbah Sati dan Mbah Prapto saling 
berusaha menutupi jati diri masing-masing.  
c. Climax  
Climax  adalah tahapan peristiwa dramatik yang telah dibangun oleh 
konflik puncak dari peristiwa. Dalam titik ini semua permasalahan 
akan terurai dan mendapatkan penjelasan melalui laku karakter 
maupun lewat permainan para tokoh, pada titik inilah semua 
permasalahan terbongkar yang menjadi konflik dari keseluruhan lakon. 
Terbongkarnya masalah maka diharapkan penonton dapat menangkap 
permasalahan yang dihadirkan.  
Tahapan ini melibatkan pihak–pihak yang berlawanan untuk saling 
berhadapan dalam situasi yang menegangkan, ketegangan tersebut 
mempertaruhkan nasib, dan juga merupakan momen yang paling 
menentukan bagi mereka (tokoh) untuk tetap eksis atau tersingkir. 
Keterangan konflik dapat dilihat pada dialog berikut : 
MBAH SATI MENGAMBIL TEH HANGATNYA, MEMINUMNYA 
SEPERTI ORANG YANG BERUSAHA MENENANGKAN DIRI. 
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SEPERTI MBAH PRAPTO, DADA DAN KEPALA MBAH SATI 
JUGA PENUH KECAMUK. MEREKA BERDUA DIRUNDUNG 
GELISAH. DAN MEREKA SEMAKIN YAKIN, BAHWA DIDEPAN 
MEREKA ADALAH ORANG DARI MASA LALU MASING-
MASING. 
MBAH SATI  : Kita memang boleh berusaha, tapi takdir sudah 
ada yang menentukan. 
MBAH PRAPTO : Hah? Kenapa tiba-tiba bilang begitu? 
MBAH SATI  : Entah kenapa, gusti pengeran mempertemukan 
kita di sini.  (DIAM SEBENTAR) Sedari tadi, aku 
merasa sudah tidak tahan dengan permainan kita 
yang saling menyembunyikan diri. Sebaiknya, kita 
berhenti berpura-pura menjadi orang lain. 
Cukuplah itu hanya menjadi tugas kita di atas 
panggung. Tapi sekarang, di sini, berhentilah. 
Semakin kita berpura-pura, semakin kita 
membunuh jati diri kita, kang. 
MBAH PRAPTO : (TERSEDAK MENDENGAR MBAH SATI ) 
Larasati…Akhirnya kita bertemu lagi. 
MBAH SATI  : Ya. Kita akhirnya bertemu lagi  
MBAH PRAPTO : Senang bisa bertemu denganmu lagi. 
MBAH SATI  : Senang!? Kakang senang setelah meninggalkanku 
tanpa kabar satupun?. 
MBAH PRAPTO : Tapi aku tidak bermaksud meninggalkanmu. 
Kamu tahu sendiri apa sebabnya. 
MBAH SATI  : Apa? 
MBAH PRAPTO : Peristiwa pertarungan itu. Jika aku tak pergi, 
hanya ada dua kemungkinan, penjara atau dibalas 
tikam oleh lelaki yang melamarmu itu, yang aku 
tahu dia punya banyak orang suruhan. 
MBAH SATI  : Lalu memilih melarikan diri, dan meninggalkanku 
diantara pilihan hidup yang semuanya tidak 
mengenakkan? 
MBAH PRAPTO : Bukan itu yang ada dalam pikiranku. Aku tak 
bermaksud meninggalkanmu begitu saja. 
MBAH SATI  : Sudah kuduga akan seperti itu jawabanmu…. Bisa 
saja, waktu itu aku pergi mencarimu, menelusuri 
jejakmu. Tapi itu sama saja semakin menyakiti hati 
keluargaku. Menolak lamaran kakang Laksono dan 
lebih memilih bersamamu, itupun sudah membuat 
mereka terluka hati. 
MBAH PRAPTO : Ayahmu dan lelaki itulah yang membuatku 
marah. 
MBAH SATI  : Marah? Kenapa kakang harus marah? Seharusnya 
aku yang lebih marah kang. Kakang seperti lelaki 
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yang tak punya ketetapan hati. Menjadi kalah 
dengan keadaan. 
MBAH PRAPTO : Apa maksudmu!? Apa aku harus menerima 
dinginnya penjara atau dipencundangi oleh lelaki 
itu? Kamu ingin aku tidak punya harga diri sebagai 
lelaki dan menanggung malu!? 
MBAH SATI  : Oohh jadi, tidak mau mencari cara lain dalam 
melunakkan hati ayahku dan memilih melarikan 
diri adalah sikap menegakkan harga diri? 
MBAH PRAPTO : Larasasti! Kamu tidak bisa menuduhku seperti itu. 
Kamu tidak tahu apa yang aku rasakan dan aku 
lalui! (MARAH, TAPI TIBA-SADAR DENGAN 
KEADAANYA SAAT MENATAP MATA MBAH 
SATI) Ya…aku akui, setelah mengetahui ayahmu 
menerima lamaran lelaki itu, aku marah. Marah 
kepada dunia. Dan, aku memang merencanakan 
untuk mencelakai lelaki itu. Dan malam itu, tanpa 
pikir panjang lagi, aku menghajarnya.  Tapi setelah 
penikaman itu, aku panik. Aku tak tahu harus 
berbuat apa selain melarikan diri. Di tempat 
pelarianku di jogja, aku berusaha mencari tahu 
kabarmu melalui orang-orang yang kukenal. Satu-
satunya kabar yang kudapat, bahwa kamu tak 
pernah terlihat lagi setelah menikah dengan lelaki 
itu. Saat itu aku kalut. 
MBAH SATI  : Aku yang lebih kalut saat kakang menghilang. 
Kakang meninggalkanku dalam keadaan 
mengandung anak kita. 
MBAH PRAPTO : (MBAH PRAPTO TERHENYAK LEMAS 
MENDENGAR ITU). Astaga Larasati, Kenapa kamu 
tidak menceritakannya? 
MBAH SATI  : Malam itu sehabis pentas, saat kakang 
menungguiku bersalin baju, aku sebenarnya ingin 
mengatakan hal ini kepadamu kang. Tapi kakang 
malah ribut dengan kakang Laksono dan berakhir 
dengan penikaman itu. Dan kakang menghilang. 
Aku linglung, bingung harus bagaimana. Dan 
dengan terpaksa, aku menikah dengan kakang 
Laksono dan tinggal di lereng  gunung ini, menjauh 
dari hiruk pikuk dunia panggung. Aku 
merahasiakan kehamilanku itu dari kakang 
Laksono, sampai ia mengetahuinya sendiri dan 
membuatnya berang bukan kepalang. Maka dari 
itu, sedari kecil, anak yang kulahirkan selalu 
dipukulinya. Tak pernah mau menganggap sebagai 
anaknya, tapi anak dari lelaki yang pernah menjadi 
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musuhnya. Terlebih, setelah anak itu lahir, aku 
sudah tak pernah lagi mengandung. Kakang 
Laksono mandul. Ia sering mengamuk dan 
menuduhku menghancurkan harga dirinya. Anak 
itupun sering menjadi bulan-bulanan. Mungkin 
itulah salah satu sebab yang membuat anak itu 
tumbuh menjadi orang yang juga pemberang, 
bahkan menjadi berandalan, selalu membuat 
perkara di luar sana. Aku tak punya daya untuk 
mencegahnya. Sampai akhirnya aku harus pasrah 
ketika ia menghamili pacarnya. Duh gusti, entah 
kenapa sepanjang hidupku selalu dirundung 
derita… Sampai suatu saat, aku sadar bahwa ini 
adalah dosa masa lalu dan aku harus memutuskan 
mata rantainya. Maka, sejak kecil anaknya kuasuh 
agar ia tak tumbuh seperti bapaknya. Ia harus 
tumbuh menjadi perempuan yang istimewa 
(MELIHAT KEARAH WEDANGAN) Ya. PRITA, 
anak itu harus lepas dari derita masa lalu ini. Derita 
masa lalu kita kang. 
MBAH PRAPTO : (SEMAKIN KUAT MENCENGKERAM 
DADANYA. LUNGLAI MENDENGAR CERITA 
MBAH SATI DAN IKUT MERASA BERSALAH) 
Jadi, anak gadis tadi? 
MBAH SATI  : Iya kang. Cucumu. 
MBAH PRAPTO  : Duh gusti. (AMBRUK. SESAK) 
MBAH SATI  : (KAGET. MENGHAMBUR MENGHAMPIRI) 
Kang… Kaangg… 
 
Dalam dialog diatas menjelaskan kisah antara keduanya yang 
mulai membuka kisah lama dan mengakui sebagai dirinya sendiri. 
Disini terjadi perselisihan hebat diantara keduanya. Mbah Sati yang 
dengan tegas meminta jawaban atas semua yang sudah terjadi pada 
masa lalu yang membuat Mbah Prapto meninggalkan Mbah Sati.  
Mereka saling beradu pendapat, emosi Mbah Parpto dan Mbah Sati 
yang sudah tidak bisa dibendung sehingga semua terbongkar dan 
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meluap-luap dan akhirnya Mbah Prapto jatuh ambruk karena 
sebelumnya memiliki riwayat penyakit jantung. 
d. Resolution  
  Resolution adalah tahap yang sudah mulai tenang pada konflik 
yang sudah dibangun. Sitorus mengemukakan Resolusi merupakan 
proses penempatan kembali pada suasana baru seperti semula yang 
rapi dan tenang (Sitorus 2002:178-179). Hal ini terdapat permasalahan 
atau konflik pada alur sebelum mencapai pada penyelesaian. Pada 
naskah lakon Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq, dapat dibuktikan 
melalui dialog berikut : 
MBAH PRAPTO : (MERATAP DENGAN SUSAH PAYAH) 
Larasati..Maafkan aku. 
MBAH SATI  : Kang Dananjaya.. Kita harus memanggil bantuan 
orang-orang. 
MBAH PRAPTO : (MENAHAN MBAH SATI) Jangan. Biarkan saja 
seperti ini. 
MBAH SATI  : Tidak kang. Kakang terlihat parah, jangan sampai 
terlanjur celaka. Kita harus memanggil bantuan. 
MBAH PRAPTO : (TETAP MENAHAN MBAH SATI) Biarkan saja. 
Mungkin memang harus begini. Aku merasa tidak 
lama lagi. Anggap saja ini sebagai 
penebusan…..Larasati.. Aku minta maaf telah 
meninggalkanmu dan membuat hidupmu kelabu 
begini..  
MBAH SATI  : (TERHENYAK) Iya kang. Sejak kepasrahanku itu, 
aku berusaha memaafkan semua orang, termasuk 
kakang Dananjaya bahkan kakang Laksono. Sebab, 
dalam renunganku, mungkin ini adalah salahku 
juga. Terlalu menggantungkan harapan pada cinta 
kita, sehingga saat itu, kita berlaku 
kebablasan…Aku juga minta maaf kang. Takdir 
berkata lain, hingga kita bertemu kembali dalam 
keadaan seperti ini. Biarlah cerita kelam ini kita 
kubur dalam-dalam. Anggap saja nyanyian batin 




MBAH PRAPTO : Terimakasih, mau memaafkan aku. Aku lega… 
Bolehkah aku meminta sesuatu? 
MBAH SATI  : Apa itu kang?  
MBAH PRAPTO : Masih ingatkah kamu dengan adegan gandrung 
dalam lakon saat terakhir kali kita sepanggung 
dulu? 
MBAH SATI  : Sepertinya masih kang. Kenapa dengan adegan 
itu? 
MBAH PRAPTO : Temani aku kembali melakukannya. 
MBAH SATI  : Tapi, kakang sedang sekarat begini. 
MBAH PRAPTO : Ini tidak apa-apa. Masih bisa kutahan. Mungkin 
saja adegan itu bisa menjadi penawar. 
MBAH SATI  : (KHAWATIR ) Apa kakang yakin? Kakang jangan 
keras kepala. 
MBAH PRAPTO : (BERUSAHA BANGKIT, TAK 
MEMPERDULIKAN KEKHAWATIRAN MBAH 
SATI) Ayo, temani aku. 
 
Dialog diatas menjelaskan penyelesaian dari permasalahan yang 
dihadirkan didalam teks lakon. Dialog tersebut telah menejelaskan 
bahwa Mbah Sati telah menyelesaikan masalah yang sempat tertunda 
pada usia senja mereka. Mereka berdua telah menyelesaikan 
permasalahan dan saling memaafkan atas kesalahan yang telah terjadi 
pada saat mereka muda dan pada akhirnya tidak bisa menjadi satu 
dalam membina hubungan. Pada saat itu sudah ditemukan titik dari 
setiap permasalahan kemudian mbah prapto merasa lega dan siap 
untuk menerima semuanya. Pada peristiwa ini terdapat permasalahan 
kecil tentang kematian itu sebelum mencapai pada titik yang 





Conclution adalah bagian struktur dramatik yang mempertemukan 
masalah–masalah yang ditimbulkan oleh para tokoh dengan tujuan 
untuk mendapatkan solusi atau pemecah masalah, dapat juga disebut 
sebagai penyelesaian. Keterangan ini dapat dilihat dari dialog berikut : 
MBAH PRAPTO : Terimakasih, mau memaafkan aku. Aku lega… 
Bolehkah aku meminta sesuatu? 
MBAH SATI  : Apa itu kang?  
MBAH PRAPTO : Masih ingatkah kamu dengan adegan gandrung 
dalam lakon saat terakhir kali kita sepanggung 
dulu? 
MBAH SATI  : Sepertinya masih kang. Kenapa dengan adegan 
itu? 
MBAH PRAPTO : Temani aku kembali melakukannya. 
MBAH SATI  : Tapi, kakang sedang sekarat begini. 
MBAH PRAPTO : Ini tidak apa-apa. Masih bisa kutahan. Mungkin 
saja adegan itu bisa menjadi penawar. 
MBAH SATI  : (KHAWATIR ) Apa kakang yakin? Kakang 
jangan keras kepala. 
MBAH PRAPTO : (BERUSAHA BANGKIT, TAK 
MEMPERDULIKAN KEKHAWATIRAN MBAH 
SATI) Ayo, temani aku. 
TERPAKSA MBAH SATI MELADENI KEINGINAN MBAH 
PRAPTO MESKI MASIH DILIPUTI KEKHAWATIRAN. MEREKA 
BERDUA MELAKUKAN ADEGAN GANDRUNG YANG MASIH 
MEREKA INGAT DALAM KENANGAN. TAPI TIDAK LAMA, 
MBAH PRAPTO SUDAH SEMAKIN LEMAH MENAHAN SAKIT, 
KEMBALI TERJATUH AMBRUK. MBAH PRAPTO MEREMAS 
DADANYA. NAFASNYA TERASA SESAK. SEKETIKA MBAH 
SATI MEMHAMPIRI MBAH PRAPTO DAN MEMANGKU 
KEPALA MBAH PRAPTO DENGAN DERAI AIR MATA 




Kesimpulan atau konklusi yang ditujukan pada dialog diatas 
merupakan rujukan pada alur cerita yang terdapat pada lakon naskah 
lakon Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq. Kesimpulan ini merangkum 
semua permasalahan yang terjadi dari awal sampai pada ini 
dijelaskan oleh dialog masing-masing yang mana Mbah Sati 
mengahantarkan kematian Mbah Prapto dengan kenangan indah 
mereka, dalam usia yang sudah cukup tua mereka sadar dan tidak 
lagi memikirikan hal yang tidak perlu. Namun pada saat itu sakit 
Mbah Prapto yang sudah tidak bisa lagi ditahan akhirnya jatuh 
ambruk dan tidak bergerak lagi, membuat Mbah Sati tidak bisa juga 
menahan air mata yang berjatuhan dipipi Mbah Sati. 
2. Penokohan 
Penokohan adalah bahan yang paling aktif untuk menggerakkan alur 
dan tokoh dalam jiwa aktor. Pada dasarnya pengkarakteran tokoh juga 
mengandung maksud untuk menghidupkan aktor dalam peran dan 
fungsinya di dalam sebuah lakon sebagaimana dalam drama pada 
umumnya (Satoto, 1985:44). 
Menganalisis tokoh dalam naskah merupakan pegangan utama pada 
aktor. Aktor harus mampu mengkupas tokoh yang akan diperankan 
dengan menganalisis tiga dimensi tokoh yakni psikologis, fisiologis, 
sosiologis. Harymawan juga menjelaskan untuk menentukan karakter 
dalam tokoh yang dibagi menjadi tiga dimensi karakter bisa juga disebut 
tokoh adalah bahan yang paling aktif untuk menjadi penggerak jalan 
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cerita. karakter disini adalah tokoh yang hidup, bukan mati, dia adalah 
boneka ditangan kita karena charakter ini berpribadi, berwatak, dia 
memiliki sifat-sifat karakteristik yang tiga dimensional (Harymawan, 
1988:25).  
Pada penggarapan pertunjukan teater realis dengan naskah Nyanyian 
Senja oleh Bureg Sandeq, penyaji menggunakan karakter sesuai dengan 
realitas yang ada. Berikut adalah penjelasan penyaji atas pembedahan 
karakter dalam tiga dimensi tokoh : 
1.  Dimensi fisik (Fisiologis) 
Dimensi fisik yang terdapat pada tokoh Mbah Sati  dalam naskah 
Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq yaitu seorang pedagang serabi yang 
berusia 70 tahun dengan bentuk tubuh membungkuk disebabkan oleh 
faktor usia dan latar belakang pekerjaannya sebagai penjual serabi. 
Kulit tubuhnya keriput dan rambut yang memutih disebabkan oleh 
faktor usia yang mencapai 70 tahun.  
2. Dimensi psikis (Psikologis) 
Psikologis atau karakter watak yang dimiliki oleh tokoh Mbah Sati 
adalah sebagai berikut : 
1) Penyayang keluarga 
Pada naskah ditunjukkan tokoh Mbah Sati yang begitu sayang 
dengan keluarganya, terlebih kepada cucunya Prita. Ia tidak ingin 
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cucunya mengalami nasib yang sama dengannya. Hal ini terbukti 
pada kutipan dialog dalam naskah : 
"Duh gusti, entah kenapa sepanjang hidupku selalu dirundung 
derita… Sampai suatu saat, aku sadar bahwa ini adalah dosa masa 
lalu dan aku harus memutuskan mata rantainya. Maka, sejak kecil 
anaknya kuasuh agar ia tak tumbuh seperti bapaknya. Ia harus 
tumbuh menjadi perempuan yang istimewa (MELIHAT KEARAH 
WEDANGAN) Ya. PRITA, anak itu harus lepas dari derita masa 
lalu ini. Derita masa lalu kita kang". 
 
2) Pasrah 
Sifat yang rata-rata dimiliki oleh sebagian besar orang lanjut usia 
yakni pasrah dalam menjalani hidupnya. Mbah Sati didalam naskah 
ini ia terlihat lebih tegar dan ikhlas dalam menjalani kehidupan. 
Mbah Sati menyadari semua kesalahan yang sudah diperbuat pada 
masa mudanya sehingga diusia yang senja Mbah Sati menjalani sisa 
hidupnya dengan hati yang lebih menerima atau sareh. Hal ini 
ditunjukkan dalam kutipan dialog dalam naskah : 
MBAH PRAPTO : (TETAP MENAHAN MBAH SATI) Biarkan 
saja. Mungkin memang harus begini. Aku 
merasa tidak lama lagi. Anggap saja ini 
sebagai penebusan…..Larasati.. Aku minta 
maaf telah meninggalkanmu dan membuat 
hidupmu kelabu begini..  
MBAH SATI  : (TERHENYAK) Iya kang. Sejak 
kepasrahanku itu, aku berusaha memaafkan 
semua orang, termasuk kakang Dananjaya 
bahkan kakang Laksono. Sebab, dalam 
renunganku, mungkin ini adalah salahku 
juga. Terlalu menggantungkan harapan 
pada cinta kita, sehingga saat itu, kita 
berlaku kebablasan…Aku juga minta maaf 
kang. Takdir berkata lain, hingga kita 
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bertemu kembali dalam keadaan seperti ini. 
Biarlah cerita kelam ini kita kubur dalam-
dalam. Anggap saja nyanyian batin senja 
hari (TAK TERASA MBAH SATI BERURAI 
AIR MATA) 
c.) Judes 
 Meskipun sudah diusianya yang senja Mbah Sati masih memiliki 
sifat judes dari usia muda. Dalam naskah menggambarkan Mbah Sati 
saat menghadapi Mbah Prapto menjawab pertanyaan dengan judes. 
Hal ini terbukti pada kutipan naskah sebagai berikut : 
MBAH PRAPTO : Saya pernah mengenal seseorang yang punya 
suara seperti njenengan. Gerak-gerik dan 
judesnya juga mirip dengan njenengan. 
Tapiiii… 
MBAH SATI : (PENASARAN) Tapi apa? 
3. Dimensi sosial (Sosiologis) 
Sosial erat hubungannya dengan latar belakang yang dialami oleh 
tokoh. Dalam naskah Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq Mbah Sati 
memiliki latar belakang sebagai berikut : 
a. Pemain Kethoprak 
Masa muda Mbah Sati dulu pernah menjadi seorang pemain 
kethoprak tobongan. Ia terobsesi menjadi pemain tobongan hingga ia 
menjadi pemain yang dikenal banyak oleh penggemar kethoprak, 
bahkan ia jadi rebutan oleh banyak lelaki karena kecantikannya.  Hal 
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ini terbukti dalam kutipan naskah ketika Mbah Sati terbukti bisa 
langsung menyahut tembang Mbah Prapto: 
MBAH PRAPTO : (TERTAWA MENGEJEK) Hahaha..Saya itu 
pernah jadi pemain panggung di sana. Dulu 
disana itu banyak bermunculan bintang 
panggung. Salah siji ing antaraning kui ingsun 
(LALU MENIRUKAN SUATU ADEGAN 
GANDRUNG YANG MASIH DIINGATNYA).  
  Wong ayu pepujaningsun 
  Teka slira tinggal anis 
  Apa dosane pun kakang 
MBAH SATI : (PAHAM AKAN TETEMBANGAN ITU, 
SERTA MERTA MENYAHUT SAJA) 
  Bilulungan angun padhi 
  Bingung rasaning tyas ing wang 
  Umurku wis anye dhak i 
MBAH PRAPTO : (KAGET DAN TAKJUB MENDENGAR 
MBAH SATI IKUT MENEMBANG) Ahhhh 
jenengan ternyata berbakat juga ya. Seperti 
bintang panggung saja. 
b. Pedagang serabi 
Demi kelangsungan hidup, Mbah Sati bekerja sebagai pedagang 
serabi. Ia berjualan setiap hari dibantu dengan cucunya Prita. Berikut 
adalah bukti dari dalam kutipan dialog : 
KEDUANYA KAGET, LALU BERLARIAN PANIK KE LAPAK 
MASING-MASING UNTUK MEMERIKSA. 
MBAH SATI : Ya kaaann.. Serabi saya yang gosong.  
MBAH PRAPTO : (TERTAWA KECIL SAMBIL MENDATANGI 
LAPAK MBAH SATI) Waahh serabi njenengan 
gosong. 
MBAH SATI : Ini pasti karna kita keasyikan ngobrol tadi.  
MBAH PRAPTO : Iya, kita keasyikan ngobrol, sampai lupa kalau 




3. Latar (Setting) 
Latar atau Setting merupakan sesuatu yang terkait dengan hal–hal 
yang melandasi atau menjadi bagian dari peristiwa, tempat terjadinya 
peristiwa dalam kurun waktu yang terjadi dalam pertunjukan. Satoto 
mengatakan:  
Istilah „‟latar‟‟ (Setting) dalam arti yang lengkap meliputi aspek 
ruang dan waktu terjadinya peristiwa, ada perbedaan yang tidak 
mudah dilihat antara setting bagian dari teks dan hubungan yang 
mendasari suatu lakuan (action) terhadap keadaan sekeliling. 
Jelasnya latar dalam lakon tidak sama dengan panggung (stage) 
tetapi panggung merupakan perwujudan (visualisasi) dari setting. 
Setting mencakup dua aspek penting yaitu aspek ruang dan aspek 
waktu. Di samping dua aspek tersebut, terdapat satu aspek lagi yang 
perlu dipertimbangkan yaitu aspek suasana (Satoto, 1985:26). 
 
 
a.  Aspek Ruang 
Aspek tempat merupakan gambaran setting yang menunjukkan 
dimana terjadinya sebuah lakon pertunjukan untuk menguatkan 
imajinasi penonton. Aspek ruang ialah tempat penggambaran peristiwa 
yang senyatanya dalam realita atau kenyataan (Satoto,1985:27). Latar 
setting dalam naskah ini berada disebuah tempat lapangan dusun yang 
biasa untuk menggelar pagelaran lebih tepatnya diujung lapangan yang 




SORE CERAH. MATAHARI BENDERANG BERSIAP TENGGELAM. 
MALAM NANTI AKAN ADA HIBURAN RAKYAT YANG SALAH 
SATUNYA PERTUNJUKAN KETHOPRAK YANG AKAN DIGELAR DI 
LAPANGAN SUATU DESA. YANG PASTINYA AKAN RAMAI YANG 
BERJUALAN DI SEKITARNYA. BUKAN HANYA PEDAGANG DARI 
DESA ITU, BAHKAN DARI DESA LAIN ADA PULA YANG IKUT 
BERDAGANG. MBAH PRAPTO DAN WANTO BEBERAPA KALI 
TERLIHAT MENYEBERANGI TANAH GUNDUKAN TEPI LAPANGAN. 
DARI JAUH LAMAT-LAMAT DATANG MBAH SATI DI IRINGI PRITA, 
CUCU PEREMPUANNYA YANG SELALU MEMBANTUNYA 
BERDAGANG.  
MBAH SATI : Untung saja dia mau mengantar kita sampai di 
persimpangan tadi. Coba kalau tidak berpapasan 
dengannya tadi, pastinya sudah gelap kita baru sampai di 
tempat ini.  
PRITA : Iya mbah. Tapi ujung lapangan sini juga enak, tidak 
terlalu jauh dari panggung. Kalau di dekat sana, nanti 
kita juga akan berdesakan dengan pedagang dan 
penonton yang pasti berjubel. Yah, sepertinya akan ramai 
yang datang, sebab tidak setiap bulan ada hiburan 
semacam ini. 
MBAH SATI : Iya nduk. Desa di lereng gunung seperti ini, jarang 
sekali kita medapatkan tontonan seperti ini. Yang artinya, 
kita juga jadi jarang buka lapak tambahan untuk 
berjualan. Selama ini, kita hanya mengandalkan pembeli 
di tepi jalan yang mau plesir ke tempat dingin ini. 
(MENGAMATI LANGIT, LALU SEPERTI BICARA 
PADA DIRI SENDIRI) Ahh.. Senja yang bening. Malam 
ini sepertinya langit akan cerah. Dan kabut sudah mulai 
merayap tipis berdatangan seperti bayangan dalam 
mimpi itu. Ahh..entah kenapa, perasaanku bercampur-
campur saat ini kalau ingat mimpi semalam. Mimpi yang 
aneh. Masih membayang jelas. Tidak seperti biasanya. 
(MENARIK NAFAS DALAM_DALAM) Semoga saja 
sesuatu yang baik akan mendatangi kita. 
 
b.  Aspek Waktu 
Aspek waktu merupakan keterangan waktu yang terjadi dalam 
sebuah pertunjukan waktu kapan terjadi peristiwa. Satoto mengatakan: 
Aspek waktu ialah waktu yang terjadi dalam seluruh cerita atau 
episode dalam lakon, serta cara menghitung waktu penceritaan dengan 




 Latar waktu dalam lakon Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq, penyaji 
memilih latar waktu pada tahun 2015. Hal itu dihitung dari umur Mbah 
Prapto pada saat kejadian kerusuhan di Tanjung Priok pada tahun 1984 
tepat 4 tahun setelah terjadi pertarungan dengan Laksono pada tahun 
1980, Mbah Prapto umur 34 tahun, dihitung maju dengan umur Mbah 
Prapto mainkan dalam naskah umur 70. Jadi ditambah 35 tahun umur 
Mbah Prapto dan hasilnya pada tahun 1985 ditambah 35 tahun sama 
dengan tahun 2015.  
Untuk pemilihan latar waktu dalam pertunjukan penyaji memilih 
latar waktu sore hari menuju malam hari. Hal ini terbukti dalam 
kutipan naskah sebagai berikut : 
SORE CERAH. MATAHARI BENDERANG BERSIAP TENGGELAM. 
MALAM NANTI AKAN ADA HIBURAN RAKYAT YANG SALAH 
SATUNYA PERTUNJUKAN KETHOPRAK YANG AKAN DIGELAR DI 
LAPANGAN SUATU DESA. YANG PASTINYA AKAN RAMAI YANG 
BERJUALAN DI SEKITARNYA. BUKAN HANYA PEDAGANG DARI 
DESA ITU, BAHKAN DARI DESA LAIN ADA PULA YANG IKUT 
BERDAGANG. MBAH PRAPTO DAN WANTO BEBERAPA KALI 
TERLIHAT MENYEBERANGI TANAH GUNDUKAN TEPI 
LAPANGAN. DARI JAUH LAMAT-LAMAT DATANG MBAH SATI DI 
IRINGI PRITA, CUCU PEREMPUANNYA YANG SELALU 
MEMBANTUNYA BERDAGANG. 
 
c.  Aspek Suasana  
Di samping aspek ruang dan waktu, aspek suasana perlu 
dipertimbangkan dalam menganalisis lakon. Aspek suasana adalah cara 
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pengarang memberikan warna dan kesan agar cerita menjadi hidup, 
sehingga mampu mengantarkan penghayat pada pengalaman subjektif 
si pencerita (Sumarjo djakob ,1979:10).  
Aspek suasana dalam naskah Nyanyian Senja karya Bureg Sandeq 
pada bagian awal peristiwa yakni sedikit menjengkelkan dan jenaka, 
karena pada peristiwa ini antara Mbah Sati dan Mbah Prapto sama-
sama saling adu mulut dan saling menyembunyikan identitas masing-
masing dengan mengarang cerita. Berikut bukti dalam naskah : 
MBAH SATI : (MENYINDIR DENGAN TENANG) Kalau 
tempat ini ndak enak, kenapa buka lapak di sini!?. 
Sekalian buka lapak di kuburan sana, biar tenang. 
MBAH PRAPTO : Kalau tempat yang disana tadi boleh saya pakai, 
saya tidak akan sudi di tempat seperti ini. 
MBAH SATI : Jadi orang kok ndak ada syukur-syukurnya. 
Sudah dapat tempat menggelar dagangan, masih 
saja ngomel. 
MBAH PRAPTO : Apanya yang mau disyukuri, kalau dapat 
tetangga lapak yang sukanya menyaut omongan 
orang. Bikin Ndak nyaman perasaan. Bikin sesak 
dada. 
MBAH SATI : Heh!. Saya nyahut karna omongan njenengan 
tadi terdengar keras sampai ditelinga saya. 
Terlebih omongan njenengan tadi itu menyangkut 
saya. 
MBAH PRAPTO : Sedari awal, omongan saya ndak ada yang 
menyangkut njenengan. Njenengan saja yang 
gampang tersinggung. 
MBAH SATI : Ya jelas saya tersinggung. Omongan njenengan 
tadi keras sampai ke telinga saya. Memangnya di 
sini panggung kethoprak yang suara pemainnya 
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harus lantang terdengar sampai ke bangku 
penonton paling belakang!? Itu ada panggung di 
sana, kalau mau bicara keras-keras. Sekalian sana 
jungkir balik. 
MBAH PRAPTO : (SAMBIL MEMEGANGI DADANYA YANG 
AGAK SESAK) Ya, Saya memang dulu sering 
bermain di atas panggung,  yang bicaranya biasa 
keras dan lantang. Emang mau apa? 
MBAH SATI : Hellehh. Gayanya kayak pernah jadi bintang 
panggung saja. Cuma bakul lapak yang bisanya 
mondar-mandir ngomel saja, ngakunya pernah 
jadi pemain panggung. 
MBAH PRAPTO : (TERTAWA MERASA GELI DENGAN 
UCAPAN MBAH SATI) Hahahaha.. heeeehh.. 
Njenengan mbok ngaca. Njenengan itu juga cuma 
bakul lapak,ndak usah sok tahu membicarakan 
soal panggung.  
MBAH SATI : Eeehhh… Memangnya saya ndak boleh tahu soal 
panggung hanya karna saya bakul lapak begini !? 
MBAH PRAPTO : Paling  njenengan juga tahu sedikit persoalan 
pagelaran cuma karna beberapa kali nonton di 
tempat jualan seperti ini. Ya kan? 
MBAH SATI : Ngawur. Njenengan itu yang sok tahu. 
Memangnya apa buktinya kalau njenengan itu 
pernah jadi pemain panggung?......... 
Ketika dipertengahan peristiwa suasana menjadi tegang karena 
pertengkaran antara Mbah Sati dan Mbah Prapto. Mbah Sati yang 
meminta penjelasan Mbah Prapto atas masa lalunya. Berikut bukti 
dalam naskah : 
MBAH PRAPTO : (TERSEDAK MENDENGAR MBAH SATI ) 
Larasati…Akhirnya kita bertemu lagi. 
  MBAH SATI  : Ya. Kita akhirnya bertemu lagi  
  MBAH PRAPTO : Senang bisa bertemu denganmu lagi. 
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 MBAH SATI  : Senang!? Kakang senang setelah 
meninggalkanku tanpa kabar satupun?. 
MBAH PRAPTO : Tapi aku tidak bermaksud meninggalkanmu. 
Kamu tahu sendiri apa sebabnya. 
  MBAH SATI  : Apa? 
MBAH PRAPTO : Peristiwa pertarungan itu. Jika aku tak pergi, 
hanya ada dua kemungkinan, penjara atau dibalas 
tikam oleh lelaki yang melamarmu itu, yang aku 
tahu dia punya banyak orang suruhan. 
MBAH SATI  : Lalu memilih melarikan diri, dan 
meninggalkanku diantara pilihan hidup yang 
semuanya tidak mengenakkan? 
MBAH PRAPTO : Bukan itu yang ada dalam pikiranku. Aku tak 
bermaksud meninggalkanmu begitu saja. 
MBAH SATI  : Sudah kuduga akan seperti itu jawabanmu…. 
Bisa saja, waktu itu aku pergi mencarimu, 
menelusuri jejakmu. Tapi itu sama saja semakin 
menyakiti hati keluargaku. Menolak lamaran 
kakang Laksono dan lebih memilih bersamamu, 
itupun sudah membuat mereka terluka hati. 
MBAH PRAPTO : Ayahmu dan lelaki itulah yang membuatku 
marah. 
MBAH SATI : Marah? Kenapa kakang harus marah? Seharusnya 
aku yang lebih marah kang. Kakang seperti lelaki 
yang tak punya ketetapan hati. Menjadi kalah 
dengan keadaan. 
MBAH PRAPTO : Apa maksudmu!? Apa aku harus menerima 
dinginnya penjara atau dipencundangi oleh lelaki 
itu? Kamu ingin aku tidak punya harga diri 
sebagai lelaki dan menanggung malu!? 
MBAH SATI  : Oohh jadi, tidak mau mencari cara lain dalam 
melunakkan hati ayahku dan memilih melarikan 
diri adalah sikap menegakkan harga diri? 
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MBAH PRAPTO : Larasasti! Kamu tidak bisa menuduhku seperti 
itu. Kamu tidak tahu apa yang aku rasakan dan 
aku lalui! (MARAH, TAPI TIBA-SADAR 
DENGAN KEADAANYA SAAT MENATAP 
MATA MBAH SATI) Ya…aku akui, setelah 
mengetahui ayahmu menerima lamaran lelaki itu, 
aku marah. Marah kepada dunia. Dan, aku 
memang merencanakan untuk mencelakai lelaki 
itu. Dan malam itu, tanpa pikir panjang lagi, aku 
menghajarnya.  Tapi setelah penikaman itu, aku 
panik. Aku tak tahu harus berbuat apa selain 
melarikan diri. Di tempat pelarianku di jogja, aku 
berusaha mencari tahu kabarmu melalui orang-
orang yang kukenal. Satu-satunya kabar yang 
kudapat, bahwa kamu tak pernah terlihat lagi 
setelah menikah dengan lelaki itu. Saat itu aku 
kalut. 
MBAH SATI  : Aku yang lebih kalut saat kakang menghilang. 
Kakang meninggalkanku dalam keadaan 
mengandung anak kita. 
MBAH PRAPTO : (MBAH PRAPTO TERHENYAK LEMAS 
MENDENGAR ITU). Astaga Larasati, Kenapa 
kamu tidak menceritakannya?... 
 Suasana pada akhir peristiwa yakni sedih, karena disaat 
Mbah Sati dan Mbah Prapto sudah saling memafkan takdir berkata 
lain, Mbah Prapto menghembuskan nafas terakhirnya akibat penyakit 
jantung yang sudah tidak bisa ditahan lagi. Berikut bukti dalam 
naskah : 
TERPAKSA MBAH SATI MELADENI KEINGINAN MBAH 
PRAPTO MESKI MASIH DILIPUTI KEKHAWATIRAN. 
MEREKA BERDUA MELAKUKAN ADEGAN GANDRUNG 
YANG MASIH MEREKA INGAT DALAM KENANGAN. 
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TAPI TIDAK LAMA, MBAH PRAPTO SUDAH SEMAKIN 
LEMAH MENAHAN SAKIT, KEMBALI TERJATUH 
AMBRUK. MBAH PRAPTO MEREMAS DADANYA. 
NAFASNYA TERASA SESAK. SEKETIKA MBAH SATI 
MEMHAMPIRI MBAH PRAPTO DAN MEMANGKU 
KEPALA MBAH PRAPTO DENGAN DERAI AIR MATA 
MENATAP WAJAH TENANG MBAH PRAPTO. 
 
4. Tema 
Tema merupakan gagasan yang ada didalam naskah lakon. Untuk 
dapat mengetahui tema yang terkandung dalam cerita, terlebih dahulu 
harus dipahami unsur-unsur yang membangun cerita yang meliputi alur, 
penokohan, dan latar (Satoto, 1985:100). 
Sependapat dengan pernyataan Satoto, maka menurut penyaji bahwa 
tema adalah ide-ide yang mendasari pesan yang ingin disampaikan dalam 
karya pertunjukan. Tema yang lebih menekankan pada " bahwasannya 
kegagalan dalam sebuah hubungan tidak menutup kemungkinan akan 
menggoreskan luka tetapi dengan kegagalan dimasa lampau dapat 
menjadi sumber kekuatan untuk melanjutkan hidup". Hal ini dapat dilihat 
dalam penggalan dialog sebagai berikut : 
MBAH SATI : Malam itu sehabis pentas, saat kakang 
menungguiku bersalin baju, aku sebenarnya 
ingin mengatakan hal ini kepadamu kang. Tapi 
kakang malah ribut dengan kakang Laksono dan 
berakhir dengan penikaman itu. Lalu kakang 
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menghilang. Aku linglung, bingung harus 
bagaimana. Dan dengan terpaksa, aku menikah 
dengan kakang Laksono dan tinggal di lereng  
gunung ini, menjauh dari hiruk pikuk dunia 
panggung. Aku merahasiakan kehamilanku itu 
dari kakang Laksono, sampai ia mengetahuinya 
sendiri dan membuatnya berang bukan 
kepalang. Maka dari itu, sedari kecil, anak yang 
kulahirkan selalu dipukulinya. Tak pernah mau 
menganggap sebagai anaknya, tapi anak dari 
lelaki yang pernah menjadi musuhnya. Terlebih, 
setelah aku melahirkan anak itu, aku sudah 
tidak pernah lagi mengandung. Kakang Laksono 
mandul. Ia sering mengamuk dan menuduhku 
menghancurkan harga dirinya. Anak itupun 
sering menjadi bulan-bulanan. Mungkin itulah 
salah satu sebab yang membuat anak itu 
tumbuh menjadi orang yang juga pemberang, 
bahkan menjadi berandalan, selalu membuat 
perkara di luar sana. Aku tak punya daya untuk 
mencegahnya. Sampai akhirnya aku harus 
pasrah ketika ia menghamili pacarnya. Duh 
gusti, entah kenapa sepanjang hidupku selalu 
dirundung derita… Sampai suatu saat, aku 
sadar bahwa ini adalah dosa masa lalu dan aku 
harus memutuskan mata rantainya. Maka, sejak 
kecil anaknya kuasuh agar ia tak tumbuh seperti 
bapaknya. Ia harus tumbuh menjadi perempuan 
yang istimewa (MELIHAT KEARAH 
WEDANGAN) Ya. PRITA, anak itu harus lepas 
dari derita masa lalu ini. Derita masa lalu kita 
kang. 
 Sama halnya yang terjadi dalam teks penyaji, yakni kehidupan cinta 
yang lama, menyisakan perih dan luka kehidupan tetapi tidak membuat 
seorang terpuruk dan putus asa justru karena luka itu seorang memiliki 
kekuatan untuk tetap melanjutkan kehidupan. Hubungan asmara 
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memang dirasakan oleh semua manusia, bahkan kehidupan manusia tak 
satupun yang tidak merasakan cinta.  
 
C. Analisis Tekstur Lakon 
 
Tekstur dalam lakon adalah unsur-unsur yang tidak tertulis dalam 
naskah dan merupakan pijakan untuk menyusun desain pertunjukan. 
Dalam drama, tekstur yang dimaksudkan adalah dialog, mood dan 
spectacle. Dalam sebuah pertunjukan, tekstur diciptakan oleh suara, 
imajinasi bahasa, mood (suasana) panggung yang kuat, properti atau 
materi cerita, warna, gerakan, setting dan kostum (Dewojati, 2010:174).  
1. Dialog 
Dialog pada umumnya dipakai oleh manusia yang menjadi salah satu 
cara komunikasi yang digunakan manusia setiap hari. Dalam sebuah 
pertunjukan dialog digunakan oleh aktor untuk berkomunikasi dan 
menyampaikan pesan kepada penonton. Lakon Nyanyian Senja oleh Bureg 
Sandeq lebih menekankan pada latar belakang Jawa khususnya Solo, 
karena didalam naskah menggambarkan cara berdialog berbahasa jawa-
indonesia dan itu lebih dekat dengan sosial yang dialami sehari – hari oleh 
penyaji. Penyaji tidak hanya memunculkan latar belakang jawa dengan 
bahasa jawa yang disisipkan dalam sebuah pertunjukan, akan tetapi 
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penyaji juga memilih dialog yang memakai campur jawa, agar latar 
belakang yang tercipta diatas pertunjukan dapat disadari oleh penonton. 
Dalam lakon Nyanyian Senja karya Bureg Sandeq dihadirkan dialog-dialog 
verbal dengan dialek jawa untuk penekanan terhadap aksi yang 
dilakukan tokoh diatas panggung. Semua tokoh yang berada diatas 
panggung berkomunikasi melalui dialog, gerak, dan laku tubuh mereka.  
2. Mood  
Dramatik dalam sebuah pertunjukan bisa dinikmati oleh penonton 
jika  terbangunnya mood atau suasana yang ada dalam lakon. Pada 
awalnya Aristoteles menggunakan istilah “musik” atau “nyanyian” untuk 
mood yang dekenal sekarang ini. Hal itu disebabkan karena drama klasik, 
drama opera, dan drama musikal kehadiran ilustrasi musik diatas 
panggung masih memegang peran penting untuk membangun suasana 
( Kernodlle dalam Yudiaryani, 1961:135 ). 
Suasana yang dihadirkan dalam lakon Nyanyian Senja karya Bureg 
Sandeq lebih menekankan pada musik live.  Musik disini berperan sangat  
penting, dimana pemusik menjadi faktor penting untuk membangun 
suasana yang berada diatas panggung. Tidak hanya membuat ilustrasi 
bagi pertunjukan, tapi para pemain dan musik juga terlibat bermain diatas 
panggung. Pesan yang didapatkan oleh penonton juga bisa tersampaikan 
apabila musik juga dapat membangun suasana. 
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Selain suasana peristiwa mood juga dihadirkan pada emosi tokoh. 
Emosi dalam tokoh Mbah Sati pada awal adegan terlihat lebih judes dan 
ceplas-ceplos, ketika dipertengahan permainan emosi yang diciptakan 
Mbah Sati menutupi sesuatu hal dan mengelak terus-menerus terkait masa 
lalu yang dialami, tersisip juga emosi bergurau dimana Mbah Sati 
harusmencari cara mengarang cerita kisah hidupnya diakhir permainan 
emosi Mbah Sati sedikit demi sedikit memuncak dan tegang karena fakta 
dan beban hidup yang selama ini dirasakan terungkap dan paling akhir 
penutupan permainan emosi Mbah Sati benar-benar diluar dugaan, 
dimana Mbah Sati menangis meratapi penyesalan karena ditinggal pergi 
Mbah Prapto untuk selamanya. 
c. Spectacle 
Spectacle merupakan peristiwa yang disajikan diluar dugaan penonton 
dalam pertunjukan. Letupan letupan dalam pertunjukan yang akan 
mampu membuat keikutsertaan penonton dalam emosi yang dibangun 
oleh aktor.  
Pementasan naskah Nyanyian Senja ini terdapat spectacle yaitu waktu 
Mbah Prapto dan Mbah Sati bertengkar hanya karena hal kecil dan beradu 
mulut. Penonton akan melihat seolah seperti halnya anak kecil yang 
berebut mainan. Selain itu, waktu Mbah Prapto dan Mbah Sati sudah 
terlihat akrab kemudian dikejutkan dengan adanya bau yang menyengat 
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yang ternyata dagangan Mbah Sati, adegan ini dibuat real dengan benar 
bau gosong yang dibuat dengan cara teknis membakar makanan di sisi 
panggung sehingga penonton juga mencium bau gosong tersebut.  
 
D. Gaya dan Bentuk lakon 
1. Bentuk Lakon 
 Bentuk drama merupakan efek atau rasa yang diterima oleh penonton 
dari hasil pertunjukan. Naskah Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq ini pada 
tokoh Mbah Sati mengalami dan menjalani kehidupan dengan begitu 
memilukan, masa lalu yang membuat hidupnya hancur karena telah 
ditinggal kekasih dalam keadaan hamil lalu menikah dengan lelaki lain 
tetapi mendapat perlakuan yang tidak enak, kemudian memiliki putra 
tetapi berperilaku kurang terpuji yakni menghamili gadis dan akhirnya 
dmasa tuanya yang harus menafkahi dan membesarkan cucunya seorang 
diri dengan berjualan serabi. Rentetan kisah hidupnya yang tidak 
beruntung tetapi harus tetap bertahan, bahkan diusianya yang sudah 
tidak muda Mbah Sati tidak disengaja dipertemukan dengan masa lalunya 
tetapi itupun tidak lama karena riwayat penyakit jantung Mbah Prapto 
yang akhirnya menyebabkan meninggal dunia.  
 Mengacu pada urian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk 
pertunjukan Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq ini adalah tragedi. 
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Aristoteles berpendapat bahwa tragedi merupakan drama yang 
menyebabkan haru, belas, dan ngeri, sehingga penonton mengalamai 
katarsis. Namun tragedi tidak ada hubungannya dengan perasaan sedih, 
air mata bercucuran, atau kecengengan lain. Akan tetapi yang dituju oleh 
drama jenis ini adalah kegoncangan jiwa penonton sehingga tergetar oleh 
peristiwa kehidupan tragis yang disajikan oleh aktor (Rendra dalam 
Dewojati, 1993:107-108).   
2. Gaya lakon 
Gaya didefinisikan sebagai bermacam bentuk penampilan dalam 
sebuah pertunjukan, wujud ekspresi dari sudut pandang penggarap dan 
sang pengarang lakon dalam naskah lakon pertunjukan. Berdasarkan apa 
yang ditafsirkan penyaji, penyaji menggunakan Gaya Realis sebagai 
wujud dari ekspresi pengarang yang direalisasikan diatas panggung.   
Realisme seperti gerakan seni lainnya, senantiasa bergerak dan 
berkembang. Awal gagasan realisme dalam teater adalah keinginan 
untuk menciptakan realitas ilusi didalam panggung. Secara ekstrim 
dapat dikatakan bahwa realisme awal ingin membuat penontonnya 
lupa bahwa mereka sedang menonton drama.(Soemanto, 2001:270-
271)  
 
 Seniman memiliki kesamaan dalam pemikiran dan sosial politik 
tertentu, atau kebiasaan berpikir secara filosofis yang sama, maka mereka 
memiliki gaya yang sama untuk mengekspresikan diri mereka. Gaya 
dalam produksi panggung biasanya merupakan penyesuaian antara visi 
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penulis, harapan penonton, dan selera yang diinginkan oleh sutradara, 
aktor, dan penata artistik (Yudiaryani, 2002:360-361).  
 Peristiwa yang diciptakan dalam pertunjukan Nyanyian Senja karya 
Bureq Sandeq ini melihatkan kisah perjalanan hidup Mbah Sati yang 
sengsara karena memikul dosa dari apa yang diperbuat di masa lalu. 
Akhir peristiwa juga menggambarkan keterpurukan Mbah Sati yang 
ditinggal oleh Mbah Prapto selamanya setelah bertahun-tahun tidak 
bertemu dan dipertemukan lagi saat usia senja di sebuah lapangan yang 
akan dilangsungkan acara pagelaran kethoprak yang mereka sedang 
sama-sama menggelar lapak ditempat tersebut. 
 Dalam hal ini Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq menghadirkan gaya 
realisme dan bergenre Naturalisme karena di pertunjukan Nyanyian Senja 
ini terdapat penyelesaian diakhir pertunjukan dan dengan menciptakan 
lakuan aksi yang di tampilkan di panggung sesuai kejadian sehari-hari. 
Aktor pun dituntut memerankan tokoh dengan lakuan aksi yang terlihat 
nyata. 
 
E. Hasil Penciptaan Karya  
 
Tahapan terakhir yakni pementasan yang merupakan penyajian 
keseluruhan unsur-unsur perancangan pentas dalam suatu pertunjukan 
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yang utuh. Masing-masing unsur merupakan kekuatan yang saling terkait 
dalam menciptakan sebuah karya yang utuh dan menyeluruh. 
1.  Setting 
Setting merupakan gambaran pertama dalam pertunjukan yang akan 
dilihat secara langsung oleh penonton. Set dekor dihadirkan sebagai 
penunjang agar terciptanya ruang, waktu, dan suasana yang diciptakan. 
Set dekor berupa benda atau gambar yang bersifat permanen yang sudah 
ditata dengan mempertimbangkan komposisi panggung. Set dekor juga 
bisa disiasati dengan pilihan menyajikan secara imajinatif atau secara 
simbolis (Novianto, 2014:76). Setting dalam pementasan lakon Nyanyian 
Senja oleh Bureg Sandeq ini berpedoman pada konsep perancangan secara 
realis. Penataan set dekor dalam lakon Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq 
meliputi : panggung yang di dekor menjadi pojokan lapangan yang 
dilapisi dengan tanah layaknya lapangan, dengan pohon besar disamping 
kanan pangung dan pohon sedang dibagian kiri panggung. Kerangka 
pohon yang dibuat dari rangkaian bambu yang dilapisi dengan sak semen 
dan ranting dengan daun yang asli. Bagian belakang panggung terdapat 
gundukan yang terlihat seperti tanah miring dipinggir lapangan yang 
dirangkai dengan karung karung dan dilapisi dengan tanah. Semua 















Setting tersebut merupakan setting pada saat pementasan akhir, 
ketika berjalannya proses ada sedikit perubahan dengan perancangan 
awal yang merupakan tata letak pohon dan properti Mbah Sati yang 
berawal di sebelah kiri jadi disebelah kanan begitu juga sebaliknya milik 






Gambar 4. setting 














Untuk properti berikut beberapa yang dihadirkan diatas panggung. 
Adapun rinciannya sebagai berikut : 
a. Kiri panggung  
1). Keranjang atau bakul sebagai tempat untuk menaruh semua alat 
dagangan yang digendong oleh Mbah Sati dan Prita agar lebih 
ringkas untuk membawa peralatan dagangan. 
2). Peralatan berdagang meliputi : anglo dengan wajan beserta 
tutupnya, sotel kecil, daun pisang, bahan untuk membuat serabi, 
tampah, arang beserta korek dan minyak tanah, dan tikar 
Gambar 5. Rancangan setting sebelum pentas 
(Rancangan : Bureg Sandeq, 2020) 
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sebagai alas, semua berguna sebagai alat untuk berdagang dan 











b. Kanan panggung 
1). Tas besar sebagai tempat untuk menaruh dagangan lapaknya 
yang sebelumnya dibawakan oleh wanto, supaya lebih ringkas 
untuk membawa semua dagangan. 
2). Dagangan yang berupa kaset pita dan juga poster-poster 
gambar idola idola maupun gambar wayang. 
3).  Tikar besar yang sebagai alas untuk menggelar lapak. 
 
 
Gambar 6. Handprop Mbah Sati 















Penataan cahaya dalam pertunjukan berfungsi sebagai pendukung 
suasana kejadian dan merupakan penanda waktu dalam adegan. Penanda 
waktu tata cahaya ditata dengan disesuaikan waktu kejadian dalam lakon. 
Dilihat juga dari fungsinya, pencahayaan dalam pertunjukan digunakan 
sebagai pendukung suasana pertunjukan. Pada dasarnya yang ingin 
dicapai dari penataan lampu adalah penghadiran suasana yang 
mendukung latar belakang pertunjukan. Adapun jenis lampu yang 
digunakan dalam lakon Nyanyian Senja karya Bureg Sandeq adalah lampu 
par untuk mendukung suasana dalam naskah, efek tegang dan adegan 
Gambar 7. Handprop Mbah Prapto 
(Foto : Danu, 2020) 
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mencekam di pertengahan dialog, fresnel dan zoom spot (elipsodal) yang 














3.  Musik 
Karakter musik yang dipergunakan dalam lakon Nyanyian Senja karya 
Bureg Sandeq adalah memakai jenis musik efek yang diputar melalui 
proses pembuatan di laptop dan musik live, yang merupakan musik 
pendukung suasana yang ada didalam teks lakon tersebut, dan jenis musik 
disesuaikan dengan perubahan suasana dan penekanan-penekanan dalam 
Gambar 8. Rancangan penataan lampu 
(Rancangan : Bureq Sandeq, 2020) 
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perjalanan alurnya. Pembentukan melodi musik didasarkan pada musik 
tema yang diciptakan dengan berpijak pada suasana yang dominan di 
dalam lakon. Alat musik yang digunakan diantaranya, gender, rebab, gitar 
elektrik  untuk memperkuat suasana yang diciptakan oleh musik. Berikut 
bagian pertunjukan yang menggunkan music sebagai penguat susasana : 
a. Bagian opening menggunakan musik pembuka dengan klenengan 
gender untuk menghantarkan peristiwa diawal. 
b. Selanjutnya waktu dialog Mbah Sati " Heh.." ada klenengan dari 
gender ketika secara tidak sengaja mata Mbah Sati dan Mbah 
Prapto bertemu. Fungsi musik ini untuk memberi kesan saling 
curiga karena saling mengenal.  
c. Bagian selanjutnya dialog Mbah Prapto "hahaha.. saya itu pernah 
menjadi pemain…." Dialog ini ketika akan masuk adegan 
tembang. Iringan yang dihadirkan adalah musik gender ketawang 
gandamastuti laras pelog pathet nem karena tuntutan naskah 
untuk aktor nembang. 
d. Ketika dialog Mbah Sati " Tapi sebentar, saya juga terbayang oleh 
seseorang yang mirip….. " ada iringan gender untuk membangun 
suasana romantis ketika Mbah Sati dan Mbah Prapto mengenang 
masa lalunya. 
e. Selanjutnya setelah dialog Mbah Sati " Iya memang aneh,….."  saat 
77 
 
Mbah Sati dan Mbah Prapto saling pandang suara tegas petikan 
gitar untuk membangun suasana canggung. 
f. Bagian selanjutnya ketika dialog Mbah Prapto berdialog "ahhhh 
benar rengganis….." diiringi musik gender yang menghantarkan 
tokoh pada bayangan masa lalunya. Selanjutnya berganti petikan 
gitar ketika dialog Mbah Prapto " Pernah, menurut teman saya…". 
Tetapi, musik masih menggambarikan suasana yang sama. 
g. Musik petikan gitar yang menghasilkan bunyi sedikit komedi 
ketika Mbah Prapto bercerita rentetan peristiwa yang dialami saat 
sesudah melarikan diri selesai bertarung dengan Laksono. Musik 
ini sama halnya juga ketika Mbah Sati menceritakan kisahnya 
setelah ditinggal oleh Dananjaya. 
h. Gesekan rebab menimbulkan kesan komedi setelah adegan 
menawarkan dagangan masing-masing kepada pembeli. Mbah 
Prapto dan Mbah Sati saling menengok secara bergantian. 
i. Selanjutnya dentingan yang dihadirkan dari pukulan pangkal 
tabuh gender pada salah satu balungan gender setelah Mbah Sati 
dialog "ohhhh…." Dentingan itu bersamaan dengan adegan Mbah 
Sati menurunkan gelas sesudah meminum. Dentingan ini untuk 
mempertegas suasana hati Mbah Sati. 
j. Bagian selanjutnya ketika Mbah Sati dialog "Kita memang boleh 
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berusaha…" bagian ini masuk iringan gitar yang menggambarkan 
musik tegang. Dipertengahan dialog iringan rebab juga bersautan 
dengan petikan gitar, semakin lama musik naik ketika emosi juga 
naik. Musik bagian ini mendukung suasana menjadi luapan emosi 
yang tinggi yang diciptakan oleh aktor. 
k.  Selanjutnya ketika Mbah Sati menceritakan perjalanan hidupnya 
dari ditinggal Mbah Prapto hingga diusianya yang senja, musik 
live dari rebab mengiringi emosi Mbah Sati untuk menggambarkan 
ilustrasi perjuangan hidup Mbah Sati yang tidak mudah. 
l. Iringan musik sedih terdengar ketika dialog Mbah Prapto "Duh 
gusti..". musik bagian ini memberi kesan suasana yang sedih.  
m. Selanjutnya setelah Mbah Prapto mengajak Mbah Sati melakukan 
kembali adegan gandrung ada sebuah tembang macapat 
asmaradhana yang dinyanyikan oleh Mbah Prapto. Dan terakhir 
bagian ending musik gitar yang menggambarkan tegang yang 
memuncak ketika Mbah Prapto ambruk. 
4. Rias dan Busana 
Rias dan busana pada saat pentas meliputi semua pakaian, sepatu, 
pakaian kepala dan perlengkapan–perlengkapannya yang digunakan oleh 
aktor sebagai memperkuat karakter tokoh. Pertunjukan ini Rias yang 
digunakan dalam lakon Nyanyian Senja oleh Bureg Sandeq adalah rias 
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kostum secara realis. Tipe tata kostum yang disesuaikan dengan karakter  
tokoh yang akan dihadirkan. Pemilihan tata kostum yang tepat untuk 
pertunjukan ini adalah tipe tata kostum yang realis sesuai dengan usianya 
dan latar belakang tokoh, kemudian sesuaikan juga adengan profesi 
tokoh. 
Berikut tata rias dan kostum yang disajikan oleh pengkarya : 
a. Mbah Sati 
 Kostum yang digunakan Mbah Sati ini menyesuaikan latar tempat 
yang di lereng gunung, berikut kostum yang digunkan Mbah Sati 
adalah baju dalam berupa baju biasa dengan tambahan sweeter 
sebagai penghangat tubuh, memakai rok selutut dan untuk penutup 
kepala menggunakan topi kain serta memakai alas kaki berupa sandal 
jepit. Tata rias pada Mbah Sati juga merupakan rias natural yang 
menggambarkan kerutan-kerutan pada usia senja dan juga 
disimbolkan pada warna rambut yang memutih. Berikut hasil akhir 
















Kostum tokoh Mbah Sati terdapat sedikit perubahan ketika awal 
perancangan yakni terdapat syal, ketika pertunjukan berlangsung tokoh 












Gambar 9. Hasil tata rias dan kostum  
(Foto: Danu , 2020) 
Gambar 10. Rancangan penataan kostum 
(Rancangan : Dyah Ayu 2020) 
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b. Mbah Parpto 
 Kostum yang digunakan Mbah Prapto ini juga menyesuaikan latar 
tempat yang di lereng gunung, berikut kostum yang digunakan Mbah 
Prapto adalah atasan jaket tebal dan memakai celana panjang serta 
memakai sendal khas orangtua. Tata rias pada Mbah Prapto 
menggunakan kerutan-kerutan untuk menunjukan usia lanjut serta 













Kostum Mbah Prapto terdapat beberapa mengalami perubahan. 
Awal rancangan kostum Mbah Prapto yang dibuat adalah memakai 
Gambar 11. Hasil tata rias dan kostum  
(Foto: Danu , 2020) 
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kaos polo panjang, memakai sweeter dan memakai songkok, karena 
berjalannya proses dan evaluasi kostum Mbah Prapto diganti. Berikut 
















E. Deskripsi Sajian 
 
Penyajian pemeranan teater tidak akan lepas dari peran sutradara, 
pembimbing, dan seluruh pendukung yang terlibat dalam proses 
Gambar 12. Rancangan Kostum Mbah Prapto 
(Rancangan : Dyah Ayu, 2020) 
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penggarapan. Adapun deskripsi pertunjukan nyanyian senja karya bureg 









Pertunjukan awal dimulai dari iringan musik gendher serta feed in 
lampu perlahan, kemudian terlihat Mbah Prapto dan Mbah Sati sedang 
berada pada lapak masing-masing dengan Mbah Sati yang sedang 
menuangkan adonan serabi pada wajan dan Mbah Prapto yang 
memebenahi posternya. Mbah Prapto berkata  "Ahhh.. Jadi ndak nyaman 
di sini. Harusnya aku datang sebelum sore. Kalau begini, jadinya dapat 
tempat tidak enak seperti ini. Bikin tidak tenang." Mbah Sati mendengar 
ocehan Mbah Prapto langsung menoleh dianggapnya Mbah Prapto mau 
Gambar 13. Adegan 1 
(Foto : Danu, 2020) 
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memulai pertengkaran lagi dan menjawab "Kalau tempat ini ndak enak, 
kenapa buka lapak di sini!?. Sekalian buka lapak di kuburan sana, biar 
tenang."tanpa menoleh Mbah Prapto menimpali lagi "Kalau tempat yang 
disana tadi boleh saya pakai, saya tidak akan sudi di tempat seperti ini.", 
Mbah Sati kembali menjawab "Jadi orang kok ndak ada syukur-syukurnya. 
Sudah dapat tempat menggelar dagangan, masih saja ngomel.", Mbah 
Prapto menanggapi "Apanya yang mau disyukuri, kalau dapat tetangga 
lapak yang sukanya menyaut omongan orang. Bikin Ndak nyaman 

















Gambar 14. Adegan 2 
(Foto : Danu, 2020) 
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Diwaktu yang sama Mbah Sati dan Mbah Prapto saling 
memandang, saat mata mereka bertemu secara bersama ada rasa 
kecurigaan pada diri mereka jika saling mengenal, setelah itu saling 
mengelak lagi. Mbah Sati berkata sambil menoleh kearah Mbah Prapto 
dengan masih memegang property spatulanya menyahut perkataan Mbah 
Prapto "Heh!. Saya nyahut karna omongan njenengan tadi terdengar keras 
sampai ditelinga saya. Terlebih omongan njenengan tadi itu menyangkut 
saya.", Mbah Prapto menoleh juga kearah Mbah Sati dan menjawab "Sedari 
awal, omongan saya ndak ada yang menyangkut njenengan. Njenengan saja 
yang gampang tersinggung.", Mbah Sati berkata lagi "Ya jelas saya 
tersinggung. Omongan njenengan tadi keras sampai ke telinga saya. 
Memangnya di sini panggung kethoprak yang suara pemainnya harus 
lantang terdengar sampai ke bangku penonton paling belakang!? Itu ada 
panggung di sana, kalau mau bicara keras-keras. Sekalian sana jungkir 
balik.", Mbah Prapto sambil memegangi dadanya yang sesak menjawab 
kembali "Ya, Saya memang dulu sering bermain di atas panggung,  yang 
bicaranya biasa keras dan lantang. Emang mau apa?", Tidak mau kalah 
Mbah Sati menjawab dengan sedikit meremehkan "Hellehh. Gayanya 
kayak pernah jadi bintang panggung saja. Cuma bakul lapak yang bisanya 
mondar-mandir ngomel saja, ngakunya pernah jadi pemain panggung.", 
Mbah Prapto menjawab dengan tertawa karena merasa geli dengan 
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ucapan Mbah Sati "Hahahaha.. heeeehh.. Njenengan mbok ngaca. Njenengan 
itu juga cuma bakul lapak,ndak usah sok tahu membicarakan soal 




















Mbah Prapto memakai sendalnya lalu maju kedepan dan 
membelakangi Mbah Sati, diiringi dengan musik gendher Mbah Prapto 
tertawa mengejek dan mempratekkan kalau dia pernah jadi pemain 
panggung "Hahaha..Saya itu pernah jadi pemain panggung di sana. Dulu 
disana itu banyak bermunculan bintang panggung. Salah siji ing 
antaraning kui ingsun: Wong ayu pepujaningsun, Teka slira tinggal anis, 
Opo dusane pun kakang ", Mbah Sati yang paham dengan tembang itu 
Gambar 15. Adegan 3 
(Foto : Danu, 2020) 
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ikut berdiri lalu memakai sandalnya kemudian berjalan kedepan dan 
langsung menyahut saja : "Bilulungan angun padhi, Bingung rasaning 
tyas ing wang, Umurku wis anye dhak i", Mbah Prapto kaget dan takjub 
mendengar Mbah Sati ikut menembang lalu berkata "Ahhhh njenengan 
ternyata berbakat juga ya. Seperti bintang panggung saja." Dengan 
bangganya Mbah Sati menimpali dan membelakangi Mbah Prapto dan 
berkata "Kan sudah kubilang tadi, njenengan itu yang sok tahu.", Mbah 
Prapto menjawab "Saya pernah mengenal seseorang yang punya suara 
seperti njenengan. Gerak-gerik dan judesnya juga mirip dengan njenengan. 










Gambar 16. Adegan 4 
(Foto : Danu, 2020) 
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Lalu Mbah Sati menghampiri Mbah Prapto yang sedang 
membelakanginya dan berjongkok bertanya "Tapi apa?", Mbah Prapto 
menjawab dan menghadap pada Mbah Sati sambil tertawa "Tapi tidak 
setua njenengan..hehehe", Mbah Sati yang tidak terima menjawab "Heeehh.. 
Mbok ngaca.. Apa njenengan itu juga masih muda belia..(Mbah Prapto 
tertawa, Mbah Sati mengamatinya) Tapi, sebentar… Saya juga terbayang 
dengan seseorang yang pernah saya kenal yang mirip njenengan, yang 















Mbah Prapto bangun lalu menghadap kedepan menerawang jauh. 
Musik gendher terdengar pelan-pelan. Mbah Prapto bertanya kembali 
"Benarkah? Ahhh.. jiwa romantika kita sepertinya sedang bergejolak saat 
Gambar 17. Adegan 5 
(Foto : Danu, 2020) 
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ini. Oh ya, kuberitahukan, dan dulu di sana, perempuan yang kukenal itu 
adalah bintang panggung yang begitu mempesona.. Dia mempunyai 
nama Larasati Dyah Utami.", Mbah Sati kaget lalu membalikkan badan 
"Larasati Dyah Utami?", Mbah Prapto menjawab dan Mbah Sati 
menghadap Mbah Prapto kembali pandangan mereka bertemu "Benar, 














Mbah Sati kaget dan terlihat gugup, lalu berbalik membelakangi 
Mbah Prapto, hening sebentar. Setelah itu Mbah Sati melihat Mbah Prapto 
dan Mbah Prapto juga melihat Mbah Sati dan mata mereka bertemu secara 
bersama. Mbah Sati berkata dengan gugup "Ahh.. ndak apa-apa. Cuma 
Gambar 18. Adegan 6 
(Foto : Danu, 2020) 
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teringat sama teman lama pemain panggung tobongan dulu.", Mbah Sati 
berkata kembali "Iya, memang aneh. (berbicara kesamping) Apa dia 
orangnya?… (kembali menghadap ke Mbah Prapto) Kalau ndak salah, 
sepertinya bintang panggung itu dikenal dengan nama panggung,  
“Rengganis”, Mbah Prapto menoleh kearah Mbah Sati lalu menerawang 
kedepan "Aaahh… Benar... Rengganis. Saya jadi merasa kembali ke waktu 
itu, seperti benar-benar nyata di depan mata ia sekarang. Kalau njenengan 
pernah melihatnya ketika beraksi diatas panggung, ia selalu 
menggetarkan hati yang mendengar ketika ia bermain.", Mbah Sati 
menjawab "Iya, kata orang dia selalu menarik begitu, walaupun di puja 
dan dikejar banyak lelaki, tapi sang Rengganis itu hanya tertarik pada 
seorang saja. Dan mereka sudah saling terikat batin dan saling 
menyerahkan jiwa raga. (mengenang sambil menarik nafas dalam-dalam) 








Gambar 19. Adegan 7 
(Foto : Danu, 2020) 
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Mbah Prapto kaget ketika Mbah Sati menyebut nama lengkapnya. 
Seketika Mbah Prapto terlihat gugup dan membalikkan badan. Mbah Sati 
semakin curiga dan mencoba menyelidiki Mbah Prapto. Mbah Prapto 












Alunan musik dari petikan gitar membuat susasana semakin 
tegang. Mbah Prapto berkata "Ya, peristiwa itu. Suatu pertarungan yang 
menggemparkan tobongan waktu itu.", Mbah Sati menjawab dan masih 
membelakangi Mbah Prapto "Iya, benar. Pertarungan memperebutkan 
cinta. Betul – betul seperti kisah-kisah panggung saja.", Mbah Prapto 
menimpali "Iya, memang betul-betul seperti kisah-kisah panggung. Mbah 
Gambar 20. Adegan 8 
(Foto : Danu, 2020) 
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Sati menghadap kedepan dan berkata" Sang Rengganis telah dilamar 
seseorang yang tak dicintainya, dan orangtuanya menyetujuinya. Begitu 
kabarnya.", Mbah Prapto menjawab "Dan si Dananjaya itu tergoncang 
jiwanya mengetahui hal itu.", Mbah Sati berjalan menghampiri Mbah 
Prapto dan berkata " Sepertinya sang Rengganis tak pernah mau 
menerima pertunangan itu. Ia dengan keras kepala tetap ingin bersama 
Dananjaya." , Mbah Prapto menghadap Mbah Sati dan menjawab "Di suatu 
malam sehabis pementasan, seperti biasa si Dananjaya menunggui Sang 
rengganis bersalin baju panggungnya. Dan lelaki yang telah melamarnya 
ini tiba-tiba muncul dibelakang Dananjaya…..",  
Suasana menjadi tegang Mbah Sati menimpali derngan cepat "Dan 
terjadi keributan di belakang panggung.", Mbah Prapto juga menimpali 
kembali dengan cepat "Suasana panas tak bisa di hindari lagi.", Mbah Sati 
menjawab kembali "Dan terjadilah pertarungan itu.", Mbah Prapto 
menghadap kedepan dengan berkata "Hampir saja lelaki itu mati setelah 
ditusuk Dananjaya. Untung ramai-ramai orang melerai pertarungan  itu 
dan membawa lelaki itu ke rumah sakit, kalau tidak begitu pasti lelaki itu 
akan segera mati kehabisan darah. Dananjaya yang tangannya masih 
berlumuran darah segera melarikan diri entah kemana. Dia menghilang.", 
Mbah Sati mlengos mendengar perkataan Mbah Prapto lalu berkata "Ya, 
dia menghilang…. Eh..njenengan kok tahu betul jalan peristiwanya?." 
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Mbah Prapto menoleh pada Mbah Sati dan berkata " Sepertinya njenengan 
juga begitu.", Mbah Sati mengelak menjawab "Eehh..saya di ceritakan 
teman.", Mbah Prapto menimpali "Kalau saya, ada di tempat kejadian 
waktu itu.",  Mbah Sati bersikap menyelidiki "Apakah setelah peristiwa 
malam itu, Dananjaya sudah melupakan Larasati?", Mbah Prapto 
menjawab "Dananjaya tak seperti  itu! (tiba-tiba sadar dengan ucapannya) 













 Mbah Prapto berjalan ke kiri menceritakan semua yang dilaluinya. 
Mbah Sati menyimak dengan sedikit meremehkan Mbah Prapto karena tau 
Gambar 21. Adegan 9 
(Foto : Danu, 2020) 
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jika ceritanya hanya sebuah karangan. Musik komedi membuat suasana 
menjadi tidak tegang. Mbah Prapto berkata "Baiklah, saya akan ceritakan 
yang tak banyak orang mengetahuinya. (menarik nafas dalam-dalam 
mencoba menenangkan diri diantara kecamuk batin dan sakit di dadanya) 
Begini, sebenarnya, sayalah yang membantu Dananjaya untuk melarikan 
diri dan menyembunyikannya di rumah saya. Karna ia sadar dan paham 
jika ia tinggal, ia akan menanggung hal buruk yang lebih besar lagi. Maka 
setelah bersembunyi, ia melarikan diri ke Jogja. Di sana ia sering 
mengirim surat kepada Larasati, tapi tak pernah mendapatkan satupun 
balasan. Jiwanyapun terguncang gundah gulana, karena menganggap 
bahwa cintanya dan hidupnya telah gagal. Maka, iapun berangkat ke 
Jakarta berharap menjadi manusia baru. Dan beberapa waktu kemudian, 
ia mati terkena peluru nyasar  petugas saat terjadi kerusuhan di Tanjung 
Priok.", Mbah Sati berbicara kearah samping "Kenapa ia ndak mau 
mengakui? (lalu balik lagi kearah Mbah Prapto) Wah Njenengan pasti 
mengalami kesedihan yang sangat.", Mbah Prapto menjawab dengan raut 
yang sedih "Iya memang benar. Dia seperti saudara saya sendiri. Dan 
yang pastinya, Larasati telah melupakannya, dan kembali menjadi bintang 
















 Mbah Sati mengelak dan berkata "Ndak mungkin! Sama sekali ndak 
begitu!", Mbah Prapto bertanya kembali "Bukannya perempuan memang 
begitu !? ( sambil memegangi dadanya yang sesak)" , Mbah Sati menjawab 
"Kalau njenengan menganggap sifat perempuan begitu, Sang Rengganis 







Gambar 22. Adegan 10 














 Mbah Sati terlihat gugup dan berusaha untuk menutupi 
kegugupannya dari Mbah Prapto. Mbah Sati berjalan kesamping kanan 
depan ketika mulai bercerita dan Mbah Prapto memperhatikan Mbah Sati. 
Iringan musik komedi juga mendukung suasana yang diciptakan Mbah 
Sati, bahwa apa yang diceritakan itu hanya sebuah karangan saja. "Begini 
kabarnya, gadis itu selalu menanti berhari-hari, berbulan-bulan bahkan 
bertahun-tahun untuk mendapat kabar dari lelakinya, sang Dananjaya itu. 
Tapi tak satu kabarpun datang padanya. Sehingga ia menganggap bahwa 
cinta dan hidunya telah gagal. Ia merasa telah ditinggal sendiri, 
terombang-ambing bersama benih cinta mereka. Hingga suatu malam, ia 
Gambar 23. Adegan 11 
(Foto : Danu, 2020) 
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berdiam diri di tepi kolam tempat pertarungan itu terjadi. Ia menatap 
langit, meratapi nasibnya yang telah hampa ditinggal kekasih. Lalu ia 
menceburkan diri dan kolam itu menelannya bersama kenangannya serta 
benih cintanya.", Mbah Prapto menggelengkan kepala dan berkata 
"Astaga gusti!",  Mbah Sati membelakangi Mbah Prapto bilang "Aahhh.. 















 Mbah Sati tersadar dengan ucapannya dan berusaha mengalihkan 
pembicaraan. Mbah Sati berjalan menghampiri Mbah Prapto di tengah 
panggung dan mereka saling berhadap. Mbah Sati berkata "Hidup ini 
memang selalu aneh ya. Gusti pengeran selalu punya cara yang tidak 
tertebak untuk menghadirkan cerita di dunia ini. Di sini, saya dan 
Gambar 24. Adegan 12 
(Foto : Danu, 2020) 
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njenengan, dua orang yang tak saling kenal bertemu secara kebetulan dan 
menceritakan kisah cinta dari teman kita yang sama-sama pemain 
panggung. Dan kisah itu, seperti kisah kita sendiri.  Kita seperti sudah 
lama akrab ya.", Mbah Prapto menjawab "Iya memang aneh. Padahal 
awalnya kita bertengkar.", Mbah Sati tertawa dan menjawab "Dan 
njenengan berlaku tidak sopan.", Mbah Prapto ikut tertawa "Iya, memang 
saya agak kasar tadi.", Mbah Sati menjawab kembali "Dan tukang ngomel. 
Hmmm.. (Mengendus-ngendus seperti mencari bau gosong) Kok seperti 















 Keduanya kaget Mbah Sati langsung berlari ke lapaknya ketika 
menyadari bahwa bau gosong tersebut timbul dari dagangannya. Mbah 
 
 
Gambar 25. Adegan 13 
(Foto : Danu, 2020) 
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Sati segera mengurus dagangannya yang gosong, sedangkan Mbah Prapto 
ikut menghampiri Mbah Sati dilapaknya. "Ya kaaann.. Serabi saya yang 
gosong. ", Mbah Prapto tertawa kecil sambil menghampiri ke lapak Mbah 
Sati "Waahh serabi njenengan gosong.", Mbah Sati menjawab " Ini pasti 
karna kita keasyikan ngobrol tadi.", Mbah Prapto berkata kembali "Iya, 
kita keasyikan ngobrol, sampai lupa kalau kita di sini berdagang.". mereka 
tertawa dengan kikuk, Mbah Sati berpura-pura sibuk mengurusi 
dagangannya. Mbah Prapto kembali kelapaknya. Mbah Prapto melirik 
kearah Mbah Sati yang sedikit membelakanginya, begitu juga Mbah Sati 















Gambar 26. Adegan 14 
(Foto : Danu, 2020) 
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 Suasana hening beberapa saat, lalu Mbah Prapto menawarkan 
dagangannya berupa kaset pita dan poster kepada pembeli begitu juga 
Mbah Sati menawarkan serabinya kepada pembeli. Mbah Sati mencoba 
bertanya kembali pada Mbah Prapto "Acara panggung hiburan ini, masih 
ada sampai tiga hari besok, apa njenengan besok masih buka lapak di 
sini?",  Mbah Prapto menjawab sambil memegang dadanya yang sakit  
"Tentu, dan saya akan datang lebih siang biar tempat ini tidak dipakai 
orang.", Mbah Sati mencoba memancing pertanyaan kembali 
"Mmm..Njenengan ndak mau mengatakan sesuatu yang sebenarnya?", 
Mbah Prapto sedikit gugup dan menjawab "Sesuatu apa?" , Mbah Sati 
diam tidak menjawab. Lalu memperhatikan tingkah Mbah Prapto yang 
memegangi dadanya "Saya perhatikan, sedari tadi njenengan memegangi 
dada. Njenengan tidak apa-apa?", Mbah Prapto menjawab "Ahh.. ini tidak 
apa-apa. Masih bisa kutahan." , Mbah Sati berkata lagi sambil 
memperhatikan " Benar?", Mbah Prapto menjawab sambil berusaha 
tersenyum ramah diantara sakitnya "Njenengan tidak usah ambil peduli",   
Mbah Sati memalingkan muka dan hanya bergumam "Oohh.."  
 Mbah Sati mengambil tehnya lalu meminumnya berusaha 
menenangkan diri. Lalu Mbah Sati berkata kembali "Kita memang boleh 
berusaha, tapi takdir sudah ada yang menentukan." , Mbah Prapto kaget 
lalu bertanya " Hah? Kenapa tiba-tiba bilang begitu?",  Mbah Sati 
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menjawab dan masih menghadap kelain arah "Entah kenapa, gusti 
pengeran mempertemukan kita di sini. (diam sebentar) Sedari tadi, aku 
merasa sudah tidak tahan dengan permainan kita yang saling 
menyembunyikan diri. Sebaiknya, kita berhenti berpura-pura menjadi 
orang lain. Cukuplah itu hanya menjadi tugas kita di atas panggung. Tapi 
sekarang, di sini, berhentilah. Semakin kita berpura-pura, semakin kita 












 Mbah Prapto mencoba berdiri dan menghadap Mbah Sati, Mbah Sati 
masih dengan posisi duduk, lalu menoleh kearah Mbah Prapto. Mbah 
Prapto berkata "Larasati…Akhirnya kita bertemu lagi.", Mbah Sati 
 
Gambar 27. Adegan 15 
(Foto : Danu, 2020) 
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menoleh kearah Mbah Prapto dan berkata "Ya. Kita akhirnya bertemu 
lagi.",  Mbah Prapto berkata "Senang bisa bertemu denganmu lagi.", Mbah 
Sati mengernyit lalu berdiri menghadap Mbah Prapto "Senang!? Kakang 












 Mbah Prapto berkata "Tapi aku tidak bermaksud meninggalkanmu. 
Kamu tahu sendiri apa sebabnya." , Mbah Prapto bertanya " Apa?", Mbah 
Prapto menjelaskan "Peristiwa pertarungan itu. Jika aku tak pergi, hanya 
ada dua kemungkinan, penjara atau dibalas tikam oleh lelaki yang 
melamarmu itu, yang aku tahu dia punya banyak orang suruhan." , Mbah 
Sati bertanya kembali "Lalu memilih melarikan diri, dan meninggalkanku 
 
Gambar 28. Adegan 16 
(Foto : Danu, 2020) 
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diantara pilihan hidup yang semuanya tidak mengenakkan?", Mbah 
Prapto menjawab "Bukan itu yang ada dalam pikiranku. Aku tak 
bermaksud meninggalkanmu begitu saja." , Mbah Sati membuang muka 
lalu berkata "Sudah kuduga akan seperti itu jawabanmu…. Bisa saja, 
waktu itu aku pergi mencarimu, menelusuri jejakmu. Tapi itu sama saja 
semakin menyakiti hati keluargaku. Menolak lamaran kakang Laksono 
dan lebih memilih bersamamu, itupun sudah membuat mereka terluka 
hati.", Mbah Prapto menjawab "Ayahmu dan lelaki itulah yang 
membuatku marah." , Mbah Sati menghadap pada Mbah Prapto kembali 
lalu berkata "Marah? Kenapa kakang harus marah? Seharusnya aku yang 
lebih marah kang. Kakang seperti lelaki yang tak punya ketetapan hati. 
Menjadi kalah dengan keadaan." , Mbah Prapto sedikit tersulut "Apa 
maksudmu!? Apa aku harus menerima dinginnya penjara atau 
dipencundangi oleh lelaki itu? Kamu ingin aku tidak punya harga diri 
sebagai lelaki dan menanggung malu!?" , Mbah Sati masih bertanya "Oohh 
jadi, tidak mau mencari cara lain dalam melunakkan hati ayahku dan 


















 Mbah Prapto mendengar pernyataan Mbah Sati menjadi emosi dan 
meluapkan emosinya dengan bicara keras "Larasasti! Kamu tidak bisa 
menuduhku seperti itu. Kamu tidak tahu apa yang aku rasakan dan aku 
lalui! (tiba-tiba sadar dengan keadaan saat menatap mata Mbah Sati, lalu 
bicara tidak sekeras sebelumnya) Ya…aku akui, setelah mengetahui 
ayahmu menerima lamaran lelaki itu, aku marah. Marah kepada dunia. 
Dan, aku memang merencanakan untuk mencelakai lelaki itu. Dan malam 
itu, tanpa pikir panjang lagi, aku menghajarnya.  Tapi setelah penikaman 
itu, aku panik. Aku tak tahu harus berbuat apa selain melarikan diri. Di 
tempat pelarianku di jogja, aku berusaha mencari tahu kabarmu melalui 
 
Gambar 29. Adegan 17 
(Foto : Danu, 2020) 
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orang-orang yang kukenal. Satu-satunya kabar yang kudapat, bahwa 
kamu tak pernah terlihat lagi setelah menikah dengan lelaki itu. Saat itu 
aku kalut.", Mbah Sati menjawab "Aku yang lebih kalut saat kakang 
menghilang. Kakang meninggalkanku dalam keadaan mengandung anak 
kita." , Mbah Prapto terhenyak lemas mendengar pernyataan Mbah Sati 














 Mbah Sati membalikkan badan dan menatap mata Mbah Prapto, 
lalu Mbah Sati berjalan ke tengah panggung, terkadang Mbah Sati 
meluapkan emosinya ke Mbah Prapto, tetapi juga Mbah Sati sesekali 
meluapkan emosi pada dirinya sendiri kearah lain. Iringan musik rebab 
 
Gambar 30. Adegan 18 
(Foto : Danu, 2020) 
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mendukung suasana yang diciptakan oleh Mbah Sati. "Malam itu sehabis 
pentas, saat kakang menungguiku bersalin baju, aku sebenarnya ingin 
mengatakan hal ini kepadamu kang. Tapi kakang malah ribut dengan 
kakang Laksono dan berakhir dengan penikaman itu. Lalu kakang 
menghilang. Aku linglung, bingung harus bagaimana. Dan dengan 
terpaksa, aku menikah dengan kakang Laksono dan tinggal di lereng  
gunung ini, menjauh dari hiruk pikuk dunia panggung. Aku 
merahasiakan kehamilanku itu dari kakang Laksono, sampai ia 
mengetahuinya sendiri dan membuatnya berang bukan kepalang. Maka 
dari itu, sedari kecil, anak yang kulahirkan selalu dipukulinya. Tak 
pernah mau menganggap sebagai anaknya, tapi anak dari lelaki yang 
pernah menjadi musuhnya. Terlebih, setelah aku melahirkan anak itu, aku 
sudah tidak pernah lagi mengandung. Kakang Laksono mandul. Ia sering 
mengamuk dan menuduhku menghancurkan harga dirinya. Anak itupun 
sering menjadi bulan-bulanan. Mungkin itulah salah satu sebab yang 
membuat anak itu tumbuh menjadi orang yang juga pemberang, bahkan 
menjadi berandalan, selalu membuat perkara di luar sana. Aku tak punya 
daya untuk mencegahnya. Sampai akhirnya aku harus pasrah ketika ia 
menghamili pacarnya. Duh gusti, entah kenapa sepanjang hidupku selalu 
dirundung derita… Sampai suatu saat, aku sadar bahwa ini adalah dosa 
masa lalu dan aku harus memutuskan mata rantainya. Maka, sejak kecil 
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anaknya kuasuh agar ia tak tumbuh seperti bapaknya. Ia harus tumbuh 
menjadi perempuan yang istimewa (melihat kerluar panggung kanan) Ya. 













 Mbah Sati menunjuk cucunya kearah luar panggung, mata Mbah 
Prapto mengikuti arah yang ditunjuk Mbah Sati dan semakin kuat 
mencekram dadanya. Lunglai mendengar cerita Mbah Sati dan ikut 
merasa bersalah Lalu bertanta "Jadi, anak gadis tadi?", Mbah Sati 
menjawab "Iya kang. Cucumu.", Mbah Prapto kaget "Duh gusti."dadanya 
semakin sesak dan tiba-tiba jatuh ambruk. Mbah Sati kaget lalu 
 
Gambar 31. Adegan 19 
(Foto : Danu, 2020) 
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mengahmbur menghampiri Mbah Prapto sambil berteriak memanggil 













 Mbah Sati mencoba berdiri untuk mencari bantuan dengan berkata 
"Kang Dananjaya.. Kita harus memanggil bantuan orang-orang.", Tetapi 
Mbah Prapto menahan tangan Mbah Sati "Jangan. Biarkan saja seperti ini.", 
Mbah Sati menjawab dan masih berusaha berdiri mencari bantuan "Tidak 
kang. Kakang terlihat parah, jangan sampai terlanjur celaka. Kita harus 
memanggil bantuan.",  Mbah Prapto tetap menahan tangan Mbah Sati 
"Biarkan saja. Mungkin memang harus begini. Aku merasa tidak lama 
 
Gambar 32. Adegan 20 
(Foto : Danu, 2020) 
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lagi. Anggap saja ini sebagai penebusan…..Larasati.. Aku minta maaf 













 Mbah Sati mengurungkkan niatnya mencari bantuan lalu Mbah Sati 
dan Mbah Prapto bersimpuh ditengah panggung dengan derai air mata 
dan saling memegang tangan. Mbah Sati menjawab "Iya kang. Sejak 
kepasrahanku itu, aku berusaha memaafkan semua orang, termasuk 
kakang Dananjaya bahkan kakang Laksono. Sebab, dalam renunganku, 
mungkin ini adalah salahku juga. Terlalu menggantungkan harapan pada 
cinta kita, sehingga saat itu, kita berlaku kebablasan…Aku juga minta 
maaf kang. Takdir berkata lain, hingga kita bertemu kembali dalam 
 
Gambar 33. Adegan 21 
(Foto : Danu, 2020) 
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keadaan seperti ini. Biarlah cerita kelam ini kita kubur dalam-dalam. 
Anggap saja nyanyian batin senja hari." , Mbah Prapto berkata lagi 
"Terimakasih, mau memaafkan aku. Aku lega… Bolehkah aku meminta 
sesuatu?" , Mendengar permintaan Mbah Prapto Mbah Sati bertanya  Apa 
itu kang? " , Mbah Prapto berkata "Masih ingatkah kamu dengan adegan 
gandrung dalam lakon saat terakhir kali kita sepanggung dulu?", Mbah 
Sati menjawab "Sepertinya masih kang. Kenapa dengan adegan itu?", 
Mbah Prapto berkata kembali "Temani aku kembali melakukannya.", 
Mbah Sati menolak karena melihat kondisi Mbah Prapto "Tapi, kakang 
sedang sekarat begini.", Mbah Prapto berusaha berdiri dengan sekuat 
tenaga dan berkata "Ini tidak apa-apa. Masih bisa kutahan. Mungkin saja 
adegan itu bisa menjadi penawar." ,  Mbah Sati dengan perasaan khawatir 










Gambar 34. Adegan 22 




 Mbah Prapto tetap berusaha berdiri, walau menahan sakit 
didadanya dan terpaksa Mbah Sati mengikuti kemauan Mbah Prapto. 
Mereka berdua melakukan adegan gandrung yang masih mereka ingat 
















 Di iringi dengan musik rebab Mbah Prapto nembang asmaradana 
dan melakukan adegan gandrung bersama dengan Mbah Sati, ketika Mbah 
Parpto menggoda Mbah Sati, Mbah Sati menghindar kearah depan kanan 
panggung, tetapi tiba-tiba Mbah Sati tidak mendengar suara Mbah Prapto. 
Setelah membalikkan badan ternyata Mbah Prapto sudah jatuh ambruk, 
 
Gambar 35. Adegan 23 
(Foto : Danu, 2020) 
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seketika Mbah Sati menghambur ke Mbah Prapto dan berteriak meminta 


















F. Bloking Pertunjukan 





Gambar 36. Adegan 24 








Pertunjukan awal dimulai dari 
iringan musik gendher serta 
feed in lampu perlahan, 
kemudian terlihat Mbah 
Prapto dan Mbah Sati sedang 
berada pada lapak masing-
masing. Diwaktu yang sama 
Mbah Sati dan Mbah Prapto 
saling memandang, saat mata 
mereka bertemu secara 
bersama ada rasa kecurigaan 
pada diri mereka jika saling 
mengenal, setelah itu saling 
mengelak lagi dan Mbah 




Mbah Prapto saat mulai 
nembang " wong ayu pepuja 
ningsun ..." berjalan kesamping 
depan. Lalu Mbah Sati berjalan 
berbalikan dengan meneruskan 
tetembangan Mbah Prapto. Lalu 
saat dialog "Tapi apa?" dia 





Mbah Prapto berjalan pelan ke 
samping dan berdialog dengan 
membayangkan masa lalunya " 
Ahhh.. jiwa romantika..." . setelah 
itu Mbah Sati berjalan kebelakang 
ketika berdialog " Ahh.. Gak apa-





Mbah Sati berjalan kedepan saat 
dialog " Kalau tak salah...". Lalu 
Mbah Prapto maju kedepan 
sambil mengawang-awang masa 
lalu nya, Mbah Sati pun juga 
melangkah sedikit kearah Mbah 
Sapto dengan berdialog " 
Walaupun di puja...", Mbah 
Prapto berjalan serong 
kebelakang menghindar karena 




Dialog Mbah Sati " Pertarungan 
memperebutkan..." perlahan-
lahan berjalan mendekat Mbah 
Prapto, sebaliknya Mbah Prapto 
uga berjalan mendekat dengan 
berdialog" Di suatu malam..." 
sehingga mereka bertatap muka 





Ketika Mbah Prapto berdialog " 
kalau tidak begitu.." ia berjalan 
sedikit serong kedepan. 
Kemudian Mbah Sati berjalan 
berlawan arah dengan Mbah 
Prapto ketika ia mengelak dan 




Mbah Sati melangkah sedikit 
demi sedikit saat menyelidiki 
perkataan Mbah Prapto. Mbah 
Prapto terlihat gugup dan 
mencoba menjelaskan juga 
melangkah ke arah Mbah Sati 




Mbah Sati berbicara kesamping, 
setelah itu menghadap Mbah 
Prapto. Mbah Prapto berbalik 
badan dan melangkah sedikit 
kesamping dengan berdialog " 
Dia seperti saudara...", lalu Mbah 
Sati menghampiri Mbah Prapto 
untuk mengelak pernyataannya. 
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9  Mbah Prapto menyelidik kearah 
Mbah Sati, Mbah Sati pun berjalan 
keserong belakang dengan 
berdialog " Kabarnya....", lalu ia 
melanjutkan lagi dialog " Ia 
menatap langit..." dengan 
berjalan kearah Mbah Prapto. 
Mbah Prapto kaget dan 




Mbah Sati berjalan pelan 
kesamping untuk meredakan 
gelisahnya dengan berkata " 
Hidup ini memang..." lalu Mbah 
Prapto menanggapi dan berjalan 
kearah Mbah Sati. 
11  Mbah Sati terlihat mondar mandir 
karena mencium aroma bau 
gosong. Mbah Prapto akhirnya 
berlari panik ke lapaknya karena 
takut ada yang terbakar. Lalu 
Mbah Sati juga berlari 
menghampiri lapaknya dan 






Mbah Prapto tertawa dan 
menghampiri ke lapak Mbah Sati 
"Waahh serabi njenengan 
gosong", seketika Mbah Sati pun 
juga ikut tertawa, kemudian 
Mbah Prapto kembali lagi berdiri 




Mbah Sati terlihat sedikit gelisah 
dan mencari alasan untuk 
memulai percakapan lagi, lalu ia 
membuka suara dengan 
melangkah sedikit kearah Mbah 
Prapto "Acara panggung...", 
Mbah Prapto juga melangkah 
sedikit kearah Mbah Sati dan 
menanggapi " Tentu..." 
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Mbah Sati menatap Mbah Prapto 
dan bertanya tujuannya untuk 
memancing Mbah Prapto agar 
berkata jujur, tetapi tidak jadi 
karena merasa gugup. Akhirnya 
Mbah Sati bertanya lain dan 
dijawab oleh Mbah Prapto, lalu 




15  Terlihat hening sejenak, lalu 
Mbah Sati membuka percakapan 
lagi " Kita memang boleh..." dan 
Mbah Prapto sedikit terkejut 
dengan ucapan Mbah Sati. Mbah 
Sati berjalan kedepan dengan 
pelan-pelan ketia dialog " Entah 
kenapa...", Mbah Prapto tersedak 
dan akhirnya  berjalan 
menghampiri Mbah Sati berkata " 
Larasati…Akhirnya kita bertemu 
lagi" 
16  Mbah Sati menanggapi Mbah 
Prapto tetapi tidak merubah 
posisinya. Mbah Prapto 
menjelaskan kepada Mbah Sati 
dengan berjalan serong kedepan 
ketika dialog " Peristiwa 
pertarungan itu...", Mbah Sati 
tetap tidak bergeming hanya 
menghela nafas dan terkdang 
berdialog mengarah ke Mbah 
Prapto maupun sebaliknya 
membelakangi Mbah Prapto. 
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17  Mbah Prapto melangkah 
beberapa langkah menyerong 
sedikit dengan perasaan sesak 
ketika berdialog " Ya…aku akui.." 
lalu Mbah Sati melangkah 
kedepan dan move lagi 
kesamping saat menceritakan 
semua yang dialami setelah 
ditinggal Mbah Prapto diawali 
dialog " Malam itu sehabis 
pentas.." Mbah Prapto menatap 
taam Mbah Sati. 
18 
  
Ketika Mbah Sati 
mengungkapkan perihal 
cucunya, Mbah Prapto tibatiba 
atuh ambruk. Kemudian Mbah 
Sati berlari kecil menghampiri 
Mbah Prapto dengan isak tangis 




Mbah Sati memangku kepala 
Mbah Prapto dan terdengar 
suara isak tangis Mbah Sati, 
dengan menahan rasa sesak 
didada Mbah Prapto mencoba 






Ketika adegan gandrung Mbah 
Prapto dan Mbah Sati melangkah 
pelan kedepan dan mengingat 
semua adegan gadrung saat 
diperankan dulu dalam lakon 
kethoprak. 
21  Mbah Sati berjalan ke depan. 
Mbah Prapto menghampiri 
dengan masih nembang. 
22  Mbah Sati berjalan menghindar 
kearah kiri dan memalingkan 
muka dari Mbah Prapto, tapi 
ditengah tembang Mbah Prapto 




23  Mbah Sati menghampiri Mbah 
Prapto dan dipangku kepala 
Mbah Prapto dengan derai air 
mata, perlahan lampu feed out 
menandakan pertunjukan selesai. 
 
KETERANGAN 
a) Garis biru  :Garis perpindahan tokoh Mbah Sati 
b) Garis hijau  : Garis perpindahan tokoh Mbah Prapto 
c) Emotikon biru   : Simbol tokoh Mbah Sati 






A. Tinjauan Kritis Kekaryaan 
  Penyajian Karya dengan lakon Nyanyian Senja karya Bureg Sandeq 
tidak lain adalah sebagai media perenungan penonton maupun penyaji 
dalam menanggapi fenomena tentang rasa cinta yang dibutuhkan oleh 
semua khalayak. Kisah cinta tidak selalu soal romantika, kasih sayang, 
ataupun perasaan yang berdebar tapi juga soal menjaga keutuhan dan 
kepercayaan pasangan. Dalam lakon yang dihadirkan kisah cinta tidak 
berjalan sesuai dengan pelakunya, kisah cinta yang tak berjalan 
semestinya namun tidak bisa dibinasakan. Kegagalan yang dialami pelaku 
tidak membuat menyerah pada kehidupan, tetapi membuatnya semakin 
pantang menyerah dan menjadikan pelajaran hidup. 
  Karya ini  menjadi sebuah perenungan oleh penyaji sampai dimana 
penyikapan penyaji terhadap fenomena kisah asmara, keinginan penyaji 
dalam menanggapi isu yang berlangsung dalam kehidupan sosial dengan 
berbagai macam kisah asmara dan berbagai macam jenis orang yang 
menjalaninya. Untuk itu karya ini dibuat agar mampu memberikan satu 






B. Hambatan dan Penanggulangan 
 
1. Hambatan 
Sebuah proses karya seni tentu memiliki hambatan, suatu hal yang 
wajar ditemui karena dalam keberhasilan pertunjukan tidak ada yang 
berjalan tanpa kendala. Hambatan atau kendala yang dialami saat proses 
penyajian pertunjukan Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq ini sebagai 
berikut : 
a. Naskah yang terus berganti-ganti melalui proses bimbingan karena 
merupakan naskah adaptasi bebas dari naskah aslinya. 
b. Berhentinya proses latihan karena KLB (Kejadian Luar Biasa) Virus 
Corona, sehingga semua tempat proses,fasilitas kampus untuk 
berlatih ditutup. 
c. Jadwal yang selalu berdesakan, sehingga pendukung yang terlibat 
sedikit mengalami kesulitan untuk mengatur waktu. 
d. Kesulitan penyaji dalam mencari warna vokal yang sesuai dengan 
tokoh 
e. Keadaan saat COVID 19 menjadi kehilangan pendukung karena 
semua pendukung berada di kampung halaman masing-masing 






Cara mengatasi atau penanggulangan hambatan yang sudah 
disampaikan penyaji tersebut. Untuk mewujudkan keberhasilan karya 
pertunjukan Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq ini ialah dengan cara : 
a. Mengejar dan membenahi bagian naskah yang yang masih 
mengganjal 
b. Menangani keadan pandemi, hal yang utama dilakukan penyaji 
yakni terus berproses dalam karya ilmiah dan mengejar target-
target untuk memenuhi gagasan dalam naskah. 
c. Tetap menjalin komunikasi antar tim pendukung untuk memenuhi 
jadwal dan target yang sudah disusun, agar proses yang dilakukan 
bukan semata-mata hanya berhasil diatas panggung tetapi juga 
dibalik layar. 
d. Melakukan latihan secara rutin dan melakukan percobaan. Baik 
dalam melatih fisik maupun vokal agar mendapatkan warna vokal 
maupun karakter tubuh untuk mencapai standar-standar kualitas 
permainan.  
e.  Melakukan beberapa percobaan karakter tokoh hingga 
menemukan karakter yang tepat sehingga sesuai dengan isian 
naskah Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq.  
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f. Mencari partner pendukung baru dan memulai proses kembali dan 
menjadikan pertunjukan tidak full alias hanya sebagian naskah 







Memerankan tokoh dalam sebuah pertunjukan bukanlah hal yang 
mudah dilakukan setiap orang. Aktor dituntut untuk bisa mengusai 
semua aspek-aspek peran dari karakter tokoh yang dibawakan dan juga 
memahami unsur-unsur dalam pertunjukan seperti setting, kostum, make 
up, property, musik, lighting agar menjadi satu pertunjukan yang utuh. 
Penyaji dalam membawakan pertunjukan Nyanyian Senja karya Bureq 
Sandeq ini  berusaha sebisa mungkin menafsirkan semua gagasan-
gagasan dalam naskah tersebut, karena penafsiran yang tepat akan 
berpengaruh dengan apa yang akan disampaikan atau yang diinginkan 
dalam naskah. 
Proses keaktoran pada peciptaan tokoh Mbah Sati dalam karya 
pertunjukan Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq ini menggambarkan 
bahwa untuk menghadapi cobaan kehidupan seseorang harus kuat dan 
tabah. Bentuk kehidupan seorang manusia satu sama lain akan berbeda 
serta akan menemui masalah kehidupan yang berbeda. Hingga setiap 







Saran yang dapat disampaikan penyaji setelah penggarapan karya 
pertunjukan Nyanyian Senja karya Bureq Sandeq ini adalah setiap proses 
kreatif, meskipun beban yang paling berat dipegang oleh aktor, karena 
aktor merupakan yang berada dilayar pertunjukan. Akan tetapi, 
kekompakan semua tim produksi sangat dibutuhkan untuk mewujudkan 
karya pertunjukan. 
Proses untuk mewujudkan sebuah pertunjukan bukanlah hal yang 
mudah, semua unsur pendukung baik dari aktor, sutradara, musik, 
ligthing, setting dan tim produksi harus memiliki tujuan yang sama. 
Bekerja sama dalam sebuah produksi pertunjukan sangat dibutuhkan 
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madura/amp/ (Pementasan naskah interpretasi dari naskah Pagi Bening terjemahan 
Sapardi Joko Darmono karya Serafin dan Joaquin Alvarez oleh Padepokan Seni Madura) 
 
https://youtu.be/DRcQre6Vxp0 (Pementasan naskah Pagi Bening terjemahan 








Acting : Kegiatan dimana cerita diceritakan dengan cara diperankan oleh 
aktor. 
Action  : Aksi atau tindakan. 
B 
Black in out : Cahaya redup atau terang sebagai pertanda keluar masuk aktor. 
Blocking : Garis yang dilakukan sutradara untuk dimainkan oleh aktor. 
C 
Character : Tokoh yang dimainkan oleh seorang aktor. 
Climax : Puncak dari suatu peristiwa. 
Complication : Komplikasi suatu masalah. 
Conclution : Penyelesaian suatu masalah. 
D 
Dramatic : Realitas dalam pementasan. 
E 




Handproperty : Properti atau alat yang digunakan oleh aktor. 
L 
Lakon  : Kisah yang ditampilkan dalam pertunjukan, tokoh sentral dalam 
suatu cerita, alur cerita. 
Lighting : Lampu untuk sebuah pementasan. 
Live  : Pertunjukan secara langsung. 
M 
Make up : Rias pada wajah. 
Mood  : Suasana hati aktor yang terlihat saat pementasan. 
Move  : Perpindahan gerak yang dilakukan aktor. 
P 
Property : Segala sesuatu benda untuk menunjang pementasan. 
Plot  : Sebuah alur pertunjukan. 
R 
Reading : Kegiatan membaca naskah yang dilakukan oleh aktor. 
Resolution : Konflik yang dihadapi sudah terselesaikan. 
S 
Sareh  : Sabar atau menerima segala sesuatu. 
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Setting : Latar tempat terjadinya sebuah peristiwa dalam adegan. 
Spectacle : Kejutan kejutan dalam pertunjukan. 








( oleh Bureg Sandeq ) 
 
SORE CERAH. MATAHARI BENDERANG BERSIAP TENGGELAM. MALAM 
NANTI AKAN ADA HIBURAN RAKYAT YANG SALAH SATUNYA 
PERTUNJUKAN KETHOPRAK YANG AKAN DIGELAR DI LAPANGAN 
SUATU DESA. YANG PASTINYA AKAN RAMAI YANG BERJUALAN DI 
SEKITARNYA. BUKAN HANYA PEDAGANG DARI DESA ITU, BAHKAN 
DARI DESA LAIN ADA PULA YANG IKUT BERDAGANG. MBAH PRAPTO 
DAN WANTO BEBERAPA KALI TERLIHAT MENYEBERANGI TANAH 
GUNDUKAN TEPI LAPANGAN. DARI JAUH LAMAT-LAMAT DATANG 
MBAH SATI DI IRINGI PRITA, CUCU PEREMPUANNYA YANG SELALU 
MEMBANTUNYA BERDAGANG.  
MBAH SATI : Untung saja dia mau mengantar kita sampai di 
persimpangan tadi. Coba kalau tidak berpapasan dengannya 
tadi, pastinya sudah gelap kita baru sampai di tempat ini.  
PRITA            : Iya mbah… Rezeki emang kadang tak bisa ditebak. 
MBAH SATI : (MEMPERHATIKAN SEKITAR) Ahh.. Pedagang-pedagang 
sudah lumayan banyak yang datang. Yang dekat panggung 
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sudah penuh. Yang di tepi jalan sana, pedagang-
pedagangnya juga sudah berdesakan. Kita di sini saja. 
Mumpung masih kosong. Sekitarnya juga masih lapang. Dan 
lumayan tempatnya karena masih bisa melihat pagelaran 
dari sini. Kalau mau buka di tempat yang dekat panggung, 
harusnya kita datang sebelum sore. 
PRITA : Iya mbah. Tapi ujung lapangan sini juga enak, tidak terlalu 
jauh dari panggung. Kalau di dekat sana, nanti kita juga akan 
berdesakan dengan pedagang dan penonton yang pasti 
berjubel. Yah, sepertinya akan ramai yang datang, sebab 
tidak setiap bulan ada hiburan semacam ini. 
MBAH SATI : Iya nduk. Desa di lereng gunung seperti ini, jarang sekali 
kita medapatkan tontonan seperti ini. Yang artinya, kita juga 
jadi jarang buka lapak tambahan untuk berjualan. Selama ini, 
kita hanya mengandalkan pembeli di tepi jalan yang mau 
plesir ke tempat dingin ini. (MENGAMATI LANGIT, LALU 
SEPERTI BICARA PADA DIRI SENDIRI) Ahh.. Senja yang 
bening. Malam ini sepertinya langit akan cerah. Dan kabut 
sudah mulai merayap tipis berdatangan seperti bayangan 
dalam mimpi itu. Ahh..entah kenapa, perasaanku 
bercampur-campur saat ini kalau ingat mimpi semalam. 
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Mimpi yang aneh. Masih membayang jelas. Tidak seperti 
biasanya. (MENARIK NAFAS DALAM_DALAM) Semoga 
saja sesuatu yang baik akan mendatangi kita. 
PRITA  : Aamiin.. (SAMBIL MELIHAT KE ARAH LAIN) 
MBAH SATI : Sudah kamu keluarkan semua yang perlu dikeluarkan dari 
keranjang? 
PRITA : Hampir semua mbah. Tinggal beberapa. (MENUNJUK SISI 
LAIN LAPANGAN) Eh itu mas Suminto sudah mulai 
menyiapkan wedangannya. Nanti saya ambilkan teh panas di 
sana. 
MBAH SATI : Hellehh.. Bilang saja mau ketemu Suminto..  Emangnya di 
desa kita gak ada jejaka lagi, sampai kamu harus kesemsem 
sama duda dari desa lain? Kamu itu kan masih muda to 
nduk.. Di desa kita kan, eh siapa namanya itu tadi yang 
mengantar kita dengan mobil pick up-nya? 
PRITA  : Dullah. 
MBAH SATI : Nah Dullah. Dia kan sudah pernah nembung to nduk. 




PRITA : Ya gimana ya mbah. Namanya tresna itu ndak bisa di tebak. 
Witing tresna jalaran seka kulina. Lha emangnya kalau sama 
duda bakul wedangan, hidup bakal tidak terjamin?  
MBAH SATI : Apa sudah kamu pikir masak-masak bagaimana kamu 
sebagai istri yang masih muda nantinya, tiba-tiba  merawat 
anaknya yang masih kecil itu? Padahal kalau sama Dullah, 
kalian kan bisa menata rumah tangga seperti orang pada 
umumnya. 
PRITA : Ya kan jalan hidup bisa berbeda-beda to mbah. Sudah ada 
yang ngatur. Tinggal kita yang berusaha mewujudkan 
impian.  
MBAH SATI : Hellehh gayamu kayak sudah banyak pengalaman saja. 
PRITA : Kan simbah itu selalu ngasih wejangan agar tidak goyah 
dalam usaha mewujudkan impian. Iya ndak? 
MBAH SATI : Iya, itu memang benar. Tapi, pilihan yang seperti ini kan 
lain cerita to nduk. Kita memang bisa memilih, tapi takdir 
sudah ada yang menentukan. 
PRITA : Nah, itu. Kita bisa memilih, tapi takdir sudah ada yang 
menentukan. Kan seperti yang  simbah sering ceritakan kalau 
dulu sampai jadi bahan rebutan di tobongan. Bahkan pernah 
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ada pertarungan seru antara Dananjaya dengan Laksono 
memperebutkan simbah.  
MBAH SATI : Itu kan sudah masa lalu. Dan mbah Laksono itu ditakdirkan 
menjadi mbah kakungmu. 
PRITA : Naahh ya kan, apa kubilang, jalan takdir ndak bisa ditebak 
to.. yang  penting kita berusaha saja dulu…  
MBAH SATI : Hhhh..gayamu .. 
PRITA : (MENCOBA MENGALIHKAN BAHAN PEMBICARAAN) 
Oh iya mbah. Kok dulu simbah berhenti sih jadi bintang 
panggung? Padahal kan kalau simbah terus jadi pemain 
panggung tobong, hidup simbah mungkin ndak seperti ini. 
Berjualan saban hari. 
MBAH SATI : Aahhh.. Ceritanya panjang nduk. Setelah menikah dengan 
almarhum mbah kakungmu itu, dia minta aku berhenti. Dia 
ndak suka aku jadi tontonan dan dipuja-puja banyak orang, 
bikin cemburu katanya. Padahal setelah menikah, dia pun 
masih tetap sering datang ke tempat-tempat panggung 
hiburan untuk nonton bintang-bintang panggung di sana, 
dan aku hanya ditinggal di rumah. Yaahh, mungkin ini 
sudah jalan hidup. Harus dinikmati saja. 
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PRITA  : Tapi apa simbah itu dulunya emang cinta sama mbah 
kakung? 
MBAH SATI : Awalnya ya memang tidak, tapi lama-lama ya harus cinta. 
Lha mau bagaimana lagi, kan hidup serumah. 
PRITA : Terus, cinta sejatinya simbah yang bernama Dananjaya itu 
masih dalam kenangannya simbah ndak? 
MBAH SATI : Kalau itu…. (SEDIKIT RISIH CAMPUR MALU DENGAN 
PERTANYAAN ITU)  Ahhhh.. kok jadi ngomongin masalah 
ini to!?. Kan kamu juga sudah tahu seperti apa. Sudah sering 
dengar ceritanya, malah masih nanya-nanya. 
PRITA  : Ya kan biar ndak sepi mbah. 
MBAH SATI : Coba lihat dekat panggung sana, lihat pinggir jalan sana. Ini 
udah mulai ramai orang, kok di bilang sepi. Kamu itu yang 
dilihat cuma Suminto terus makanya ndak perhatikan yang 
lain. Haahh..kamu ada-ada saja..Sudah, selesaikan saja dulu 
itu.  
PRITA : Ini udah selesai mbah. Saya ambilkan teh dulu ya mbah ke 
tempat mas Suminto. 
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MBAH SATI : Iya. Jangan lama-lama. Ehh ingat, kalau ngobrol ngalor-
ngidul itu, lihat-lihat situasinya. Jangan sampai ngerepotin.. 
PRITA : Iya mbah. Ndak mungkin ngerepotin kok. Justru repotnya 
akan hilang kalau saya ke sana (TERTAWA MENGGODA 
MBAH SATI) 
PRITA PERGI KE TENDA WEDANGAN SUMINTO. MBAH SATI 
MEMPERHATIKAN TINGKAH CUCUNYA SAMBIL GELENG-GELENG, LALU 
DUDUK MENATA BARANG YANG DIANGGAPNYA BELUM BETUL. 
MUNCUL MBAH PRAPTO DENGAN DAGANGANNYA SAMBIL 
MENGOMEL. DI BELAKANGNYA WANTO  MEMINGGUL SEBAGIAN 
BARANG DAGANGAN YANG BESAR. 
MBAH PRAPTO : Orang itu maksudnya gimana to. Sudah jelas-jelas kita yang 
datang duluan kok bisa-bisanya mengusir kita. Orang kok 
gak ada sopan santunnya sama sekali.  
WANTO  : Yang tenang mbah. 
MBAH PRAPTO  : Masak tidak boleh buka lapak di situ. Padahal tempat itu 
belum dipakai. 
WANTO : Yang sabar mbah. Yang tenang. Kan kita bukan warga desa 
sini. Jadi kita ya harus mengalah. 
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MBAH PRAPTO : Tapi ini kan tempat umum. Siapa saja bisa mencari rezeki di 
tempat ini.  
WANTO : Iya mbah. Kalau jenengan ngomongnya ke saya, apa ya 
ngaruh. Kita masih bisa cari tempat lain to. Kita saja 
datangnya sudah sore begini. 
MBAH PRAPTO : Salahmu juga, datangnya telat. Sudah dibilangin jangan 
telat, masih saja telat. Ini sudah mau gelap, kita belum 
menyiapkan apa-apa. Itu pedagang-pedagang lain sudah 
siap dengan dagangannya, tinggal nunggu pembeli 
menghampiri. Lha kita, masih saja mondar-mandir cari 
tempat. 
WANTO : Kalau jenengan cuma ngomel-ngomel ndak berhenti, ya gak 
akan dapat tempat mbah. Hati-hati jantungnya jenengan 
kumat lagi lho kalau marah-marah terus. 
MBAH PRAPTO : (MEMEGANG DADA MENCOBA MEREDAKAN SESAK) 
Hhh.. Sudah dari tadi sebenarnya sudah agak kerasa sesak 
waktu bertengkar dengan orang itu tadi.  
WANTO  : Naaahh.. Iya kan.. Makanya marah-marahnya sudah dulu. 
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MBAH PRAPTO : Ya sudah, cari sekitar sini saja tempatnya. (MENUNJUK 
SAMPING LAPAK MBAH SATI YANG KOSONG) Ini 
sepertinya bisa di pakai. Masih kosong. 
WANTO : Iya mbah. Di sini juga kayaknya enak tempatnya, agak 
tinggi. Panggung masih bisa kelihatan dari sini, nanti bisa 
sambil nonton. 
MBAH PRAPTO : Langsung turunkan saja barang-barang kita. Keburu 
tempatnya dipakai orang lain. 
WANTO  : Iya mbah. 
MBAH PRAPTO DAN WANTO SEGERA MEMBONGKAR BARANG-BARANG 
DAGANGAN MEREKA. MBAH PRAPTO MENGGELAR TIKAR TAK JAUH 
DARI LAPAK MBAH SATI. MEREKA BERDUA BERGERAK DENGAN CEPAT.  
MBAH PRAPTO : Bagian yang ini biar saya yang selesaikan. Kamu urus saja 
yang itu. (MENUNJUK KE SALAH SATU TAS BARANG 
DAGANGAN) 
WANTO  : Iya mbah. 
MBAH PRAPTO : ( SAMBIL MENATA BARANG DAGANGAN) Saya masih 
tidak terima dengan sikap orang orang tadi. Bisa-bisanya dia 
mengusir kita dengan cara kasar begitu. 
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WANTO  : Sudah mbah…sudah.. jangan marah-marah terus. 
MBAH PRAPTO : Untung saja dadaku terasa sesak tadi. Coba kalau tidak, 
orang itu sudah ku haahhh! (MENINJU TELAPAK 
TANGANNYA PERTANDA GERAM) 
WANTO  : Hhh mbah mbah..awas jantungnya.. 
MBAH PRAPTO : Orang kok ndak ada sopan santunnya sama orangtua. 
WANTO  : Biarkan saja mbah.. kita ngurusi dagangan kita saja dulu.  
MBAH PRAPTO : Makanya besok-besok jangan telat lagi. 
WANTO  : Iya mbah.. 
MBAH PRAPTO : Dari dulu iya iya terus jawabanmu. 
TAK LAMA, PENATAAN DAGANGAN PUN SUDAH TERLIHAT SIAP. 
WANTO : Mbah, jenengan sudah lapar belum? Sepertinya jenengan 
marah-marah terus karna lapar. Itu ada wedangan di sana. 
MBAH PRAPTO : Terus, barang-barang ini di tinggal di sini? 




MBAH PRAPTO : Heh! Kamu tidak ingat, kita pernah kecolongan waktu kita 
menitipkan dagangan ke bakul samping kita di acara tujuh 
belasan yang lalu !? Ingat tidak?  
WANTO  : Ingat mbah. 
MBAH PRAPTO : Nahh.. Itu luputnya kita menitipkan barang kepada orang 
yang tidak kenal. Yang akhirnya banyak dagangan kita yang 
hilang. Masak mau mengulangi kejadian seperti  itu. Barang 
kita lebih banyak ragatnya ketimbang yang disebelah itu, jadi 
jangan sampai terulang lagi. ( MBAH SATI MENOLEH DAN 
MENUNJUKKAN WAJAH TAK SENANG MENDENGAR 
OMONGAN MBAH PRAPTO. PANDANGAN MEREKA 
SEMPAT BERTEMU ). Aku disini saja. Sana kalau mau 
makan. Aku dibungkuskan saja.. 
WANTO  : Ya sudah. Saya ke sana dulu. 
MBAH PRAPTO : Jangan lupa teh panas. Tempe dua, bakwan dua. Krupuk 
rambak jangan lupa. 
WANTO  : Iya mbah. Apa lagi? 
MBAH PRAPTO : Jangan lama-lama. 
WANTO  : Iya mbah. 
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WANTO PERGI KE WEDANGAN SUMINTO. MBAH PRAPTO 
MENGELUARKAN WADAH TEMBAKAUNYA, MENGGULUNGNYA DAN 
MENIKMATINYA SAMBIL MENATA BARANG YANG DIANGGAPNYA 
BELUM BETUL. MBAH SATI MEMPERHATIKAN GERAK-GERIK MBAH 
PRAPTO. SESEKALI PANDANGAN MEREKA BERTEMU, DAN MBAH SATI 
MEMBUANG MUKA PURA-PURA MEMBENAHI SESUATU. MBAH PRAPTO 
SEBENARNYA PAHAM JIKA MBAH SATI SERING MENGAMATINYA, TAPI 
DIA TIDAK TERLALU MEMPERDULIKAN. PRITA DATANG MEMBAWA 
SEGELAS TEH HANGAT  YANG MASIH MENGELUARKAN KEPULAN UAP. 
PRITA  : Lho mbah, kita punya tetangga sekarang. 
MBAH SATI : Iya, tetangga yang suka ngomel dan takut dagangannya di 
colongi. 
MBAH PRAPTO MENDENGAR ITU ITU SEDIKIT TERSINGGUNG LALU 
MENANGGAPI OMONGAN MBAH SATI. 
MBAH PRAPTO : Heh! Ngomong apa itu? Memangnya kenapa kalau saya 
takut barang saya di colongi? Itu kan hak saya menaruh 
curiga.  
MBAH SATI : Lho itu memang hak jenengan untuk curiga.  
MBAH PRAPTO : Dan saya kan gak kenal jenengan. Jadi, wajar kan. 
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MBAH SATI : Memang kita gak saling kenal. Dan jenengan juga wajar 
untuk curiga. Tapi bukan berarti harus ngomong keras 
sampai orang yang jenengan bicarakan itu mendengarnya. 
Itu tidak sopan namanya. 
MBAH PRAPTO : Lho apa salahnya ngomong keras. Toh kalau tidak merasa, 
kenapa marah. 
MBAH SATI : Siapa yang marah. Saya cuma merasa tidak nyaman dengan 
sikap jenengan tadi. Lagipula awalnya saya kan cuma 
ngomong sama cucu saya, lha kok jenengan malah nyahut 
saja. 
MBAH PRAPTO : Ya karna saya dengar omongan jenengan yang keras tadi 
kalau saya ini suka ngomel dan takut dagangannya 
dicolongi. 
MBAH SATI : Lha kan saya juga begitu tadi, mendengar omongan 
kerasnya jenengan yang mencurigai saya akan nyolong. Apa 
saya salah kalau saya merasa tidak nyaman dengan sikap 
jenengan yang tidak sopan kayak gitu!? 
MBAH PRAPTO : Aaahh sudah..sudah.. Bikin sesak saja dengan omongan 
mbelgedes macam begini. 
MBAH SATI : Eeehhh.. Malah mengumpat. Orang tua tidak sopan. 
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MBAH PRAPTO : Siapa yang tidak sopan!? Jenengan itu yang tidak sopan. 
MBAH SATI INGIN MEMBALAS LAGI, TAPI PRITA SEGERA MENENGAHI. 
PRITA : Sudah mbah, sudah.. Tidak enak ah, sama-sama mau nyari 
rezeki malah ribut-ribut. ( KEPADA MBAH PRAPTO) Maaf 
ya mbah.  
MBAH SATI : Orang tua itu yang mulai. 
MBAH PRAPTO : Jenengan itu yang mulai. 
PRITA : Sudah..sudah..sudah to mbah. Malu dilihat sama tetangga 
lapak yang lain. (BERBICARA KE PEDAGANG DI SEKITAR) 
Tidak ada apa-apa. Cuma salah paham. Iya Tidak apa-apa. 
(KEPADA MBAH PRAPTO) maaf  ya mbah. 
MBAH PRAPTO : Aahhh..Sudah.. (MENGERUTU) Bikin Tidak nyaman saja. 
MBAH SATI : (MENGGERUTU DENGAN SAYUP-SAYUP) Hhhhh…bikin 
tidak nyaman saja. Kok ada orang tua macam begitu. Tidak 
sopan. 
PRITA : Sudah mbah.. ditenangin dulu perasaannya. Ini teh nya 
diminum dulu, biar nyaman lagi. 
MBAH SATI DAN MBAH PRAPTO AKHIRNYA TERDIAM DALAM RUANG 
BATINNYA MASING-MASING. TAPI RAUT MUKA MEREKA BERDUA 
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MASIH MENYIRATKAN TAK SENANG. BEBERAPA SAAT SUASANA 
HENING DI TEMPAT ITU, TAPI DARI KEJAUHAN TERDENGAR SUARA-
SUARA AGAK RIUH PERTANDA PARA PEDAGANG BANYAK YANG 
BERSIAP DENGAN LAPAK MEREKA. DI SAMPING MBAH SATI, PRITA 
TERLIHAT SEDIKIT GELISAH. SEBENTAR – SEBENTAR MEMBUANG 
PANDANGAN JAUH, KE ARAH WEDANGAN SUMINTO. MBAH SATI 
MENANGKAP GERAK-GERIK GELISAH PRITA. 
MBAH SATI : Kamu kenapa to? Kok kayak tidak jenak begitu.. 
PRITA : Ahh tidak ada apa-apa kok mbah.(BERPURA-PURA 
MEMBERESKAN SESUATU) 
MBAH SATI : Kamu itu beres-beres apa, semua barang kan sudah beres. 
Gerak gerikmu itu sudah ketahuan kalau mau bilang sesuatu. 
Gak usah ditutup-tutupi. 
PRITA  : Anu..eeee..itu mas Suminto. 
MBAH SATI : Suminto kenapa? Ngajak kamu nikah sekarang? 
PRITA : Ahhh mbah.. Bukan itu mbah.. Anu..itu… mas Suminto 
minta tolong ke saya untuk bantuin dia di wedangannya. 
Soalnya si Joko yang biasa rewang-rewang ndak bisa datang. 
Boleh ndak mbah? 
148 
 
MBAH SATI : Yang minta itu si Suminto atau kamu?. 
PRITA  : Ya mas Suminto lah..Masak si Dulah.. 
MBAH SATI : Memangnya si Suminto ndak bisa sendiri mengurusi 
wedangannya? 
PRITA  : Ya ndak tahu. Mungkin bisa sih, tapi..eeengg..  
MBAH SATI : Helleehh.. Bilang saja terus terang, kalau kamu yang 
menawarkan diri. Iya to? 
PRITA : Mmmm..Boleh ndak mbah? (MENCOBA MERAYU) Boleh 
ya? Ya? Ya?  
MBAH SATI : Ya sudah.. Aku paham maumu. 
PRITA  : Beneran mbah? Wah maturnuwun mbah. 
MBAH SATI : (DENGAN NADA SAYANG MESKI TERDENGAR JUDES) 
Iya. Kalau tidak kubolehkan, kamu juga pasti tidak tenang di 
sini. Terus mutung, dan akhirnya simbahmu ini juga yang 
merasa bersalah karna ndak bolehin kamu. Ya sudah, sana..  
PRITA  :. Saya langsung kesana sekarang ya mbah. 
MBAH SATI : Iya.. Jangan lupa, baik-baiklah di sana. 
PRITA  : Iya mbah. Woles. 
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PRITA SEGERA BERLARI KECIL MENUJU WEDANGAN SUMINTO. 
TINGGALLAH MBAH SATI DAN MBAH PRAPTO DI TEMPAT ITU. SUARA-
SUARA SEKITAR SUDAH MULAI SEMAKIN RIUH DARI PARA PEDAGANG 
DENGAN BERBAGAI DAGANGANNYA. MBAH PRAPTO YANG SEDARI 
TADI SUDAH TAK NYAMAN DENGAN SUASANA, TIBA-TIBA 
MEMBANTING SUATU BARANG. 
MBAH PRAPTO : Ahhh.. Jadi ndak nyaman di sini. Harusnya aku datang 
sebelum sore. Kalau begini, jadinya dapat tempat tidak enak 
seperti ini. Bikin tidak tenang. 
MBAH SATI MENDENGAR OCEHAN MBAH PRAPTO LANGSUNG 
MENOLEH. DIANGGAPNYA MBAH PRAPTO MAU MEMULAI 
PERTENGKARAN LAGI. 
MBAH SATI : (MENYINDIR DENGAN TENANG) Kalau tempat ini ndak 
enak, kenapa buka lapak di sini!?. Sekalian buka lapak di 
kuburan sana, biar tenang. 
MBAH PRAPTO : Kalau tempat yang disana tadi boleh saya pakai, saya tidak 
akan sudi di tempat seperti ini. 
6yu7MBAH SATI : Jadi orang kok ndak ada syukur-syukurnya. Sudah dapat 
tempat menggelar dagangan, masih saja ngomel. 
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MBAH PRAPTO : Apanya yang mau disyukuri, kalau dapat tetangga lapak 
yang sukanya menyaut omongan orang. Bikin Ndak nyaman 
perasaan. Bikin sesak dada. 
MBAH SATI : Heh!. Saya nyahut karna omongan jenengan tadi terdengar 
keras sampai ditelinga saya. Terlebih omongan jenengan tadi 
itu menyangkut saya. 
MBAH PRAPTO : Sedari awal, omongan saya ndak ada yang menyangkut 
jenengan. Jenengan saja yang gampang tersinggung. 
MBAH SATI : Ya jelas saya tersinggung. Omongan jenengan tadi keras 
sampai ke telinga saya. Memangnya di sini panggung 
kethoprak yang suara pemainnya harus lantang terdengar 
sampai ke bangku penonton paling belakang!? Itu ada 
panggung di sana, kalau mau bicara keras-keras. Sekalian 
sana jungkir balik. 
MBAH PRAPTO : (SAMBIL MEMEGANGI DADANYA YANG AGAK 
SESAK) Ya, Saya memang dulu sering bermain di atas 




MBAH SATI : Hellehh. Gayanya kayak pernah jadi bintang panggung saja. 
Cuma bakul lapak yang bisanya mondar-mandir ngomel saja, 
ngakunya pernah jadi pemain panggung. 
MBAH PRAPTO : (TERTAWA MERASA GELI DENGAN UCAPAN MBAH 
SATI) Hahahaha.. heeeehh.. Jenengan mbok ngaca. Jenengan 
itu juga cuma bakul lapak,ndak usah sok tahu membicarakan 
soal panggung.  
MBAH SATI : Eeehhh… Memangnya saya ndak boleh tahu soal panggung 
hanya karna saya bakul lapak begini !? 
MBAH PRAPTO : Paling  jenengan juga tahu sedikit persoalan pagelaran cuma 
karna beberapa kali nonton di tempat jualan seperti ini. Ya 
kan? 
MBAH SATI : Ngawur. Jenengan itu yang sok tahu. Memangnya apa 
buktinya kalau jenengan itu pernah jadi pemain panggung? 
MBAH PRAPTO : (TERPANTIK GAIRAH MASA LALUNYA) Heh. Dengar 
ya. Jenengan pernah pergi ke panggung tobongan yang ada 
di taman hiburan, ndak? 
MBAH SATI : Pernah. 
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MBAH PRAPTO : Apa iya? Paling jenengan ke sana juga cuma untuk bakulan 
lapak atau rekreasi. Iya kan?.  
MBAH SATI : Eeehh..ngomong kok cuma asal. Mbok Buktikan saja kalau 
jenengan itu pernah jadi pemain panggung. 
MBAH PRAPTO : (TERTAWA MENGEJEK) Hahaha..Saya itu pernah jadi 
pemain panggung di sana. Dulu disana itu banyak 
bermunculan bintang panggung. Salah siji ing antaraning kui 
ingsun (LALU MENIRUKAN SUATU ADEGAN 
GANDRUNG YANG MASIH DIINGATNYA).  
  Wong ayu pepujaningsun 
  Teka slira tinggal anis 
  Opo dusane pun kakang 
MBAH SATI : (PAHAM AKAN TETEMBANGAN ITU, SERTA MERTA 
MENYAHUT SAJA) 
  Bilulungan angun padhi 
  Bingung rasaning tyas ing wang 
  Umurku wis anye dhak i 
MBAH PRAPTO : (KAGET DAN TAKJUB MENDENGAR MBAH SATI IKUT 
MENEMBANG) Ahhhh jenengan ternyata berbakat juga ya. 
Seperti bintang panggung saja. 
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MBAH SATI : Kan sudah kubilang tadi, jenengan itu yang sok tahu. 
MBAH PRAPTO : Saya pernah mengenal seseorang yang punya suara seperti 
jenengan. Gerak-gerik dan judesnya juga mirip dengan 
jenengan. Tapiiii… 
MBAH SATI : (PENASARAN) Tapi apa? 
MBAH PRAPTO : Tapi tidak setua jenengan..hehehe 
MBAH SATI : Heeehh.. Mbok ngaca.. Apa jenengan itu juga masih muda 
belia..(MBAH PRAPTO TERTAWA, MBAH SATI 
MENGAMATINYA) Tapi, sebentar… Saya juga terbayang 
dengan seseorang yang pernah saya kenal yang mirip 
jenengan, yang sudah lama ndak bertemu.. 
MBAH PRAPTO : Benarkah? Ahhh.. jiwa romantika kita sepertinya sedang 
bergejolak saat ini. Oh ya, kuberitahukan, dan dulu di sana, 
perempuan yang kukenal itu adalah bintang panggung yang 
begitu mempesona.. (TERKENANG) Dia mempunyai nama 
Larasati Dyah Utami. 
MBAH SATI : ( KAGET ) Larasati Dyah Utami? 
MBAH PRAPTO : Benar ( PANDANGAN MEREKA SALING BERTEMU) 
Kenapa kaget dengar nama itu? Jenengan kenal juga? 
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MBAH SATI : (GUGUP) Ahh.. ndak apa-apa. Cuma teringat sama teman 
lama pemain panggung tobongan dulu. 
MBAH PRAPTO : ( BERKERUT )  Aneh juga. 
MBAH SATI : Iya, memang aneh. (BERBICARA KESAMPING) Apa dia 
orangnya?… (KEMBALI PADA MBAH PRAPTO) Kalau 
ndak salah, sepertinya bintang panggung itu dikenal dengan 
nama panggung,  “Rengganis” 
MBAH PRAPTO : Aaahh… Benar... Rengganis. ( PANDANGANNYA 
MENGAWANG)  Saya jadi merasa kembali ke waktu itu, 
seperti benar-benar nyata di depan mata ia sekarang. Kalau 
jenengan pernah melihatnya ketika beraksi diatas panggung, 
ia selalu menggetarkan hati yang mendengar ketika ia 
bermain.  
MBAH SATI : Iya, kata orang dia selalu menarik begitu.  
MBAH PRAPTO : Semua orang terpukau seolah-olah ingin memiliki sang 
Rengganis itu. Sampai-sampai setiap habis pentas, berjubel 
lelaki di belakang panggung untuk menarik perhatiannya. 
MBAH SATI : Iya, walaupun di puja dan dikejar banyak lelaki, tapi sang 
Rengganis itu hanya tertarik pada seorang saja. Dan mereka 
sudah saling terikat batin dan saling menyerahkan jiwa raga. 
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(MENGENANG SAMBIL MENARIK NAFAS DALAM-
DALAM) Suprapto Dananjaya lelaki itu. 
MBAH PRAPTO : (KAGET) Suprapto Dananjaya? 
MBAH SATI : Iya, benar. Kenapa jenengan kaget? 
MBAH PRAPTO : Ahh.. Tidak apa-apa.. anu.. itu teman saya dulu sama-sama 
pemain panggung.(BERBICARA KESAMPING) Apa dia 
orangnya? 
MBAH SATI : (TERBERSIT KECURIGAAN) Ahh.. ini suatu kebetulan 
yang aneh. Kita punya teman yang sama-sama teman 
sepanggung. (HENING SEJENAK) Sepertinya, Sang 
Rengganis itu adalah gadis yang malang.  
MBAH PRAPTO  : Iya, memang menyedihkan. 
MBAH SATI : Jenengan pernah mendengar beritanya? 
MBAH PRAPTO : Pernah. Menurut teman saya, sepertinya dia telah menjadi 
manusia baru. Padahal, kata teman saya, mereka tak pernah 
terpisah dibanyak lakon-lakon panggung. Bahkan diluar 
lakon panggungpun mereka selalu bersama. Kolam dekat 
panggung tobong itu yang senantiasa menjadi saksi kisah 
percintaan mereka.  
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MBAH SATI : Iya. Dan menurut teman saya, kisah percintaan mereka 
telah menjadi perbincangan diantara orang-orang panggung 
kala itu. Namun, nasib berkata lain.  Kisah percintaan 
berbalik kelabu, yang berawal dari suatu peristiwa yang 
banyak merubah impian. 
MBAH PRAPTO : Ya, peristiwa itu. Suatu pertarungan yang menggemparkan 
tobongan waktu itu. 
MBAH SATI : Iya, benar. Pertarungan memperebutkan cinta. Betul – betul 
seperti kisah-kisah panggung saja. 
MBAH PRAPTO : Iya, memang betul-betul seperti kisah-kisah panggung. 
MBAH SATI : Sang Rengganis telah dilamar seseorang yang tak 
dicintainya, dan orangtuanya menyetujuinya. Begitu 
kabarnya. 
MBAH PRAPTO : Dan si Dananjaya itu tergoncang jiwanya mengetahui hal 
itu.  
MBAH SATI : Sepertinya sang Rengganis tak pernah mau menerima 




MBAH PRAPTO : Di suatu malam sehabis pementasan, seperti biasa si 
Dananjaya menunggui Sang rengganis bersalin baju 
panggungnya. Dan lelaki yang telah melamarnya ini tiba-tiba 
muncul dibelakang Dananjaya….. 
MBAH SATI : Dan terjadi keributan di belakang panggung. 
MBAH PRAPTO : Suasana panas tak bisa di hindari lagi. 
MBAH SATI : Dan terjadilah pertarungan itu. 
MBAH PRAPTO : Hampir saja lelaki itu mati setelah ditusuk Dananjaya. 
Untung ramai-ramai orang melerai pertarungan  itu dan 
membawa lelaki itu ke rumah sakit, kalau tidak begitu pasti 
lelaki itu akan segera mati kehabisan darah. Dananjaya yang 
tangannya masih berlumuran darah segera melarikan diri 
entah kemana. Dia menghilang. 
MBAH SATI : Ya, dia menghilang…. Eh..jenengan kok tahu betul jalan 
peristiwanya?. 
MBAH PRAPTO : Sepertinya jenengan juga begitu. 
MBAH SATI : Eehh..saya di ceritakan teman. 
MBAH PRAPTO : Kalau saya, ada di tempat kejadian waktu itu.  
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MBAH SATI : (BERSIKAP MENYELIDIKI) Apakah setelah peristiwa 
malam itu, Dananjaya sudah melupakan Larasati? 
MBAH PRAPTO : Dananjaya tak seperti  itu! (TIBA-TIBA SADAR) Ehh itu 
menurut saya.. 
MBAH SATI : Bagaimana bisa begitu? 
MBAH PRAPTO : Baiklah, saya akan ceritakan yang tak banyak orang 
mengetahuinya. (MENARIK NAFAS DALAM-DALAM 
MENCOBA MENENANGKAN DIRI DIANTARA 
KECAMUK BATIN DAN SAKIT DI DADANYA)  Begini, 
sebenarnya, sayalah yang membantu Dananjaya untuk 
melarikan diri dan menyembunyikannya di rumah saya. 
Karna ia sadar dan paham jika ia tinggal, ia akan 
menanggung hal buruk yang lebih besar lagi. Maka setelah 
bersembunyi, ia melarikan diri ke Jogja. Di sana ia sering 
mengirim surat kepada Larasati, tapi tak pernah 
mendapatkan satupun balasan. Jiwanyapun terguncang 
gundah gulana, karena menganggap bahwa cintanya dan 
hidupnya telah gagal. Maka, iapun berangkat ke Jakarta 
berharap menjadi manusia baru. Dan beberapa waktu 
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kemudian, ia mati terkena peluru nyasar  petugas saat terjadi 
kerusuhan di Tanjung Priok. 
MBAH SATI : (BERBICARA KESAMPING) Kenapa ia ndak mau 
mengakui? (KEPADA MBAH PRAPTO) Wah Jenengan pasti 
mengalami kesedihan yang sangat. 
MBAH PRAPTO : Iya memang benar. Dia seperti saudara saya sendiri. Dan 
yang pastinya, Larasati telah melupakannya, dan kembali 
menjadi bintang panggung dan tak pernah lagi 
menghiraukan nasib Dananjaya! 
MBAH SATI : Ndak mungkin! Sama sekali ndak begitu! 
MBAH PRAPTO : Bukannya perempuan memang begitu !? ( MEMEGANGI 
DADANYA YANG TERASA SESAK) 
MBAH SATI : Kalau jenengan menganggap sifat perempuan begitu, Sang 
Rengganis itu ndak termasuk.  
MBAH PRAPTO : Kenapa bisa begitu? 
MBAH SATI : Begini kabarnya, gadis itu selalu menanti berhari-hari, 
berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun untuk mendapat 
kabar dari lelakinya, sang Dananjaya itu. Tapi tak satu 
kabarpun datang padanya. Sehingga ia menganggap bahwa 
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cinta dan hidunya telah gagal. Ia merasa telah ditinggal 
sendiri, terombang-ambing bersama benih cinta mereka. 
Hingga suatu malam, ia berdiam diri di tepi kolam tempat 
pertarungan itu terjadi. Ia menatap langit, meratapi nasibnya 
yang telah hampa ditinggal kekasih. Lalu ia menceburkan 
diri dan kolam itu menelannya bersama kenangannya serta 
benih cintanya. 
MBAH PRAPTO : Astaga gusti!  
MBAH SATI : Aahhh.. Larasati malang. 
MBAH PRAPTO : Iya, Dananjaya yang malang. 
MBAH SATI : (MENCOBA MEREDAKAN GELISAH) Hidup ini memang 
selalu aneh ya. Gusti pengeran selalu punya cara yang tidak 
tertebak untuk menghadirkan cerita di dunia ini. Di sini, saya 
dan jenengan, dua orang yang tak saling kenal bertemu 
secara kebetulan dan menceritakan kisah cinta dari teman 
kita yang sama-sama pemain panggung. Dan kisah itu, 
seperti kisah kita sendiri.  Kita seperti sudah lama akrab ya. 
MBAH PRAPTO : Iya memang aneh. Padahal awalnya kita bertengkar. 
MBAH SATI : Dan jenengan berlaku tidak sopan. 
161 
 
MBAH PRAPTO : Iya, memang saya agak kasar tadi. ( MENGURUT 
DADANYA) 
MBAH SATI : Dan tukang ngomel. Hmmm.. (SEPERTI MENGENDUS 
BAU SESUATU) Kok seperti ada bau sesuatu yang gosong.. 
jangan-jangan……. 
KEDUANYA KAGET, LALU BERLARIAN PANIK KE LAPAK MASING-
MASING UNTUK MEMERIKSA. 
MBAH SATI : Ya kaaann.. Serabi saya yang gosong.  
MBAH PRAPTO : (TERTAWA KECIL SAMBIL MENDATANGI LAPAK 
MBAH SATI) Waahh serabi jenengan gosong. 
MBAH SATI : Ini pasti karna kita keasyikan ngobrol tadi.  
MBAH PRAPTO : Iya, kita keasyikan ngobrol, sampai lupa kalau kita di sini 
berdagang. 
MEREKA TERTAWA DENGAN KIKUK. MBAH SATI BERPURA PURA SIBUK 
MENGURUSI DAGANGANNYA. MBAH PRAPTO KEMBALI KE LAPAKNYA. 
SEBELUM DUDUK, MBAH PRAPTO MELIRIK KEARAH MBAH SATI YANG 
SEDIKIT MEMBELAKANGINYA. MBAH SATI MENCARI ALASAN UNTUK 
MEMULAI PERCAKAPAN LAGI. 
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MBAH SATI : Acara panggung hiburan ini, masih ada sampai tiga hari 
besok, apa jenengan besok masih buka lapak di sini? 
MBAH PRAPTO : Tentu, dan saya akan datang lebih siang biar tempat ini 
tidak dipakai orang. (TERSENYUM RAMAH MESKI 
SAMBIL MENAHAN SAKIT). 
MBAH SATI : (MEMANCING) Mmm..Jenengan ndak mau mengatakan 
sesuatu yang sebenarnya? 
MBAH PRAPTO : (GUGUP) Sesuatu apa? 
MBAH SATI : (DIAM TAK MENJAWAB. LALU MEMPERHATIKAN 
TINGKAH MBAH PRAPTO YANG MEMEGANG DADA) 
Saya perhatikan, sedari tadi jenengan memegangi dada. 
Jenengan tidak apa-apa? 
MBAH PRAPTO : Ahh.. ini tidak apa-apa. Masih bisa kutahan. 
MBAH SATI : Benar? 
MBAH PRAPTO : Jenengan tidak usah ambil peduli ( MASIH BERUSAHA 
TERSENYUM RAMAH DI ANTARA SAKITNYA)  
MBAH SATI : Oohh.. 
MBAH SATI MENGAMBIL TEH HANGATNYA, MEMINUMNYA SEPERTI 
ORANG YANG BERUSAHA MENENANGKAN DIRI. SEPERTI MBAH 
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PRAPTO, DADA DAN KEPALA MBAH SATI JUGA PENUH KECAMUK. 
MEREKA BERDUA DIRUNDUNG GELISAH. DAN MEREKA SEMAKIN 
YAKIN, BAHWA DIDEPAN MEREKA ADALAH ORANG DARI MASA LALU 
MASING-MASING. 
MBAH SATI : Kita memang boleh berusaha, tapi takdir sudah ada yang 
menentukan. 
MBAH PRAPTO : Hah? Kenapa tiba-tiba bilang begitu? 
MBAH SATI : Entah kenapa, gusti pengeran mempertemukan kita di sini.  
(DIAM SEBENTAR) Sedari tadi, aku merasa sudah tidak 
tahan dengan permainan kita yang saling menyembunyikan 
diri. Sebaiknya, kita berhenti berpura-pura menjadi orang 
lain. Cukuplah itu hanya menjadi tugas kita di atas 
panggung. Tapi sekarang, di sini, berhentilah. Semakin kita 
berpura-pura, semakin kita membunuh jati diri kita, kang. 
MBAH PRAPTO : (TERSEDAK MENDENGAR MBAH SATI ) 
Larasati…Akhirnya kita bertemu lagi. 
MBAH SATI : Ya. Kita akhirnya bertemu lagi  
MBAH PRAPTO : Senang bisa bertemu denganmu lagi. 
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MBAH SATI : Senang!? Kakang senang setelah meninggalkanku tanpa 
kabar satupun?. 
MBAH PRAPTO : Tapi aku tidak bermaksud meninggalkanmu. Kamu tahu 
sendiri apa sebabnya. 
MBAH SATI : Apa? 
MBAH PRAPTO : Peristiwa pertarungan itu. Jika aku tak pergi, hanya ada dua 
kemungkinan, penjara atau dibalas tikam oleh lelaki yang 
melamarmu itu, yang aku tahu dia punya banyak orang 
suruhan. 
MBAH SATI : Lalu memilih melarikan diri, dan meninggalkanku diantara 
pilihan hidup yang semuanya tidak mengenakkan? 
MBAH PRAPTO : Bukan itu yang ada dalam pikiranku. Aku tak bermaksud 
meninggalkanmu begitu saja. 
MBAH SATI : Sudah kuduga akan seperti itu jawabanmu…. Bisa saja, 
waktu itu aku pergi mencarimu, menelusuri jejakmu. Tapi itu 
sama saja semakin menyakiti hati keluargaku. Menolak 
lamaran kakang Laksono dan lebih memilih bersamamu, 
itupun sudah membuat mereka terluka hati. 
MBAH PRAPTO : Ayahmu dan lelaki itulah yang membuatku marah. 
165 
 
MBAH SATI : Marah? Kenapa kakang harus marah? Seharusnya aku yang 
lebih marah kang. Kakang seperti lelaki yang tak punya 
ketetapan hati. Menjadi kalah dengan keadaan. 
MBAH PRAPTO : Apa maksudmu!? Apa aku harus menerima dinginnya 
penjara atau dipencundangi oleh lelaki itu? Kamu ingin aku 
tidak punya harga diri sebagai lelaki dan menanggung 
malu!? 
MBAH SATI : Oohh jadi, tidak mau mencari cara lain dalam melunakkan 
hati ayahku dan memilih melarikan diri adalah sikap 
menegakkan harga diri? 
MBAH PRAPTO : Larasasti! Kamu tidak bisa menuduhku seperti itu. Kamu 
tidak tahu apa yang aku rasakan dan aku lalui! (MARAH, 
TAPI TIBA-SADAR DENGAN KEADAANYA SAAT 
MENATAP MATA MBAH SATI) Ya…aku akui, setelah 
mengetahui ayahmu menerima lamaran lelaki itu, aku 
marah. Marah kepada dunia. Dan, aku memang 
merencanakan untuk mencelakai lelaki itu. Dan malam itu, 
tanpa pikir panjang lagi, aku menghajarnya.  Tapi setelah 
penikaman itu, aku panik. Aku tak tahu harus berbuat apa 
selain melarikan diri. Di tempat pelarianku di jogja, aku 
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berusaha mencari tahu kabarmu melalui orang-orang yang 
kukenal. Satu-satunya kabar yang kudapat, bahwa kamu tak 
pernah terlihat lagi setelah menikah dengan lelaki itu. Saat 
itu aku kalut. 
MBAH SATI : Aku yang lebih kalut saat kakang menghilang. Kakang 
meninggalkanku dalam keadaan mengandung anak kita. 
MBAH PRAPTO : (MBAH PRAPTO TERHENYAK LEMAS MENDENGAR 
ITU). Astaga Larasati, Kenapa kamu tidak menceritakannya? 
MBAH SATI : Malam itu sehabis pentas, saat kakang menungguiku 
bersalin baju, aku sebenarnya ingin mengatakan hal ini 
kepadamu kang. Tapi kakang malah ribut dengan kakang 
Laksono dan berakhir dengan penikaman itu. Lalu kakang 
menghilang. Aku linglung, bingung harus bagaimana. Dan 
dengan terpaksa, aku menikah dengan kakang Laksono dan 
tinggal di lereng  gunung ini, menjauh dari hiruk pikuk 
dunia panggung. Aku merahasiakan kehamilanku itu dari 
kakang Laksono, sampai ia mengetahuinya sendiri dan 
membuatnya berang bukan kepalang. Maka dari itu, sedari 
kecil, anak yang kulahirkan selalu dipukulinya. Tak pernah 
mau menganggap sebagai anaknya, tapi anak dari lelaki yang 
167 
 
pernah menjadi musuhnya. Terlebih, setelah aku melahirkan 
anak itu, aku sudah tidak pernah lagi mengandung. Kakang 
Laksono mandul. Ia sering mengamuk dan menuduhku 
menghancurkan harga dirinya. Anak itupun sering menjadi 
bulan-bulanan. Mungkin itulah salah satu sebab yang 
membuat anak itu tumbuh menjadi orang yang juga 
pemberang, bahkan menjadi berandalan, selalu membuat 
perkara di luar sana. Aku tak punya daya untuk 
mencegahnya. Sampai akhirnya aku harus pasrah ketika ia 
menghamili pacarnya. Duh gusti, entah kenapa sepanjang 
hidupku selalu dirundung derita… Sampai suatu saat, aku 
sadar bahwa ini adalah dosa masa lalu dan aku harus 
memutuskan mata rantainya. Maka, sejak kecil anaknya 
kuasuh agar ia tak tumbuh seperti bapaknya. Ia harus 
tumbuh menjadi perempuan yang istimewa (MELIHAT 
KEARAH WEDANGAN) Ya. PRITA, anak itu harus lepas 
dari derita masa lalu ini. Derita masa lalu kita kang. 
MBAH PRAPTO : (SEMAKIN KUAT MENCENGKERAM DADANYA. 
LUNGLAI MENDENGAR CERITA MBAH SATI DAN IKUT 
MERASA BERSALAH) Jadi, anak gadis tadi? 
MBAH SATI : Iya kang. Cucumu. 
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MBAH PRAPTO  : Duh gusti. (AMBRUK. SESAK) 
MBAH SATI : (KAGET. MENGHAMBUR MENGHAMPIRI) Kang… 
Kaangg… 
MBAH PRAPTO : (MERATAP DENGAN SUSAH PAYAH) Larasati..Maafkan 
aku  
MBAH SATI : Kang Dananjaya.. Kita harus memanggil bantuan orang-
orang. 
MBAH PRAPTO : (MENAHAN MBAH SATI) Jangan. Biarkan saja seperti ini. 
MBAH SATI : Tidak kang. Kakang terlihat parah, jangan sampai terlanjur 
celaka. Kita harus memanggil bantuan. 
MBAH PRAPTO : (TETAP MENAHAN MBAH SATI) Biarkan saja. Mungkin 
memang harus begini. Aku merasa tidak lama lagi. Anggap 
saja ini sebagai penebusan…..Larasati.. Aku minta maaf telah 
meninggalkanmu dan membuat hidupmu kelabu begini..  
MBAH SATI : (TERHENYAK) Iya kang. Sejak kepasrahanku itu, aku 
berusaha memaafkan semua orang, termasuk kakang 
Dananjaya bahkan kakang Laksono. Sebab, dalam 
renunganku, mungkin ini adalah salahku juga. Terlalu 
menggantungkan harapan pada cinta kita, sehingga saat itu, 
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kita berlaku kebablasan…Aku juga minta maaf kang. Takdir 
berkata lain, hingga kita bertemu kembali dalam keadaan 
seperti ini. Biarlah cerita kelam ini kita kubur dalam-dalam. 
Anggap saja nyanyian batin senja hari (TAK TERASA MBAH 
SATI BERURAI AIR MATA) 
MBAH PRAPTO : Terimakasih, mau memaafkan aku. Aku lega… Bolehkah 
aku meminta sesuatu? 
MBAH SATI : Apa itu kang?  
MBAH PRAPTO : Masih ingatkah kamu dengan adegan gandrung dalam 
lakon saat terakhir kali kita sepanggung dulu? 
MBAH SATI : Sepertinya masih kang. Kenapa dengan adegan itu? 
MBAH PRAPTO : Temani aku kembali melakukannya. 
MBAH SATI : Tapi, kakang sedang sekarat begini. 
MBAH PRAPTO : Ini tidak apa-apa. Masih bisa kutahan. Mungkin saja adegan 
itu bisa menjadi penawar. 
MBAH SATI : (KHAWATIR ) Apa kakang yakin? Kakang jangan keras 
kepala. 
MBAH PRAPTO : (BERUSAHA BANGKIT, TAK MEMPERDULIKAN 
KEKHAWATIRAN MBAH SATI) Ayo, temani aku. 
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TERPAKSA MBAH SATI MELADENI KEINGINAN MBAH PRAPTO MESKI 
MASIH DILIPUTI KEKHAWATIRAN. MEREKA BERDUA MELAKUKAN 
ADEGAN GANDRUNG YANG MASIH MEREKA INGAT DALAM 
KENANGAN. TAPI TIDAK LAMA, MBAH PRAPTO SUDAH SEMAKIN 
LEMAH MENAHAN SAKIT, KEMBALI TERJATUH AMBRUK. MBAH PRAPTO 
MEREMAS DADANYA. NAFASNYA TERASA SESAK. SEKETIKA MBAH SATI 
MEMHAMPIRI MBAH PRAPTO DAN MEMANGKU KEPALA MBAH PRAPTO 
DENGAN DERAI AIR MATA MENATAP WAJAH TENANG MBAH PRAPTO. 
Selesai. 
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1. Rudyaso Febriadi  : Aktor 
2. Bureq Sandeq  : Sutradara 
3. Tia A.K   : Pimpinan Produksi 
4. Delfin    : Sekretaris 
5. Arif/Ambon   : Crew Musik 
6. Yuli Widan   : Crew Musik 
7. Ali Yafie   : Sie Dokumentasi  
8. Danu    : Sie Dokumentasi 







Gambar 37. Foto desain poster 
(Foto : Tia, 2020) 
Gambar 38. Foto latihan Reading 









































Gambar 38. Foto latihan reading 
(Foto : Tia, 2020) 
Gambar 40. Foto latihan bersama pendukung 
(Foto : Tia, 2020) 
Gambar 39. Foto bimbingan dengan pembimbing 




Gambar 42. Foto pementasan 
(Foto : Danu, 2020) 
Gambar 41. Foto gladi bersih 
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